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ABSTRAK

Pengembangan LKPD Biologi Berbasis Materi Lokal Kecamatan
Bareng Kabupaten Jombang Untuk Melatih Keterampilan
Pemecahan Masalah Peserta Didik SMA

Urfun Nadhiroh
1808086040

Salah satu keterampilan yang harus dimiliki dalam
pembelajaran abad 21 adalah keterampilan pemecahan masalah.
Alternatif solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan memberikan
inovasi dalam pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan
bahan ajar yang diintegrasikan dengan materi lokal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan produk pengembangan berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) serta menjelaskan validitas dan
kelayakan LKPD berbasis materi lokal kecamatan Bareng kabupaten
Jombang untuk melatih keterampilan pemecahan masalah peserta
didik SMA. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode
Research and Development dengan model pengembangan Borg and
Gall dengan sampel uji coba produk pertama atau kelompok kecil
yang diambil secara purposive sampling pada kelas XII MIPA 1 SMAN
Bareng. Analisis data kuantitatif berupa data uji validasi oleh
validator dan uji coba produk dianalisis secara deskriptif kuantitatif.
Hasil uji diubah dalam persentase kelayakan dan diinterpretasikan ke
dalam kualitatif. Tahapan RnD berdasarkan model pengembangan
Borg and Gall meliputi 10 langkah yang dibatasi menjadi 7 langkah
yaitu 1) potensi masalah, 2) Pengumpulan data, 3) Desain produk, 4)
Validasi desain, 5) Revisi desain, 6) Uji keterbacaan, dan 7) Revisi
produk. Hasil validasi LKPD oleh validator ahli media, ahli materi, ahli
materi lokal, serta tanggapan guru biologi menunjukkan bahwa LKPD
mendapatkan kriteria baik dan layak diimplementasikan pada
pembelajaran di kelas, penilaian kelayakan dari validator dosen ahli
media sebesar 81,25% (Layak), penilaian dari kelayakan dari
validator dosen ahli materi sebesar 89,67% (Layak) perolehan dari
rata-rata ketiga materi yang digunakan dalam LKPD, penilaian dari
validasi ahli materi lokal sebesar 95% (Layak). Penilaian kelayakan
guru biologi menunjukkan persentase sebesar 93,75% (Layak).
Adapun tanggapan peserta didik melalui uji coba kelompok kecil
yaitu sebesar 81,43% (Layak) perolehan rata-rata dari seluruh
jumlah peserta didik.

Kata Kunci: Keterampilan Pemecahan Masalah; LKPD; Materi Lokal;
Vi



TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam
skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor:
158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Penyimpangan
penulisan kata sandang (al-) disengaja secara konsisten supaya

sesuai teks Arabnya.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan zaman yang cenderung mengoptimalkan
sumber daya manusia perlu diimbangi dengan berbagai
upaya khususnya sektor pendidikan. Kualitas sumber
daya manusia yang berbeda terjadi karena faktor
globalisasi dan kompetisi global. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan dalam sektor pendidikan adalah
memperbaiki  kurikulum yang digunakan atau
mengoptimalkan penerapan kurikulum. Pendekatan
kontekstual merupakan strategi yang dapat digunakan
sebab mengaitkan materi dengan kehidupan meliputi
konteks pribadi, sosial, dan kultural peserta didik (Lidi,
2019).

Observasi awal yang telah dilakukan pada 3
Februari 2022 dengan subjek peserta didik SMAN
Bareng menunjukkan bahwa selama pembelajaran
(sebelum pandemi), peserta didik mendapatkan materi
dari buku pegangan berupa buku teks dan powerpoint
yang disesuaikan dengan materi pembelajaran. Guru
memberikan modul sebagai pengganti dan penunjang
buku teks saat pembelajaran daring. Selain itu, peserta
didik sudah terfasilitasi pembelajaran praktikum di
laboratorium sekolah pada materi tertentu. Akan tetapi,

1



untuk evaluasi peserta didik masih mengerjakan soal-
soal latihan di buku teks.

Berdasarkan data wawancara dari guru biologi,
didapatkan informasi bahwa pembelajaran biologi di
SMAN Bareng dimaksimalkan menggunakan fasilitas
yang ada di sekitar sekolah. Pembelajaran kontekstual
memanfaatkan halaman atau taman sekolah. Namun,
pembelajaran yang memanfaatkan materi lokal sekitar
sekolah masih belum dimaksimalkan. Mengenai hasil
dari analisis kebutuhan pada keterampilan pemecahan
masalah peserta didik, dapat diketahui bahwa peserta
didik rata-rata berkategori cukup baik dalam range 40%-
60%.

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum
pembelajaran  yang  penguatan  proses  dapat
berlandaskan dengan pendekatan saintifik. Pendekatan
saintifik adalah pembelajaran yang membantu peserta
didik memiliki keterampilan melalui mengamati,
menanya, mencoba atau mengumpulkan data,
mengasosiasi, serta mengkomunikasikan (Lestari, 2015).
Konsep kurikulum 2013 berkaitan erat dengan
kebutuhan pembelajaran abad 21, salah satunya yaitu
adanya pendekatan saintifik (Dewi, 2019). Pembelajaran

dengan pendekatan saintifik diharapkan pengetahuan,
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sikap, dan keterampilan peserta didik menjadi lebih baik
(Pahrudin dan Pratiwi, 2019).

Peserta didik pada pembelajaran abad 21, dituntut
memiliki  keterampilan  berpikir tingkat tinggi.
Keterampilan berpikir tingkat tinggi meliputi berpikir
kreatif, keterampilan berpikir kritis, pengambilan
keputusan, dan pemecahan masalah (Singh et al.,, 2017).
Salah satu contoh keterampilan yang perlu diajarkan
kepada peserta didik adalah keterampilan pemecahan
masalah. Pada  proses pembelajaran  biologi,
keterampilan pemecahan masalah mengandung nilai-
nilai berupa dapat menyelesaikan permasalahan dengan
baik dan benar. Adanya keterampilan pemecahan
masalah akan membantu menyelesaikan masalah seperti
permasalahan sehari-hari dalam mendapatkan fakta atau
kebenaran dan menyikapi ide-ide baru dengan sikap
terbuka (Azzahra dan Pujiastuti, 2020).

Keterampilan pemecahan masalah dapat
membantu peserta didik menyelidiki masalah dengan
lebih berpikir kritis, sehingga peserta didik akan lebih
baik  untuk  menanggapi dan  menyelesaikan
permasalahan (Layali dan Masri, 2020). Perlunya peserta
didik memiliki keterampilan pemecahan masalah yaitu
dalam pembelajaran IPA khususnya biologi bertujuan

untuk membantu membangun pengetahuan baru peserta
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didik dan menjadi pelengkap pada pembelajaran sains
(Siswati, 2021). Masalahnya pembelajaran di sekolah
masih menggunakan metode konvensional yang
menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah walaupun
pembelajaran divariasi dengan tanya jawab dan
pemberian tugas. Peserta didik yang pernah menerima
pembelajaran  berbasis  keterampilan = pemecahan
masalah menunjukkan hasil kinerja lebih baik daripada
yang belum pernah menerima (Maspupah, Alwahidah &
Sa’adah, 2020).

Pernyataan diatas sesuai dengan adanya data yang
menjelaskan bahwa tercatat dalam Puspendik (2019)
menunjukkan hasil UN SMA/MA di Banten dengan nilai
rat-rata 53,3 yang mendefinisikan hal tersebut adalah
adanya indikasi kognitif yang kurang akibat dari
keterampilan pemecahan masalah rendah (Rahmawati et
al, 2021). Pernyataan tersebut sesuai dengan data
penelitian di MAN 9 Jakarta yang menyebutkan apabila
kognitif yang dimiliki kurang maka keterampilan
memecahkan masalah juga terhambat (Hanifa et al,
2018). Penelitian tersebut juga didukung dengan
penelitian yang menyebutkan adanya covid-19
menjadikan pembelajaran di rumah tidak seefektif di

sekolah yang menyebabkan peserta didik memiliki



keterampilan pemecahan masalah yang kurang.
Penelitian ini menggunakan subjek XI IPA SMA PGRI 4
Jakarta yang menghasilkan peserta didik dengan
keterampilan berpikir kritis tinggi belum tentu
pemecahan masalahnya juga tinggi sebab peserta didik
memiliki pola pikir berbeda dan model serta metode
pembelajaran yang diterapkan (Endang et al., 2021).

Menanggapi permasalahan tersebut perlu adanya
bahan ajar yang mendukung. Contoh bahan ajar yang
dapat membantu dalam mengembangkan keterampilan
pemecahan pemecahan masalah adalah LKPD (Anggara
dan Fayeldi, 2018). Penggunaan LKPD berbasis inkuiri
terbimbing menunjukkan adanya perubahan signifikan
keterampilan pemecahan masalah pada peserta didik
(Jeklin, 2021). LKPD terdiri atas lembar-lembar yang
berisikan materi, ringkasan, dan tugas berdasarkan pada
kompetensi dasar kegiatan pembelajaran serta harus
diselesaikan peserta didik (Prastowo, 2013). LKPD
disusun bertujuan untuk mempermudah dan membantu
guru agar tercipta pembelajaran yang aktif, juga sebagai
bentuk pembelajaran inovatif untuk meningkatkan
aktivitas belajar peserta didik (Istiqomah, 2021).

LKPD yang didesain menarik seperti memuat
materi yang jelas, tabel, dan gambar dapat memberikan

respon peserta didik yang positif. LKPD yang



mencantumkan materi rinci dan mudah dipahami dapat
memberikan pengaruh berupa ketertarikan dan motivasi
dalam belajar peserta didik. Manfaat lainnya yaitu
pemahaman konsep materi bertambah serta menambah
wawasan baru peserta didik (Uniati, Jumiarni & Yani,
2019). Adanya LKPD digunakan untuk melihat tingkat
ketercapaian peserta didik dalam pemahaman dan
penguasaan materi yang telah diajarkan (Widodo, 2017).

Selain kurang inovatifnya penggunaan media dan
metode pembelajaran, kurangnya aktivitas, kreativitas
dan kedisiplinan peserta didik dalam belajar juga
menjadi permasalahan tersendiri dalam keberhasilan
pembelajaran (Munirah, Ramdiah & Prayitno, 2020).
Pembelajaran cenderung masih mengacu pada materi
yang ada di buku teks sebagai sumber belajar. Contoh
sumber belajar selain buku yang bertujuan dalam
peningkatan pemahaman peserta didik adalah
lingkungan sekitar. Pemberian materi lingkungan sekitar
sekolah dapat mengoptimalkan pembelajaran (Nur,
2012).

Pada pembelajaran sains diperlukan adanya
integrasi antara pembelajaran dengan lingkungan.
Sumber belajar yang berasal dari lingkungan dapat
menambah pengetahuan dan wawasan peserta didik. Hal

ini dikarenakan pengalaman secara langsung peserta
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didik, mencari masalah yang ada di lingkungan tersebut
dan menyelesaikan masalah tersebut (Arestu, Karyadi &
Ansori, 2018). Pemanfaatan lingkungan membantu
membangkitkan motivasi dan rangsangan peserta didik
dalam proses belajar dan dapat menujukkan kesan
pengalaman belajar yang lebih nyata dan langsung
(Ikhsan, Sulaiman & Ruslan, 2017).

Salah satu cara mengintegrasikan materi biologi
dengan lingkungan adalah dengan menggunakan materi
lokal. Selain sebagai alternatif pembelajaran agar lebih
bervariasi dan interaktif, pengenalan materi lokal daerah
dapat digunakan sebagai upaya mempertahankan
warisan budaya agar tetap lestari dan peserta didik
mempelajarinya lebih jauh. Materi lokal terdiri atas
kearifan lokal, potensi lokal, dan permasalahan lokal.
Pembelajaran sains khususnya biologi diintegrasikan
dengan materi lokal juga sebagai upaya melatih berpikir
kritis dan memecahkan masalah (Pradietha, Meilinda &
Nazip, 2017).

Permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik
adalah pembelajaran sains yang masih jarang mengulas
budaya sekitar dan konten materi belum banyak yang
diintegrasikan dengan budaya (Novitasari et al., 2017).
Kemajuan era globalisasi mengakibatkan terkikisnya

nilai budaya sehingga banyak yang sudah tidak mengenal
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budaya sendiri. Budaya asing yang masuk lebih mudah
diterima dan budaya lokal mulai ditinggalkan (Sari,
2019). Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa
perkembangan teknologi digital pada arus globalisasi
menjadi faktor utama terjadinya akulturasi dan asimilasi
budaya di Indonesia yang menyebabkan nilai-nilai
budaya lokal di lingkungan generasi muda menurun
sehingga mengakibatkan masalah identitas kebangsaan
di Indonesia (Santoso dan Wuryandani, 2020).

Indonesia memiliki kekayaan budaya lokal yang
beragam, sehingga memudahkan para praktisi
pendidikan untuk mengembangkannya sebagai peluang
inovasi bahan ajar (Santoso dan Wuryandani, 2020).
Kegiatan pemecahan masalah yang bersumber pada
kearifan lokal di pembelajaran biologi dapat
mengaktifkan struktur kognitif peserta didik dalam
menganalisis permasalahan sekitar mereka dan
memberikan solusi permasalahannya (Alimah, 2019).
Pembelajaran biologi berkaitan erat dengan cara mencari
tahu dan pemahaman alam serta makhluk hidup secara
sistematis sehingga biologi juga mencakup penguasaan
dan pemahaman materi yang digunakan untuk
memecahkan suatu masalah (Agnafia, 2019).

Adanya keadaan tersebut, membuat guru perlu

lebih kreatif untuk menyajikan materi yang menarik dan
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tepat untuk diterima. LKPD merupakan salah satu
perangkat pembelajaran yang dapat dibuat sendiri oleh
guru sebagai pelengkap perangkat pembelajaran lainnya
(Uniati, Jumiarni & Yani, 2019). LKPD berbasis potensi
lokal di sekitar lingkungan peserta didik bermanfaat
untuk membantu eksplorasi lingkungan lebih akrab
melalui interaksi aktif dengan sebaya, lingkungan, dan
narasumber lain (Selpiya, Ruyani & Ansori, 2019).
Berdasar pada penelitian oleh Limba (2020) tentang
pengembangan bahan ajar salah satunya berupa LKPD
berbasis kearifan lokal permainan kanikir menjadikan
bahan ajar yang sangat baik dan valid diterapkan pada
pembelajaran fisika. Selain itu, menurut penelitian Rani
(2021) yang menunjukkan bahwa pembelajaran biologi
yang berasal dari lingkungan di sekitar peserta didik
dapat menjadi sumber belajar yang dimuat dalam
perangkat pembelajaran LKPD dan dinilai layak
digunakan berdasar pada validasi ahli materi.

Adapun perbedaan dari pengembangan yang telah
disebutkan diatas bahwa LKPD yang dikembangkan
memuat pembelajaran sains yakni fisika dan biologi.
LKPD yang dikembangkan masing-masing menggunakan
potensi lokal dan kearifan lokal, belum memuat masalah
lokal yang ada pada suatu daerah penelitian. Namun,

keduanya sudah memenuhi standar LKPD yang
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dikembangkan dan peserta didik lebih terbantu dalam
belajar seperti memahami konsep materi dan sebagai
pengetahuan baru. Hal ini mendasari adanya penelitian
yang akan dilakukan ini membuat LKPD yang memuat
kearifan lokal, potensi lokal, dan masalah lokal yang ada
di lingkungan sekitar peneliti khususnya.

Berdasarkan keadaan yang telah disebutkan diatas,
materi lokal terdiri atas potensi lokal, kearifan lokal, dan
masalah lokal dapat diintegrasikan pada materi biologi
untuk dikenalkan dan dilestarikan kepada peserta didik.
Selain itu, pengintegrasian materi biologi dengan
lingkungan peserta didik dapat bermanfaat untuk
menambah pemahaman materi serta dapat dijadikan
sebagai bahan ajar dalam melatih keterampilan
pemecahan masalah biologi karena sesuai dengan
penerapannya di kehidupan. Hal ini menjadi kesempatan
untuk peserta didik lebih terlatih dalam keterampilan
memecahkan masalah. Hal tersebut yang
melatarbelakangi pentingnya dilakukan penelitian yang
berjudul “Pengembangan LKPD Biologi Berbasis
Materi Lokal Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang
Untuk Melatih Keterampilan Pemecahan Masalah

Peserta didik SMA”.
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B. Identifikasi Masalah

Berikut ini adalah identifikasi masalah dalam

penelitian ini meliputi:

1.

Tuntutan pembelajaran pada peserta didik di abad 21
memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi yang
meliputi keterampilan berpikir kreatif, berpikir kritis,
pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah.
Hasil analisis keterampilan pemecahan masalah
peserta didik di beberapa daerah menunjukkan
bahwa perbedaan geografi bukan faktor yang
menentukan hasil keterampilan berkategori baik.
Beberapa materi cenderung masih menggunakan
pembelajaran konvensional (belum memaksimalkan
dengan metode lain) menyebabkan peserta didik
mengalami kesulitan menyelesaikan soal pemecahan
masalah.

Pencapaian tujuan  pembelajaran  dibutuhkan
pembelajaran yang aktif dan inovatif.

Sumber belajar masih terbatas mengacu pada buku
teks atau buku LKS dan powerpoint di beberapa
materi.

Materi pembelajaran belum banyak diintegrasikan
dengan lingkungan di sekitar peserta didik.
Kebudayaan daerah yang masih berkembang di

tempat tinggal peserta didik belum banyak diulas
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untuk diintegrasikan dalam pembelajaran khususnya
biologi.

8. Dibutuhkan perangkat pembelajaran kreatif sehingga
dapat membantu proses belajar peserta didik.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah
disebutkan, maka pembatasan dari penelitian ini dapat
lebih fokus dan terarah yaitu sebagai berikut:

1. Salah satu keterampilan yang harus dimiliki peserta
didik dalam pembelajaran abad 21 yaitu keterampilan
pemecahan masalah yang ditunjukkan dari beberapa
penelitian bahwa peserta didik dengan perbedaan
geografi belum tentu sama atau berkategori baik
karena kognitif yang kurang.

2. Beberapa materi cenderung masih menggunakan
pembelajaran konvensional (belum memaksimalkan
dengan metode lain) sehingga perlu adanya
pembelajaran yang aktif dan inovatif.

3. Sumber belajar masih terbatas mengacu pada buku
paket atau buku LKS dan powerpoint di beberapa
materi.

4. Peserta didik masih belum menerima pembelajaran
yang diintegrasikan dengan materi lokal yang ada di

daerah tempat tinggal peserta didik.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan,
maka rumusan masalah dari penelitian ini sebagai
berikut.

1. Bagaimana desain pengembangan LKPD biologi
berbasis materi lokal untuk melatih keterampilan
pemecahan masalah peserta didik SMA?

2. Bagaimana validitas dan kelayakan LKPD biologi
berbasis materi lokal untuk melatih keterampilan
pemecahan masalah peserta didik SMA?

E. Tujuan Pengembangan
Berikut ini tujuan penelitian yang meliputi:

1. Menjelaskan desain pengembangan LKPD biologi
berbasis materi lokal untuk melatih keterampilan
pemecahan masalah peserta didik SMA.

2. Menjelaskan validitas dan kelayakan pengembangan
LKPD biologi berbasis materi lokal untuk melatih
keterampilan pemecahan masalah peserta didik SMA.

F. Manfaat Pengembangan
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini
dibagi menjadi dua, yaitu manfaat secara teoritis dan
praktis. Adapun manfaat penelitian secara teoritis yaitu

sebagai berikut:
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1. Menjadi alat untuk membantu melatih keterampilan
pemecahan masalah peserta didik yang berbasis
materi lokal.

Manfaat penelitian secara praktis adalah:

1. Bagi peserta didik
LKPD ini dapat dijadikan sebagai media alternatif dan
memotivasi belajar biologi lebih mendalam lagi serta
melatih keterampilan pemecahan masalah.

2. Bagiguru
a. Sebagai alternatif materi yang disampaikan dapat

tersampaikan pada peserta didik menggunakan
LKPD berbasis materi lokal.

b. Sebagai alternatif dalam mengembangkan proses
pembelajaran yang meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah.

c. Sebagai referensi mengembangkan perangkat
pembelajaran pada jenis keterampilan yang lain.

3. Bagi sekolah
Dapat digunakan sebagai referensi LKPD berbasis
materi lokal untuk melatih keterampilan pemecahan
masalah peserta didik di mata pelajaran lain.

4. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
serta keterampilan untuk membuat LKPD yang

memuat keterampilan pemecahan masalah.
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G. Asumsi Pengembangan
Pengembangan LKPD ini berdasarkan dengan
asumsi-asumsi:

1. Pengembangan LKPD berbasis materi lokal sesuai
dengan kebutuhan sebab bertujuan untuk melatih
keterampilan pemecahan masalah.

2. Materi lokal yang akan dikembangkan dalam LKPD
membantu peserta didik untuk lebih mengetahui dan
mengenal materi lokal di sekitar tempat tinggal.

3. LKPD biologi dijadikan sebagai contoh bahan ajar
yang dapat digunakan dalam setiap materi.

4. Kualitas LKPD biologi berbasis materi lokal dapat
dinilai valid dan layak sebab divalidasi dari beberapa
validator.

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah:
1. Produk sebelum dikembangkan

a. Produk sebelum dikembangkan berupa LKPD
berbasis potensi lokal atau kearifan lokal. Potensi
lokal atau kearifan lokal bukan berasal dari

wilayah Jombang.
b. Produk belum diintegrasikan untuk melatih
keterampilan pemecahan masalah. KI dan KD

yang digunakan dalam LKPD masih memuat 1
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materi berdasarkan potensi lokal atau kearifan
lokal yang ditemukan.
2. Produk sesudah dikembangkan

a. Produk yang dikembangkan berupa LKPD
berbasis materi lokal yang ada di kecamatan
Bareng kabupaten Jombang sebagai alat bantu
melatih  keterampilan pemecahan masalah
biologi. LKPD biologi yang dikembangkan berupa
hard file.

b. Sistematika LKPD terdiri dari cover yang berisi
judul, bagian isi terdiri dari kompetensi dasar,
tujuan pembelajaran, materi pokok yang
diintegrasikan dengan materi lokal yang
ditemukan, tabel hasil pengamatan berisi materi
lokal, pertanyaan berupa soal uraian yang
mengacu pada indikator keterampilan
pemecahan masalah.

c. LKPD berisi materi rangkuman sesuai dengan KI
dan KD materi pembelajaran yang diintegrasikan
materi lokal meliputi potensi lokal, masalah lokal,
dan kearifan lokal, serta gambar atau foto hasil
penelitian. Dokumentasi mengacu pada materi
lokal yang ditemukan di wilayah kecamatan

Bareng.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

Permendikbud No. 65 Tahun 2013 menyatakan
bahwa standar proses pendidikan dasar dan menengah
menitikberatkan pembelajaran kurikulum 2013 perlu
panduan berdasar pada kaidah pendekatan saintifik. Hal
ini didukung dengan adanya Permendikbud No. 22
Tahun 2016 mengenai standar proses pendidikan dasar
dan menengah yang menyatakan bahwa upaya
penguatan pendekatan ilmiah atau saintifik, tematik
terpadu (tematik antar mata pelajaran), dan tematik
(dalam suatu mata pelajaran) melalui penerapan
pembelajaran berbasis penelitian (discovery/ inquiry
learning). Salah satu upaya untuk memotivasi
keterampilan peserta didik, maka perlu adanya
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
berbasis pemecahan masalah (project based learning)
(Badan Standar Nasional Pendidikan, 2016).

Pendekatan saintifik berfungsi untuk digunakan pada
semua mata pelajaran di semua jenjang sesuai dengan
Permendikbud No. 103 tahun 2014 menyatakan bahwa
guru biologi diharapkan dapat menginisiasi proses
pembelajaran biologi bersifat kontekstual. Kurikulum
2013 pada saat ini juga mendukung proses pembelajaran

17
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yang memanfaatkan potensi lokal. Pada dasarnya,
adanya perubahan kurikulum sebagai bentuk upaya
untuk merespon perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, dan budaya yang menumbuhkan rasa
ingin tahu dan keterampilan peserta didik (Nuralita dan
Reffiane, 2020). Peserta didik juga dituntut memiliki
keterampilan memecahkan masalah sehingga,
pembelajaran IPA sebagaimana memuat Fisika, Kimia
dan Biologi dapat berbasis kontekstual dengan
menggunakan konteks kearifan lokal yang ada pada
masyarakat setempat (Ilhami et al, 2021).
1. Keterampilan Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah dapat diartikan sebagai salah
satu proses peserta didik yang diharapkan mampu
menciptakan atau membuat kombinasi tentang aturan
yang dipelajari sebelumnya untuk menyelesaikan
masalah yang baru (Siringoringo et al, 2018).
Keterampilan pemecahan masalah sangat bermanfaat
sebab akan dibutuhkan pada seluruh aspek kehidupan
bermasyarakat. Seperti contoh, guru maupun peserta
didik diharapkan memiliki keterampilan pemecahan
masalah dalam proses pembelajaran, karena jika tidak
memiliki keterampilan tersebut guru akan kesulitan
menjawab pertanyaan denganjawaban yang sesuai.

Secara khusus bagi peserta didik, dipersiapkan untuk
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mengikuti pola pikir pada zaman ini (Prastiwi dan
Nurita, 2018).

Pengertian pemecahan masalah seperti yang
dikemukakan oleh Gagne yaitu proses pembelajaran
yang ditujukan untuk menemukan perpaduan rumusan
dan konsep yang telah dipelajari, kemudian dapat
diterapkan sebagai bentuk perolehan cara pemecahan
pada suatu proses belajar yang baru (Hamiyah dan
Jauhar, 2014). Menurut Killen, pemecahan masalah
diartikan  sebagai  strategi pembelajaran  yang
memanfaatkan suatu masalah sebagai alat untuk
membantu peserta didik dalam memahami materi yang
diajarkan (Susanto, 2016).

Ada pendapat yang menyatakan bahwa pemecahan
masalah adalah proses kunci dalam pembelajaran,
khususnya di bidang sains dan matematika. Menurut
Schunk (2012) sebuah masalah muncul ketika seseorang
berada pada situasi mencoba untuk mencapai beberapa
tujuan dan harus menemukan cara agar mencapai tujuan
tersebut. Pemecahan masalah umumnya tidak muncul
apabila keterampilan peserta didik sudah baik sehingga
otomatis peserta didik akan melakukan tindakan untuk
mencapai tujuan dengan ranah keterampilan yang

berbeda. Pemecahan masalah juga tidak dapat terjadi
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pada tingkat pembelajaran yang rendah (peserta didik
mengetahui apa yang harus dipelajari).

Menurut Corey (2012) pemecahan masalah
merupakan strategi perilaku kognitif yang mengajarkan
seseorang untuk dapat menyelesaikan atau mengatasi
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan
menurut China Veh (2013) keterampilan pemecahan
masalah berkaitan erat dengan solusi dari tiap individu
dalam memahami serta menyelesaikan masalah di
kehidupan sehari-hari. Sehingga pada dasarnya tujuan
utama dari keterampilan pemecahan masalah adalah
untuk dapat mengidentifikasi solusi atau cara yang
efektif dalam menghadapi suatu masalah serta
memberikan pelatihan sistematis perilaku kognitif agar
dapat menerapkan dan mengatasi masalah secara efektif
(Setiawan, 2015).

Pemecahan masalah berperan sebagai proses yang
ditujukan untuk menemukan kombinasi dari sejumlah
aturan yang dapat diterapkan dalam suatu masalah.
Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa dalam
pembelajaran tidak hanya fokus untuk memahami suatu
materi. Pemahaman  materi  bertujuan  untuk
mendapatkan pengetahuan sehingga pengetahuan
digunakan untuk mengatasi suatu permasalahan khusus

sesuai dengan bidang studi yang dipelajari. Hakikat
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pemecahan masalah yaitu mengaktualisasikan prosedur
sesuai urutan tindakan atau bersifat sistematis sebagai
seorang pemula dalam memecahkan suatu masalah
(Falenti, 2019).

Urgensi penerapan Kketerampilan pemecahan
masalah pada peserta didik adalah bahwa kehidupan
peserta didik baik di sekolah maupun kehidupan nyata
akan dihadapkan dengan permasalahan yang perlu
ditemukan solusinya oleh peserta didik (Saputri dan
Febriani, 2017). Oleh karena itu, peserta didik
diharapkan memiliki daya ingat tinggi untuk menerima,
menyimpan, dan memunculkan kembali kesan yang telah
dimiliki agar menjadi bekal dalam mengambil keputusan
tepat, logis dan sistematis sehingga dapat
dipertimbangkan dari sudut pandang berbeda. Kelebihan
dari mengingat dengan baik memberi manfaat tersendiri
bagi peserta didik seperti mampu mencerna informasi
dengan baik sehingga dapat mengambil makna yang
penting didalamnya (Widayati, Prayitno & Ariyanto,
2015).

Pemecahan masalah merupakan wadah untuk
dapat menerapkan pengetahuan yang dimiliki,
keterampilan serta pemahaman peserta didik sebelum
mempelajari konsep baru. Hal ini juga dapat dimaknai

sebagai bentuk memanfaatkan pengetahuan peserta
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didik yang sudah dipelajari untuk melakukan proses
pembelajaran  sehingga dapat disebut dengan
keterampilan pemecahan masalah. Sehingga
pengetahuan peserta didik tersebut diharapkan
tersimpan dalam memori jangka panjang karena
pembelajaran saat ini mengutamakan pembelajaran yang
mandiri dan aktif (Riastini dan Mustika, 2017).

Melatih keterampilan pemecahan masalah perlu
ditunjang dengan Kketerampilan penalaran yaitu
keterampilan dalam melihat adanya hubungan sebab-
akibat. Keterampilan penalaran dapat ditumbuhkan pada
diri peserta didik dengan sering mengamati, bertanya,
berkomunikasi dengan sebaya dan berinteraksi dengan
lingkungan. Keterampilan pemecahan masalah yang
diajarkan pada peserta didik dimulai dengan
dibiasakannya pengembangan keterampilan berpikir
yang terarah sehingga dapat memunculkan gagasan yang
memungkinkan sebagai solusi dari masalah tersebut dan
dapat mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 2014).

Adapun berikut ini adalah beberapa pendapat
mengenai indikator keterampilan pemecahan masalah.
Menurut artikel jurnal dari Brillian Rosy disebutkan
Indikator keterampilan pemecahan masalah meliputi:

a. Mengidentifikasi suatu masalah

b. Merumuskan masalah
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c. Membuat atau merancang solusi alternatif

d. Menentukan solusi yang tepat dari yang telah
dirancang (Rosy dan Pahlevi, 2015).

Menurut  Pranata  Indikator = keterampilan
pemecahan masalah sebagai berikut.

a. Menganalisis dan mendefinisikan masalah yaitu
tahapan pemecahan masalah yang pertama meliputi
kegiatan memilah, mengurai, dan membedakan
sesuatu, kemudian digolongkan atau dikelompokkan
menurut kriteria tertentu serta diberi makna yang
berkaitan.

b. Merancang alternatif pemecahan masalah yaitu
tahapan pemecahan masalah yang meliputi kegiatan
merancang suatu rencana dan solusi untuk
memecahkan suatu masalah.

c. Mengevaluasi alternatif pemecahan masalah yang
telah dirancang yaitu tahapan yang berisi kegiatan
mengukur sejauh mana alternatif yang telah
dimunculkan dalam memberikan efek pada suatu
masalah.

d. Menerapkan solusi atau rencana tindak lanjut yaitu
tahapan yang meliputi merencanakan solusi tindak
lanjut kemudian diterapkan dalam suatu masalah

(Paidi, 2010).
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Indikator keterampilan pemecahan masalah

menurut Wena dan Solso sebagai berikut.

a.

Identifikasi permasalahan yakni proses yang paling
utama karena pada tahapan ini merupakan
pengenalan suatu masalah.

Representasi permasalahan atau penyajian
masalah yaitu tahapan menyajikan suatu ide atau
konsep solusi yang akan disiapkan untuk
menyelesaikan suatu masalah.

Perencanaan pemecahan yaitu tahapan dalam
merencanakan solusi yang telah disiapkan untuk
menyelesaikan suatu masalah.

Menerapkan  perencanaan  yaitu  tahapan
mengimplementasikan rencana solusi yang telah
dirancang dalam menyelesaikan masalah.

Menilai perencanaan yaitu tahapan yang meliputi
kegiatan mengukur sejauh mana solusi yang telah
diterapkan  dalam  menyelesaikan = masalah
memberikan efek pada masalah yang diselesaikan
tersebut.

Menilai hasil pemecahan masalah yaitu tahapan
yang memuat kegiatan mengevaluasi alternatif-
alternatif untuk memecahkan masalah (Wena,

2016).



25

Dikemukakan oleh Kramers Indikator

keterampilan pemecahan masalah adalah sebagai

berikut.

a.

Memahami suatu masalah: tahapan ini diharapkan
peserta didik dapat melihat apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan pada masalah yang
dimunculkan tersebut.

Merencanakan penyelesaian dari suatu masalah:
tahapan ini meliputi kegiatan peserta didik
menyusun rencana penyelesaian. Adapun rencana
penyelesaian juga dipengaruhi oleh pengalaman
peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah.
Jadi, semakin bervariasi masalah yang pernah
diselesaikan oleh peserta didik, maka akan lebih
kreatif dalam menyusun solusi.

Melaksanakan solusi yang telah disusun: setelah
merancang suatu masalah, pada tahapan ini
peserta didik menerapkan rancangan solusi yang
telah disiapkan dalam menyelesaikan masalah.
Memeriksa kembali dan mengecek prosedur hasil
penyelesaian masalah: pada tahapan ini
memerlukan kecermatan karena meliputi kegiatan
pengecekan ulang serat peninjauan kembali dalam

menjalankan langkah proses penyelesaian masalah
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agar jawaban yang diperoleh benar dan tepat
(Wena, 2016).
Menurut Mourtos, Okamoto & Rhee (2004)

menyatakan ada 6 aspek Indikator keterampilan

pemecahan masalah yaitu:

a.

Mendefinisikan ~ masalah  meliputi  kegiatan
mendefinisikan masalah yang dihadapi,
mendeskripsikan masalah, menentukan informasi
yang harus diketahui, dan memberikan alasan
kriteria dasar untuk menentukan produk akhir.
Mengeksplorasi masalah  meliputi  kegiatan
memutuskan objek terkait dengan masalah,
memeriksa masalah yang terhubung dengan
asumsi dan menentukan hipotesis masalah.
Merencanakan solusi yaitu peserta didik
mengembangkan rencana untuk memecahkan
masalah, memetakan sub-materi yang terkait
dengan masalah, memilih teori prinsip dan
pendekatan yang sesuai dengan masalah, dan
menentukan informasi untuk ditemukan solusi.
Melaksanakan rencana: peserta didik pada
tahapan ini menerapkan rencana yang telah
diputuskan.

Memeriksa solusi meliputi kegiatan menilai solusi

yang telah digunakan dan;
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Evaluasi; = tahapan  ini solusi  diperiksa
kesesuaiannya dengan asumsi solusi masalaah
tersebut, memperkirakan hasil dari
pengimplementasian solusi pada masalah dan
mengkomunikasikan solusi (Rahmawati, Sajidan &
Ashadi, 2018).

Menurut Polya ndikator keterampilan pemecahan

masalah adalah sebagai berikut ini.

a.

Memahami masalah yaitu indikator penting yang
perlu dikuasai oleh peserta didik supaya mudah
mengatasi masalah.

Merencanakan penyelesaian adalah tahapan kedua
setelah memahami masalah, peserta didik
diharapkan dapat menghubungkan data yang telah
diketahui, = kemudian  dilanjutkan = dengan
merancang rencana untuk menyelesaikan masalah
berdasar pada pengetahuan yang sudah dipelajari.
Menyelesaikan masalah sesuai rencana yaitu
tahapan lanjutan setelah merancang suatu solusi.
Penerapan solusi tersebut dalam menyelesaikan
masalah harus sesuai dengan prosedur yang telah
dibuat pada rencana.

Melakukan pengecekan kembali langkah yang telah
dikerjakan yaitu tahapan terakhir menyelesaikan

masalah. Proses ini meliputi kegiatan mengecek
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dengan cermat pada setiap tahapan pemecahan

masalah yang telah dilakukan (Hadi dan Radiyatul,

2014).

Berdasarkan berbagai pendapat diatas mengenai
indikator keterampilan pemecahan masalah, maka dapat
disimpulkan indikator terdiri atas:

Mengidentifikasi dan merumuskan masalah.

b. Merancang rencana alternatif atau solusi
penyelesaian.
c. Menerapkan atau mengimplementasikan rencana
solusi.
d. Mengevaluasi atau pengecekan kembali langkah
penyelesaian.
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Bahan ajar adalah segala bahan berupa informasi,
alat, maupun teks yang tersusun sistematis mencakup
kompetensi dasar yang akan dipelajari peserta didik dan
digunakan dalam proses belajar dengan tujuan sebagai
bentuk merencanakan dan menelaah implementasi pada
proses pembelajaran. Contoh dari bahan ajar terdiri atas
modul, buku pelajaran, model atau maket, handout, LKS,
bahan ajar audio, dan bahan ajar interaktif. Salah satu
jenis bahan ajar menurut bentuknya yaitu bahan cetak.
Bahan cetak merupakan bahan ajar yang disiapkan

berupa media kertas, yang berfungsi sebagai



29

pendamping belajar atau penyampaian informasi,
contohnya buku, lembar kerja peserta didik, modul,
leaflet, foto atau gambar, handout, brosur, wallchart,
model atau maket (Prastowo, 2018).

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memuat tugas
yang perlu diselesaikan oleh peserta didik, namun
memiliki fungsi mengalihkan pengetahuan dan
keterampilan sehingga mempermudah dalam melakukan
proses belajar. LKPD juga dapat diartikan sebagai bentuk
dari perangkat pembelajaran yang menjadi sarana
pelengkap rencana pembelajaran. LKPD merupakan
bentuk dari lembar kertas yang berisikan informasi
mengenai materi pembelajaran, langkah Kkerja,
pertanyaan atau soal yang harus diselesaikan oleh
peserta didik (Hamid, 2013).

Menurut Prastowo (2014) LKPD adalah bahan ajar
cetak berupa lembaran kertas berisi memuat materi,
ringkasan, dan petunjuk pengerjaan tugas pembelajaran
yang harus diselesaikan peserta didik dan mengacu pada
kompetensi dasar. Menurut Trianto (2010) LKPD adalah
alat belajar yang berisikan beberapa kegiatan yang akan
dilakukan oleh peserta didik secara aktif. Kegiatan
tersebut meliputi mengamati, bereksperimen, dan
mengajukan pertanyaan (Triana, 2021). Jadi, LKPD

adalah alat belajar berupa lembar tugas yang perlu
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diselesaikan oleh peserta didik yang memuat pertanyaan
maupun informasi materi berdasarkan pada kompetensi
dasarmateri pembelajara. Berdasar pada Depdiknas

(2004) menyatakan bahwa perlu diperhatikan dalam

membuat bahan ajar seperti LKPD harus sesuai dengan
pedoman. Berikut ini adalah hal-hal yang perlu
diperhatikan:

1. Judul atau materi yang akan disajikan dalam LKPD
harus terkait dengan kompetensi dasar atau materi
pokok sesuai tujuan pembelajaran.

2. Bahan ajar disusun sistematis serta mudah yang
meliputi judul yang singkat, terdapat daftar isi,
kejelasan struktur kognitif, terdapat rangkuman,
dan tugas untuk peserta didik.

3. Penggunaan bahasa harus mudah dipahami oleh
peserta didik. Maksud dari aspek ini adalah
kalimatnya jelas, kosakata yang digunakan mudah
dipahami, dan kalimat tidak terlalu panjang.

4. Bahan ajar mampu menguji pemahaman peserta
didik.

5. Terdapat stimulan pada bahan ajar sehingga peserta
didik terdorong untuk membaca.

6. Kemudahan dibaca menyangkut tulisan yang

disajikan dalam bahan ajar seperti besar kecilnya
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ukuran tulisan, urutan teksnyatersusun menarik dan
mudah untuk dibaca.
Materi instruksional yang berhubungan dengan
bahan kajian, pemilihan teks, dan lembar kerja
(Prastowo, 2018).
Manfaat LKPD

Menurut Prastowo (2014) menjelaskan bahwa
LKPD atau Lembar Kerja Peserta Didik memiliki
manfaat, antara lain: pertama, sebagai bahan ajar
yang berperan untuk meminimalisir pendidik
sebagai bentuk menumbuhkan keaktifan peserta
didik. Kedua, berperan sebagai bahan ajar yang
berfungsi untuk memudahkan menguasai materi.
Ketiga, memudahkan proses pembelajaran peserta
didik dalam suatu materi. Keempat, berperan
sebagai bahan ajar yang berisi tugas dalam
mempermudah peserta didik untuk berlatih.
Sedangkan menurut Amri (2014) menyatakan
bahwa LKPD memiliki manfaat meliputi: membantu
peserta didik agar aktif dalam pembelajaran, melatih
peserta didik dalam menemukan dan
mengembangkan konsep materi, dan memotivasi

peserta didik (Triana, 2021).



32

b. Struktur LKPD
Struktur LKPD meliputi: 1) Judul, 2) Petunjuk
belajar atau petunjuk penggunaan, 3) Kompetensi
dasar yang akan dicapai, 4) Informasi pendukung, 5)
Tugas dan langkah kerja, dan 6) Penilaian (Yunus
dan Alam, 2015).
Cc. Jenis-Jenis LKPD
Menurut Suyono Haryanto (2015), jenis-jenis
LKPD dibedakan menjadi 2 kelompok yaitu LKPD
eksperimen dan non eksperimen. LKPD eksperimen
adalah LKPD yang digunakan untuk membantu
peserta didik dalam melakukan eksperimen. LKPD
eksperimen berisi tentang langkah-langkah kegiatan
eksperimen dan rumusan hasil dari eksperimen
peserta didik. Sedangkan LKPD non-eksperimen
adalah LKPD yang digunakan untuk membantu
berjalannya pembelajaran peserta didik selain
eksperimen. Selain itu, menurut Prastowo (2014)
jenis-jenis LKPD lebih bervariatif yaitu LKPD
penemuan, aplikatif-integratif, penguatan, penuntun,
dan praktikum. Adapun LKPD menurut Prastowo
adalah sebagai berikut :
1. LKPD Penemuan
LKPD penemuan adalah LKPD yang bertujuan

memberi arahan kepada peserta didik dalam
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melakukan rangkaian kegiatan penyelidikan.
LKPD penemuan berisi tentang langkah kerja
ilmiah atau langkah kerja saintifik.

LKPD Aplikatif-Integratif

LKPD aplikatif-integratif merupakan LKPD yang
tersusun implementatif dan memiliki tujuan
dapat melatih serta membiasakan keterampilan
peserta didik yang telah diajarkan di sekolah
dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
LKPD Penguatan

LKPD ini merupakan LKPD yang memuat
petunjuk dan langkah kerja namun dilengkapi
dengan materi utama dan tambahan. Adanya
materi tambahan bertujuan untuk menambah
pengetahuan peserta didik.

LKPD Penuntun

LKPD penuntun merupakan LKPD yang berisi
mengenai pertanyaan esai atau pertanyaan
dengan jawaban dapat dicari pada materi atau
buku teks. LKPD penuntun memberi manfaat
pada peserta didik dalam mempermudah
mengidentifikasi dan menghafal materi pokok

yang terdapat pada buku teks.
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5. LKPD Praktikum
LKPD Praktikum merupakan LKPD yang
disusun untuk memberikan arahan dalam
melakukan praktikum baik bertempat di dalam
ataupun luar laboratorium. LKPD ini berisikan
rincian bahan dan alat yang diperlukan dalam
praktikum serta langkah kerja melakukan
praktikum (Prihantini, 2021).

d. Syarat Pengembangan LKPD
Mengutip dari Darmodjo dan Kaligis dalam

Widjajanti (2008) menerangkan adanya syarat

pengembangan LKPD meliputi syarat didaktik,

syarat konstruktif, dan syarat teknis. Berikut adalah
penjelasan syarat pengembangan LKPD:

1. Syarat didaktik adalah syarat yang mengontrol
penggunaan LKPD secara universal kepada
peserta didik baik yang kesulitan dan yang
pandai.

2. Syarat konstruksi merupakan syarat yang
berisikan pengaturan tentang penggunaan
susunan kalimat, bahasa, kosakata, kejelasan,
dan tingkat kesukaran soal agar peserta didik
muda memahami.

3. Syarat teknik adalah syarat yang
memperhatikan bentuk penyajian LKPD kepada
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peserta didik seperti memuat gambar, tulisan
yang jelas, dan penampilan LKPD (Aini,
Syachruroji & Hendracipta, 2019).
e. Langkah-Langkah Pengembangan LKPD

Langkah  pengembangan LKPD  menurut

Prastowo (2014) meliputi beberapa langkah:

1. Melakukan Analisis Kurikulum
Tujuan dilakukannya analisis kurikulum yaitu
sebagai bentuk langkah awal penentuan materi
pokok apa yang akan dicantumkan dalam LKPD,
pengalaman belajar yang akan diperoleh
peserta didik serta keluasan atau cakupan
materi yang dicantumkan pada LKPD mengacu
pada tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan.

2. Menyusun Peta Kebutuhan LKPD
Adapun tujuan dari analisis peta kebutuhan
adalah untuk menentukan jumlah, urutan, dan
prioritas materi yang akan disampaikan di
LKPD. Langkah ini dimulai dari analisis
kurikulum dan penentuan sumber belajar.

3. Menentukan Judul LKPD
Penentuan judul untuk LKPD harus berdasar

pada kompetensi dasar, materi pokok yang
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disampaikan, dan pengalaman belajar yang

akan diajarkan pada peserta didik.
Penulisan LKPD

Berikut ini adalah langkah-langkah penulisan

LKPD:

a)

b)

d)

Menuliskan kompetensi dasar sesuai
dengan kurikulum yang berlaku atau
digunakan pada peserta didik.

Menentukan alat penilaian untuk LKPD
yang mencakup menilai proses dan hasil
kerja peserta didik. Alat penilaian
mengikuti aturan Penilaian Acuan Patokan
(PAP) atau Criterion Referenced Assessment.
Penyusunan materi pokok dan informasi
pendukung harus memperhatikan
kompetensi dasar atau ruang lingkup
materi.

Penyusunan LKPD juga perlu
memperhatikan sesuai struktur yang telah
ditetapkan, yaitu: (1) judul, (2) Petunjuk
belajar atau petunjuk penggunaan, (3)
kompetensi yang dicapai, (4) informasi
pendukung, (5) tugas dan langkah kerja,

dan (6) evaluasi.
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Kelebihan dan Kekurangan LKPD
LKPD dibuat untuk memudahkan proses belajar

peserta didik, namun LKPD masih memiliki

kelebihan dan kekurangan. Berikut ini adalah
kelebihan LKPD sebagai bahan ajar menurut Kemp
dan Dayton:

1. Penggunaan LKPD membantu peserta didik
untuk  belajar sesuai dengan  tingkat
keterampilan masing-masing.

2. Penggunaan LKPD dapat digungsikan sebagai
alat bantu mengulang belajar mandiri mengenai
materi yang sudah disampaikan saat belajar di
kelas.

3. LKPD yang digunakan memiliki keunggulan
perpaduan teks dan gambar sehingga materi
LKPD tersusun dalam format formal maupun
visual yang menjadikan daya tarik tersendiri
untuk menambah minat belajar peserta didik.

4. Penggunaan LKPD menjadikan peserta didik
lebih aktif belajar karena terdapat pertanyaan
yang interaktif.

5. Penggunaan LKPD sebagai bahan ajar dapat

dicetak dan disebar berupa hardfile atau soft

file.
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Sehingga, kelebihan yang dimiliki oleh LKPD
sebagai bahan ajar dapat diringkas menjadi: (1)
LKPD dapat menambah aktivitas belajar peserta
didik, (2) LKPD dapat menumbuhkan sikap
kemandirian dan sebagai motivasi belajar, (3) LKPD
menyajikan materi dalam bentuk ringkas dan
kontekstual sehingga dapat dengan mudah
menguasai konsep materi. Adapun kelemahan yang
dimiliki LKPD menurut Alan (2012) adalah sebagai
berikut:

1. Pertanyaan yang dicantumkan dalam LKPD
cenderung monoton atau berulang di bab satu
dengan yang lainnya.

2. LKPD menimbulkan perspektif pada guru
tentang mengandalkan penggunaan LKPD yang
sudah mencukupi dalam pembelajaran. Hal ini
dapat mengakibatkan guru akan melalaikan
sumber belajar lain.

3. LKPD yang disusun oleh penerbit biasanya
masih kurang cocok dalam penyampaian
konsep materi.

4. Media cetak yang salah satunya adalah LKPD
biasanya lebih terfokus pada kognitif,
sedangkan pada emosi maupun sikap masih

kurang dicantumkan.
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LKPD juga dapat menimbulkan kejenuhan bagi peserta
didik karena kurang dipadukan dengan media
pendukung lainnya (Mudrikah et al.,, 2021).

3. Materi Lokal

Model pembelajaran dengan berbasis kearifan
lokal dapat mengembangkan kecakapan hidup dan
memiliki relevansi pada kehidupan saat ini. Pentingnya
pembelajaran untuk peserta didik, selain untuk mendidik
dengan pengetahuan umum Kkearifan lokal juga harus
diajarkan agar pada peserta didik tertanam rasa cinta
dan komitmen dengan budaya lokal. Upaya untuk
mendorong pendidikan di sekolah dan masyarakat, perlu
memanfaatkan sumber daya dan pengetahuan lokal
Sebab, kearifan lokal sudah mulai terabaikan oleh
kemajuan industri dan teknologi baru.

Peserta didik berkesempatan untuk berpartisipasi
dalam melestarikan kearifan lokal yang berperan sebagai
identitas budaya di masyarakat lokal tidak akan melebur.
Manfaat lain bagi masyarakat adalah kearifan lokal dapat
digunakan sebagai bahan pembangunan negara yang
lebih efisien dan mengembangkan kesejahteraan sesuai
kebutuhan lokal (Pornpimon, Wallapha & Prayuth,
2014). Pembelajaran berbasis sains lokal berartikan
bahwa biologi dikaitkan dengan obyek nyata dan

kebudayaan lokal dengan tujuan untuk memberi
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pemahaman lebih mudah pada peserta didik. Konsep
pembelajaran berbasis sains lokal adalah pembelajaran
yang mengaitkan budaya lokal atau pengalaman
seseorang zaman dahulu dengan sains (Kania, Kartini &
Mulyani, 2013).

Adapun penelitian ini akan membahas tentang
materi lokal. Materi lokal terbagi menjadi 3 meliputi
kearifan lokal, potensi lokal, dan permasalahan
lingkungan lokal. Kearifan lokal membahas tentang
budaya dan keyakinan secara turun temurun yang
terdapat pada suatu daerah. Potensi lokal merupakan
bentuk sumber daya alam baik hayati maupun non-
hayati yang terdapat pada daerah tersebut.
Permasalahan lingkungan lokal dicontohkan dengan
adanya perubahan lingkungan di masyarakat tersebut
akibat dari ulah manusia (Pradietha, Meilinda & Nazip,
2017; Yastuti, Meilinda & Nazip, 2014).

a. Kearifan Lokal
Pengertian kearifan lokal atau local wisdom,
yang berakar kata local dan wisdom. Kata local yang
artinya setempat dan wisdom artinya kebijaksanaan.
Local wisdom merupakan nilai-nilai, gagasan-gagasan,
atau pandangan masyarakat setempat yang bersifat
penuh kearifan dan bijaksana serta bernilai baik yang

masih diikuti dan diterapkan pada kehidupan suatu
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masyarakat (Nadlir, 2014). Kurikulum 2013
menyatakan bahwa pembelajaran biologi diharapkan
dapat lebih berinovasi dengan dikembangkan materi
dari lingkungan peserta didik, sehingga proses
pembelajaran berbasis etnopedagogi dapat sebagai
penambah motivasi belajar biologi peserta didik.
Etnopedagogi dapat diartikan sebagai bentuk
penerapan proses pembelajaran yang mengarah pada
penanaman nilai yang terdapat pada kearifan lokal
suatu daerah tertentu (Utari, Rusmadi & Achmad,
2021).

Pelaksanaan pembelajaran berbasis kearifan
lokal tertulis dalam Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 19/2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, yaitu pasal 17 ayat 1 yang menyatakan
bahwa kurikulum tingkat satuan pendidikan SD-SMA
atau bentuk lain yang sederajat dikembangkan
menurut berdasarkan satuan pendidikan, potensi
daerah, sosial budaya, dan peserta didik. Kemudian
diperbarui menjadi Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 23/2013. Pernyataan tersebut menjadikan
pembelajaran berbasis kearifan lokal merupakan
sarana supaya potensi masing-masing daerah tetap

ada keberadaannya(Nadlir, 2014).



42

Kearifan lokal suatu daerah memiliki nilai-nilai
yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran
berpedoman dengan prinsip-prinsip penyelenggaraan
pendidikan yang diatur pada Undang-Undang Sistem
Pendidikan No.20 Tahun 2003 pasal 36 ayat 3, dan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.
22 Tahun 2016 yang mementingkan pada keragaman
potensi yang dimiliki daerah dan lingkungan (Lidi,
Daud & Bolong, 2021). Pembelajaran biologi yang
dikaitkan dengan sumber daya alam identik dengan
ciri khas suatu daerah menjadi nilai yang besar dalam
hal memperbanyak perbendaharaan ilmu tentang
biologi (Lestari, Lianah & Hidayat, 2019).

Penerapan  kearifan  lokal masyarakat
diintegrasikan pada materi pelajaran khususnya
materi biologi terdapat pada penerapan kearifan lokal
berupa tambi uma atau cangkul kebun yakni
kebudayaan setempat yang masih berkembang di
Nusa Tenggara Timur. Kearifan lokal tersebut
berhubungan dengan sistem ekskresi, materi
ekosistem, dan sistem gerak pada tubuh manusia.
Selain itu, kearifan lokal ini dapat dimanfaatkan untuk
pendidikan karakter karena terkandung nilai luhur
didalamnya. Pengintegrasian kearifan lokal yang ada

tentunya dengan alasan sumber belajar tersebut
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dekat dengan lingkungan peserta didik.
Pengintegrasian kearifan lokal bermanfaat sebagai
salah satu solusi menciptakan pembelajaran yang
inovatif (Lidi, Daud & Bolong, 2021).

Berdasarkan  pernyataan  Sareh  (2004)
masyarakat Jombang diartikan sebagai wadah dan isi
kebudayaan yang artinya terdiri atas berbagai etnis
yang datang kemudian saling membaur, selain itu
tokoh dan pelaku seni budaya tetap melestarikannya
hingga berkembang menjadi budaya daerah setempat.
Karena memiliki ciri atas budaya yang majemuk maka
disebut dengan Gaya Jombangan. Sedangkan menurut
Nasrul (2005) Jombang memiliki banyak macam
kesenian rakyat yang mencerminkan kearifan lokal
dengan keberagaman dari etnis Jawa Timuran lainnya
seperti Ludruk, Jaran kepang Dor, Besutan, Wayang
mencakup wayang krucil, Hadroh, Kentrung, Sandur,
wayang kulit, dan wayang topeng, serta Ujung
(Pusaka Jawatimuran, 2012).

Potensi Lokal

Adapun contoh penerapan potensi lokal yang
diintegrasikan pada suatu materi pelajaran untuk
peserta didik yaitu memanfaatkan biodiversitas
tanaman lokal yang dijadikan sebagai sumber belajar

biologi karena berpotensi untuk menambah
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keterampilan literasi sains dan kelangsungan hidup
masa depan ekosistem. Tanaman lokal yang menjadi
sumber belajar terdiri atas bermacam-macam
tanaman obat yang tumbuh pesat pada suatu daerah
tertentu. Materi yang dapat dikembangkan dari
potensi lokal dapat berupa pemanfaatan makhluk
hidup, taksonomi, botani, keanekaragaman hayati,
konservasi, ekologi, dan ekosistem (Andari, 2021).
Berdasarkan peta wilayah, wilayah Jombang
berada pada koridor bagian tengah provinsi Jawa
Timur dan berada pada posisi silang. Selain posisinya
yang strategis, kontur tanah yang bervariasi
menimbulkan banyak potensi yang dapat dijumpai di
kabupaten Jombang baik dari potensi sumber daya
alam. Serta keragaman masyarakatnya, kabupaten
Jombang memiliki beberapa kearifan lokal yang masih
berkembang. Kondisi wilayah yang bergelombang
menunjukkan semakin mengarah ke bagian tenggara
maka semakin tinggi kawasan tersebut. Kawasan ini
meliputi kecamatan Bareng, kecamatan Mojowarno,
kecamatan Ngoro, dan kecamatan Wonosalam
(Pemerintah Daerah Kabupaten Jombang, 2016).
Potensi lokal berupa sumber daya alam yang
terdiri atas sumber daya alam hayati maupun non-

hayati yang terdapat pada daerah tertentu. Potensi
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unggulan peternakan di kabupaten Jombang
contohnya sapi potong yang berpotensi di daerah
Diwek, Gudo, Plandaan, Ngoro, dan Bareng. Sapi perah
yang berpotensi di daerah Wonosalam, Mojoagung,
Sumobito, dan Bareng. Kerbau yang berpotensi di
daerah Bareng, Bandar Kedung Mulyo, Plandaan, dan
Diwek. Serta contoh lainnya seperti kambing, domba,
beberapa jenis ayam, itik dan entok di beberapa
daerah tertentu.

Potensi lokal berupa tumbuhan meliputi
tanaman pertanian seperti padi, jagung, kacang
kedelai, dan singkong. Beberapa daerah yang
berpotensi perkebunan, sebagian besar wilayahnya
ditanami tebu. Daerah yang terletak di dataran tinggi
seperti Wonosalam, sebagian daerah Bareng dan
Mojowarno berpotensi tanaman buah seperti durian
dan perkebunan kopi, kakao, dan cengkeh. Jombang
juga memiliki 20% wilayah yang merupakan daerah
hutan. Daerah hutan utara sekitar pegunungan
Kendeng terdiri atas kecamatan Plandaan, Kabubh,
Kudu, dan Ngusikan serta daerah hutan tenggara
Jombang yang terdiri atas kecamatan Wonosalam,
Bareng, dan Mojowarno. Wilayah hutan kabupaten
Jombang, sebanyak 61% termasuk dalam hutan

produksi, 23% termasuk hutan tebang pilih, 15%
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termasuk hutan wisata, dan 1,5% merupakan hutan
lindung (Pemerintah Daerah Kabupaten Jombang,
2016).
Masalah Lokal

Permasalahan lingkungan lokal atau masalah
lokal berupa perubahan lingkungan di masyarakat
tersebut akibat dari ulah manusia (Pradietha,
Meilinda & Nazip, 2017). Adanya perubahan iklim
yang tidak menentu menimbulkan beberapa bencana
alam yang terjadi di Jombang. Bencana banjir di
kabupaten Jombang rentang tahun 2012-2016 terjadi
di 10 kecamatan, banjir terparah berada di kecamatan
Bandar Kedung Mulyo. Banjir bandang terbaru yang
termasuk terbesar yang pernah dialami terjadi di
kecamatan Bareng pada Februari 2021 yakni bertepat
di desa Banjaragung. Bencana kekeringan pernah
terjadi di kecamatan Bareng, Plandaan, dan
Mojowarno. Bencana tanah longsor tercatat pernah
terjadi di kecamatan Bandar Kedung Mulyo dan
Wonosalam pada tahun 2016. Tanah longsor terparah
terjadi di dusun Kopen desa Ngrimbi kecamatan
Bareng pada Januari 2014 (Pemerintah Daerah

Kabupaten Jombang, 2016).
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4. Pengintegrasian Materi Lokal dengan Nilai-Nilai
Keislaman

Penelitian ini berorientasi pada penjelasan ayat al-

quran yang menyatakan bahwa manusia adalah khalifah

di bumi sebagai pemelihara alam (Rahmatal lil ‘alamin).

Konsep ini berhubungan tentang alasan penciptaan

sumber daya alam yang beragam yang tercantum di

surat Al-Baqarah ayat 22 Allah berfirman :

o A0 G LA e JERLE dldg B osY1 i das el
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Artinya: (Dialah) yang menjadikan bumi sebagai
hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan Dialah
yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia hasilkan
dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untukmu.
Karena itu janganlah kamu mengadakan tandingan-
tandingan bagi Allah, padahal kamu mengetahui.

Berdasar pada Tafsir Jalalain menjelaskan (Dialah
Allah yang telah menjadikan) menciptakan (bagimu
semua bumi sebagai hamparan), yaitu hamparan yang
tidak begitu keras maupun lunak sehingga tidak mungkin
diabaikan secara tetap (dan langit digunakan sebagai
naungan) sebagai atap (dan diturunkan-Nya dari langit
berupa air hujan lalu dikeluarkan oleh Allah
daripadanya) maksudnya bervariasi (seperti buah-

buahan sebagai bentuk rezeki bagi makhluk Allah) untuk
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manusia makan dan rumputnya sebagai makanan
binatang ternak (maka janganlah kamu berbuat sekutu
bagi Allah), artinya serikat-Nya dalam pengabdian
(padahal kamu mengetahui jelas) bahwa Allah adalah
pencipta, sedangkan mereka tidak dapat menciptakan
apa-apa, maka tidaklah layak disebut dan dikatakan

sebagai tuhan.

Diperjelas dalam Tafsir Quraish Shihab bahwa
sesungguhnya hanya Allah yang mempersiapkan bumi
dengan baik melalui kekuasaan-Nya, membentangkan
permukaannya agar mudah untuk ditempati dan
dimanfaatkan oleh makhluk-Nya. Allah menjadikan
langit, benda-benda dan planet seperti bangunan yang
kokoh. Dia senantiasa memberikan kepada manusia
sumber kehidupan dan segala nikmat yang berupa air.
Allah menurunkan air dari langit atau hujan dan
menjadikannya sebagai sebab tumbuhnya tanaman dan
pepohonan yang berubah yang dapat diambil
manfaatnya. Oleh karena itu, sebagai makhluk Allah
bersaksi bahwa tidak ada sekutu bagi-Nya. Maka
janganlah kalian menyeleweng dari fitrah yang telah
disebutkan (Kementerian Agama, 2022).

Konsep  sederhana  eksploitasi  lingkungan

dijelaskan pada salah satu hadits:
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Telah menceritakan kepada kami Yahya bin
Yahya dan Qutaibah bin Sa'id dan Muhammad bin Ubaid
Al ghubaridan ini adalah lafadz Yahya. Yahya berkata;
telah mengabarkan kepada kami, sedangkan yang dua
mengatakan; telah menceritakan kepada kami Abu
'‘Awanah dari Qatadah dari Anas dia berkata, "Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang
muslim menanam pohon atau menanam tanaman, lalu
tanaman tersebut dimakan oleh burung atau manusia
atau hewan ternak, melainkan hal itu bernilai sedekah
baginya."

Menurut Imam An-Nawawi, menjelaskan bahwa
hadits tersebut terdapat keutamaan menanam, bercocok
tanam dan bertani, serta bahwasanya pahala orang-
orang ynag meakukan kegiatan tersebut akan terus
mengalir selama pohon dan tanamannya beserta
peranakannya masih ada sampai hari kiamat. Para ulama
berselisih pendapat terkait usaha yang paling bagus dan
utama. Ada pendapat yang menyatakan bahwa yang
paling utama adalah perdagangan, kerajinan tangan,
ataupun pertanian. Hadits ini juga dinyatakan bahwa

pahala dan balasan di akhirat khusus bagi umat islam,
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bahwasanya manusia mendapatkan pahala atas hartanya
yang dicuri atau dimusnahkan oleh hewan ternak atau
burung dan semacamnya (Darwis, Muhtadi &

Muhammad, 2013).

Berdasar pada ayat dan hadits di atas, adanya
peringatan pada manusia untuk senantiasa mengingat
penciptaan kekuasaan Allah sebab penciptaan langit dan
bumi sebagai bentuk penundukan manusia agar selalu
beriman. Artinya sebagai manusia perlu untuk
mempelajari atas penciptaan yang ada di alam semesta
termasuk bumi. Mempelajari ilmu seperti halnya dalam
biologi, menjelaskan bagaimana adanya keberagaman
sumber daya alam yang berada di bumi. Tujuan
mempelajari penciptaan Allah adalah sebagai sikap rasa
syukur manusia kepada pencipta atas ketersediaan alam
yang disediakan untuk dikelola, dijaga dan dilestarikan
oleh manusia (Igbal, 2020).

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin
maju, menunjukkan bahwa penelitian pengembangan
menjadi hal yang umum begitupun yang berkaitan
dengan pengembangan LKPD. Berikut ini adalah
penelitian pengembangan terdahulu yang berkaitan

dengan LKPD terdiri atas :
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1. Penelitian Limba dan Suharlan (2020) yang
mengangkat judul Pengembangan Bahan Ajar
Berbasis Kearifan Lokal Permainan Kanikir di Desa
Hitu Lama Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku
Tengah yang mengangkat objek berupa permainan
daerah. Penelitian ini menggunakan permainan
kanikir diintegrasikan ke dalam materi fisika SMA.
Bahan ajar yang dikembangkan berupa LKPD yang
sebelumnya telah disesuaikan dengan silabus dan
RPP. Perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah integrasi kearifan lokal pada
penelitian ini adalah pada materi biologi SMA.

2. Penelitian Sriyati, et al. (2021) yang berjudul
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Biologi
Berbasis Potensi Lokal Dadiah untuk Meningkatkan
Keterampilan Proses Sains Siswa. Penelitian
tersebut menjelaskan tentang pengembangan
perangkat pembelajaran berupa RPP, LKS, Handout,
dan alat evaluasi. Potensi lokal berupa dadiah
diintegrasikan pada materi bioteknologi
konvensional. Penelitian ini juga ditujukan untuk
meningkatkan keterampilan proses peserta didik
yang dibuktikan dengan hasil nilai N-gain sebesar
0,61 (kategori sedang). Perbedaan dengan penelitian

yang akan dilakukan adalah  pembatasan
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pengembangan produk sampai pada uji coba
kelompok kecil atau terbatas dan berfungsi untuk
memberdayakan keterampilan pemecahan masalah.
Penelitian Uniati, Jumiarni & Yani (2019) yang
berjudul Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berdasarkan Keragaman Jenis Tanaman di Green
Chemistry dan Kebun Biologi Universitas Bengkulu
mengangkat potensi lokal berupa keragaman
tanaman. LKPD yang dikembangkan pada penelitian
tersebut ditujukan untuk peserta didik kelas X.
Potensi lokal berupa keragaman tanaman
diintegrasikan pada materi KD 3.2 menganalisis
berbagai tingkat keanekaragaman hayati di
Indonesia beserta ancaman dan pelestariannya.
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah mengangkat objek penelitian berupa potensi
lokal daerah.

Penelitian Lidi, et al. (2020) yang berjudul Potensi
Kearifan Lokal Tambi Uma Suku Ende sebagai
Sumber Belajar Biologi dan Pendidikan karakter
yang mengangkat objek dari kearifan lokal Tambi
Uma yang dimiliki oleh suku Ende sebagai sumber
belajar berupa pengintegrasian dari fakta informasi
kearifan lokal tersebut ke dalam materi biologi SMA

seperti materi Ekosistem, Sistem Ekskresi dan
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Sistem Gerak. Manfaat lain dari kearifan lokal
tersebut dipelajari untuk menanamkan nilai-nilai
karakter karena melekat pada kehidupan peserta
didik.

Penelitian yang tercantum dalam skripsi Marliana
(2021) yang berjudul Pengembangan Modul
Pembelajaran IPA  Berbasis Kearifan Lokal
Masyarakat Kabupaten Musi Rawas Provinsi
Sumatera Selatan pada Materi Keanekaragaman
Hayati kelas VII di MTs Al-Ikhlas Sidorejo. Skripsi
tersebut menjelaskan lebih spesifik daripada
penelitian sebelumnya yaitu pemanfaatan kearifan
lokal daerah yang dimuat atau dicantumkan dalam
modul sehingga peserta didik terbantu dalam proses
pembelajaran karena pengintegrasian materi
termuat dalam modul pembelajaran.

Penelitian yang termuat dalam skripsi Sri Febriani
Masdi (2019) yang berjudul Pengembangan LKPD
Biologi pada Materi Ekosistem Sebagai Media
Pembelajaran pada Kelas X MA Madani Alauddin
Pao-pao.  Skripsi ini menjelaskan tentang
pengembangan LKPD dengan materi ekosistem yang
diintegrasikan dengan nilai unsur keislaman. Jadi
selain mencantumkan pengetahuan umum biologi

materi ekosistem namun ada tambahan keterangan
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ayat alquran dan hadis yang dapat menjelaskan
materi ekosistem. LKPD disusun dalam format
materi yang diintegrasikan dengan nilai keislaman,
kemudian terdapat soal latihan yang membahas
tentang materi ekosistem.

7. Penelitian Khotimah (2019) yang berjudul
Keefektifan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
Problem Based Learning Berbasis Kearifan Lokal
pada Materi Ekosistem untuk Melatihkan
Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas X
SMA. Penelitian tersebut menjelaskan penggunaan
LKPD yang menggunakan kearifan lokal nyadran
dan lelang bandeng diintegrasikan pada materi
ekosistem. LKPD tersebut juga digunakan dalam
melatihkan  keterampilan proses sains yang
dibuktikan dengan adanya hasil belajar peserta
didik menunjukkan kategori tuntas. Perbedaan dari
LKPD yang akan dikembangkan adalah bertujuan
untuk melatih keterampilan pemecahan peserta
didik.

Penelitian yang akan dilakukan ini mengangkat
tentang materi lokal yang meliputi potensi lokal, kearifan
lokal, dan masalah lokal yang akan dikembangkan dalam
bentuk integrasi materi pada LKPD biologi tingkat SMA

sederajat. Materi lokal yang akan diintegrasikan berasal
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dari kecamatan Bareng kabupaten Jombang. LKPD yang
akan dikembangkan juga dapat digunakan untuk melatih
keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Jadi
LKPD yang akan dikembangkan bisa mencakup beberapa
kompetensi dasar sesuai hasil observasi materi lokal

yang ada pada wilayah tersebut.



C. Kerangka Berpikir

Abad 21 peserta didik dituntut untuk memiliki heteram pilan
berpikir tingkat tingsi salzh satunya keterampilan pemeczhan
masaizh

Eeterampilan pemecahan masalzh dapat dipercish melaiui
pembelzaran vang diintegrasikan dengan linghungan
hehidupan sehari-hari pessrta didik

|

Contoh dalam linghungan sehari-hari dapat diperoleh dari
materi lokal vang terdapat pada sehitar tempat tinggal peserta
didik. Materi lokal terdiri atas potensi lokal masalzh lokal dan

kearifan lokal vang masih berkembang di dasrzh tersshut

!

Untuk melatih keterampilan pemecahan masalzh pessrta didik
dapat melaiui perangkat pembelajaran vang kreatif inovatif
berupa LEFD

Bomdisi Ideal
LEFD
membantu

vang dapat

pemeczhan masalah

berfungsi
Proses

pembelzjaran  peserta  didik
menjadi lebih interaktif. LEPD
vang dikembangkan dengan
teori dan berbasis materi lokal

melatih

keterampilan pem ecahan
masalah.  Pertanvaan vang
dikembangkan dzlam LEPD
akan dibuat berdasarkan
indikator keterampilan

4

Fakia di lapangan
Sumber Tbelzyjar  Peserta
didik terbatas
menggunakan media
pembelgjaran seperti buku
tehs dam FPT dari guru
dalam hal evaluasi peserta
didik mengerjakan soal-sozl
latihan materi Vang
dizjarkan dari buku cetzk
vang digunakan sebagai
ElTE] pembelagjaran
Beberapa materi cendsrung
masih menggunzkan
pembelgjaran konvensional
(behum mem zksimalkan
dengan metode lain)

Dikembangkan LEFD biclogi berbasis materi lokal kecamatan
Bareng kabupaten [ombang untuk melatih keterampilan
pemeczhan masalah peserta didik SMA

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian
pengembangan atau Research and Development (R&D)
yang mengembangkan suatu produk bahan ajar yaitu
LKPD berbasis materi lokal. Metode pengembangan
LKPD berbasis materi lokal menggunakan model
pengembangan Borg and Gall (2013). Penggunaan
pengembangan model Borg and Gall memiliki
keunggulan yaitu tahapan dijabarkan lengkap dalam
menyusun produk seperti buku ajar (Setyanto, Amin &
Lestari, 2016).

B. Prosedur Pengembangan

Peneliti menggunakan jenis penelitian
pengembangan (Research and Development) dengan
menggunakan model pengembangan Borg and Gall
(Sugiyono, 2013). Tahapan pengembangan terdiri atas
10 langkah namun pada penelitian ini dibatasi menjadi 7
langkah penelitian yang terdiri atas 1) Potensi dan
masalah, 2) Pengumpulan data, 3) Desain produk, 4)
Validasi desain, 5) Revisi desain, 6) Uji keterbacaan, dan

7) Revisi produk.
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Potensi dan Pengumpul- Desain Validasi
Masalah an data Produk Desain
Uji C“hf‘ Revisi Uji Coba Revisi
Pemakaian Produk Produk Desain
Revisi o
Produk Produksi

" Massal

Final

Gambar 3.1 Prosedur Pengembangan model Borg and Gall

menurut Sugiyono (2013)

1. Potensi dan Masalah

Penelitian diawali dengan adanya suatu potensi
dan masalah. Potensi merupakan segala sesuatu atau
hal yang dapat dimanfaatkan karena memiliki nilai
tambah. Adapun masalah berarti penyimpangan yang
terjadi antara apa yang diharapkan dengan realita.
Data mengenai potensi dan masalah didapatkan
melalui observasi secara langsung atau dari laporan
penelitian orang lain yang terbaru.

Tahapan penelitian ini berisikan kegiatan
menganalisis masalah melalui wawancara pada
peserta didik sebagai analisis kebutuhan awal
Kemudian dibantu dengan studi pustaka dari artikel-

artikel jurnal untuk mendukung data yang telah
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didapatkan melalui wawancara dengan peserta didik.
Wawancara peserta didik dilakukan dengan
perwakilan kelas X, XI, dan XII jurusan IPA SMAN
Bareng pada 3 Februari 2022. Wawancara dilakukan
melalui telepon Whatsapp secara bergilir. Informasi
yang didapatkan pada wawancara ini digunakan
sebagai data awal penelitian.
Pengumpulan data

Tahapan kedua yaitu pengumpulan data atau
informasi yang berfungsi untuk merancang produk
yang akan dikembangkan sebagai bentuk solusi,
setelah diketahui potensi dan masalah secara faktual
dan baru terjadi. Tahapan ini meliputi melakukan
wawancara dengan guru biologi SMAN Bareng untuk
analisis kebutuhan, melakukan assessment pada
peserta didik dengan memberikan soal keterampilan
pemecahan masalah untuk mengetahui kondisi
peserta didik, observasi secara langsung ke tempat
pengelolaan potensi lokal, mengadakan wawancara
kepada pengelola kearifan lokal seperti tokoh
masyarakat atau tokoh lain yang masih menjadi
penanggung jawab, serta melakukan identifikasi

potensi lokal dan masalah lokal melalui studi pustaka.
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3. Desain Produk

Tahapan desain produk menjelaskan peneliti
harus membuat rancangan produk yang akan
dikembangkan. Hasil dari merancang produk yaitu
berupa rancangan produk baru, lengkap dengan
spesifikasi produk tersebut. Desain produk dapat
divisualisasikan dalam bentuk gambar atau bagan
sebagai acuan untuk menilai dan menyusunnya.
Produk yang akan dikembangkan disesuaikan dengan
data kebutuhan yang ditemukan pada tahapan
pengumpulan data. Desain disusun menggunakan
bantuan aplikasi desain graphic agar lebih mudah dan
tersusun rinci.

Desain produk berupa LKPD yang akan
dikembangkan terdiri atas halaman judul atau cover.
Cover sekaligus memuat identitas untuk peserta didik.
Selanjutnya memuat judul LKPD yang kemudian
dicantumkan Kompetensi Dasar materi pembelajaran,
tujuan pembelajaran, dan materi pokok biologi yang
akan diintegrasikan dengan materi lokal. Bagian
selanjutnya berisi hasil tabel pengamatan dan butir
soal yang akan diselesaikan oleh peserta didik. Bagian
akhir, LKPD dilengkapi lampiran yang memuat
dokumentasi materi lokal yang diintegrasikan dengan

materi biologi.



61

Daftar soal-soal dalam LKPD mengacu pada
indikator ~ keterampilan = pemecahan  masalah.
Indikator keterampilan pemecahan masalah terlampir
dalam halaman lampiran. Soal pada LKPD akan
dijawab oleh peserta didik dengan jawaban essay.
Soal tersebut juga berdasarkan pada tujuan
pembelajaran.

Validasi Desain

Tahapan ini meliputi kegiatan yang bertujuan
untuk menilai kualitas atau kelayakan dari rancangan
produk yang telah dibuat. Produk dapat divalidasi
kelayakannya melalui beberapa ahli atau pakar
sebagai validator dalam menilai rancangan produk.
Setiap validator akan menilai rancangan tersebut,
kemudian disimpulkan Kkritik dan saran dari
rancangan produk tersebut.

Tahapan validasi merupakan langkah awal
untuk menyempurnakan desain LKPD. Validasi
dilakukan oleh ahli media, ahli materi, dan ahli materi
lokal. Validator desain LKPD dilakukan oleh dosen
dan tokoh masyarakat atau penanggung jawab materi
lokal. Guru biologi juga termasuk dalam validator.
Validasi desain LKPD mengacu pada angket yang
berisi indikator yang harus ada pada LKPD yang telah
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disusun. Hasil validasi desain LKPD menjadi acuan
untuk melakukan perbaikan desain LKPD.
Revisi Desain

Tahapan ini merupakan pengembangan
tahapan sebelumnya. Rancangan produk yang sudah
dinilai oleh validator, kemudian dianalisis kekurangan
dari rancangan produk yang telah disusun.
Kekurangan tersebut dilengkapi dengan cara
diperbaiki sesuai catatan oleh validator.

Tahapan selanjutnya setelah validasi adalah
melakukan revisi desain LKPD berdasarkan catatan
yang telah didapatkan dari validator. Revisi desain
LKPD harus sesuai dengan hasil penilaian angket
validasi. Revisi desain LKPD dikerjakan oleh peneliti
dalam kurun waktu tertentu.

Uji Keterbacaan atau Uji Coba Produk

Uji keterbacaan produk pada tahapan ini
merupakan uji coba tahap awal yang dilaksanakan
dengan simulasi penggunaan rancangan yang telah
dibuat. Uji coba produk diujikan pada kelompok kecil
atau kelompok terbatas. Uji coba dilakukan bertujuan
untuk mengetahui fakta atau informasi mengenai
rancangan tersebut apakah sudah lebih efektif dan

efisien daripada sistem atau produk yang telah ada.
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Tahapan lanjutan dari revisi LKPD adalah
melakukan uji coba LKPD pada peserta didik SMA.
Sebelum uji coba, perlu ditentukan terlebih dahulu
tingkatan kelas yang sesuai dengan LKPD yang telah
dibuat dan kemudian dijadikan sampel. Setelah
menentukan jumlah peserta didik untuk melakukan
uji coba menggunakan teknik purposive sampling,
peserta didik tersebut dihimbau untuk mengerjakan
LKPD dan memberikan penilaian mengacu pada
angket penilaian LKPD. Angket penilaian LKPD juga
diberikan kepada guru biologi.

Revisi Produk

Pengujian produk pada kelompok kecil
menghasilkan data atau informasi mengenai
kelemahan dan Kkelebihan produk. Tahapan ini
berisikan kegiatan perbaikan produk berdasarkan
dengan evaluasi dari uji coba. Sehingga produk dapat
digunakan dengan efektif sesuai kebutuhan
(Sugiyono, 2016).

Setelah uji coba LKPD pada peserta didik,
tahapan yang harus dilakukan yaitu revisi
penyempurnaan produk berdasarkan evaluasi dari
angket peserta didik dan guru. Hasil kalkulasi
penilaian angket menunjukkan seberapa banyak

LKPD direvisi. Apabila penilaian dari peserta didik
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menunjukkan nilai yang tinggi, maka LKPD perlu

ditambahkan sedikit informasi sesuai kekurangan

yang telah dianalisis dari penilaian.
C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

Produk yang dikembangkan oleh peneliti adalah

contoh bahan ajar berupa LKPD berbasis materi lokal.

LKPD disusun untuk melatih keterampilan pemecahan

masalah peserta didik. Tahapan desain uji coba

pengembangan LKPD adalah sebagi berikut.

iy

2)

Tahap pertama dilakukan oleh dosen pembimbing
1 dan 2. Susunan rancangan LKPD berbasis materi
lokal selanjutnya diajukan kepada dosen
pembimbing 1 dan 2 untuk mendapatkan saran
dan kritik mengenai rancangan tersebut. Saran dan
kritik digunakan untuk bahan revisi rancangan
LKPD. Rancangan LKPD yang sudah direvisi
disebut dengan rancangan kedua.

Tahap kedua yaitu validasi oleh validator
mencakup ahli materi, ahli media, guru biologi
serta ahli materi lokal setempat. Rancangan kedua
diajukan kepada validator serta guru biologi
bertujuan untuk mendapatkan komentar dan

saran. Kemudian rancangan kedua yang direvisi
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sesuai komentar dan saran disebut dengan
rancangan ketiga.

3) Tahap ketiga uji coba atau keterbacaan pada
peserta didik. Uji keterbacaan rancangan Kketiga
diberikan kepada peserta didik. Peserta didik yang
tergabung dalam kelompok kecil uji coba diberi
lembar angket penilaian LKPD. Lembar angket
tersebut sebagai bahan evaluasi LKPD dan revisi.

2. Subjek Coba
Subjek coba penelitian yang digunakan adalah
peserta didik kelas XII MIPA 1 SMAN Bareng Kabupaten

Jombang tahun ajaran 2022/2023. Jumlah peserta didik

sebagai subjek coba berjumlah 33 orang. Peserta didik

yang digunakan sebagai subjek coba ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling. Penentuan
subjek coba berdasarkan dengan pengalaman peserta
didik mempelajari materi yang tercantum dalam LKPD
(sudah mempelajari materi tersebut di jenjang
tertentu).
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
a. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian
pengembangan LKPD berbasis materi lokal terdiri

atas wawancara, angket (kuesioner), dan
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observasi. Berikut ini adalah penjabaran dari

setiap teknik pengumpulan data :

1. Wawancara
Wawancara  bertujuan  untuk  mencari
informasi tambahan sebagai bahan dalam
mengembangkan produk  yang  akan
dikembangkan yaitu LKPD. Wawancara
pertama sudah dilakukan melalui telepon
pada peserta didik perwakilan dari kelas X, XI,
XII jurusan MIPA SMAN Bareng sebagai data
awal. Selanjutnya wawancara akan dilakukan
untuk mencari informasi lebih detail dari guru
dan subjek penelitian lain.

2. Observasi
Observasi berupa melihat, mendengarkan,
atau merasakan kemudian dicatat informasi
penting tersebut secara objektif. Observasi
pada  penelitian ini sebagai  bentuk
mengumpulkan informasi materi lokal yang
terdapat pada daerah penelitian.

3. Dokumentasi
Pengumpulan data dengan dokumentasi pada
penelitian ini digunakan untuk melengkapi

informasi tentang objek penelitian, apabila
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dari observasi dan wawancara masih belum

memadai.

Instrumen Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan Instrumen

pengumpulan data meliputi:

iy

2)

3)

4)

5)

lembar validasi LKPD dari ahli media digunakan
sebagai alat penilaian kelayakan media LKPD
untuk dapat digunakan dalam proses
pembelajaran.

Lembar validasi ahli materi berfungsi untuk
menilai kelayakan materi yang dikaji pada LKPD
dan Kketersediaan relevansi dari materi lokal
dengan materi biologi.

Lembar validasi ahli materi lokal untuk menilai
kesesuaian isi materi lokal yang dicantumkan
pada LKPD.

Lembar observasi berfungsi untuk mengetahui
materi lokal yang terdiri atas potensi lokal,
kearifan lokal dan masalah lokal.

Pedoman wawancara ditujukan kepada subjek
penelitian yang digunakan untuk mencari
informasi atau analisis kebutuhan peserta didik,
guru biologi, dan tokoh masyarakat untuk
mengetahui informasi lengkap mengenai materi

lokal.
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6) Angket (kuesioner) uji keterbacaan produk
diberikan kepada peserta didik yang sudah
ditentukan.

4. Teknik Analisis Data
Data penelitian ini meliputi data kuantitatif dan
kualitatif yang diperoleh dari instrumen pengumpulan
data. Data hasil validasi oleh validator dan uji coba
peserta didik dianalisis secara deskriptif kuantitatif.
Hasil kalkulasi uji diubah dalam bentuk persentase
kelayakan selanjutnya diinterpretasikan dalam bentuk
kualitatif (Riduwan, 2015).
Data yang akan diperoleh pada penelitian
pengembangan LKPD berbasis materi lokal berupa:
a. Data kualitatif
Data hasil analisis kebutuhan dari peserta didik
dan guru berfungsi untuk mengetahui tingkat
kebutuhan agar dapat menentukan spesifikasi
produk yang akan dikebangkan yaitu LKPD. Selain
itu data berupa saran dan komentar dari dosen
pembimbing serta validator LKPD juga termasuk
data kualitatif. Teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik analisis deskriptif kualitatif yang
mengkaji hasil pengembangan LKPD berbasis
materi lokal. Langkah analisis data kualitatif terdiri

atas:
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1) Pengumpulan data: data yang diperoleh dari
peserta didik dan guru melalui angket atau
wawancara, serta saran dan komentar dari
dosen pembimbing dan validator LKPD.

2) Reduksi data: data yang digunakan untuk
menyimpulkan dari keseluruhan respon baik
angket maupun wawancara.

3) Penyajian data: penyajian data berupa
deskriptif yang disajikan rinci dan singkat.
Uraian tersebut merupakan gambaran hasil
perolehan data secara menyeluruh atau
kesimpulan dari saran komentar maupun
respon angket. Kevalidan media
dideskripsikan dari hasil proses validasi oleh
validator serta respon peserta didik.

b. Data kuantitatif
Data hasil kalkulasi penilaian validasi LKPD
oleh validator ahli materi dan media, penilaian dari
guru biologi, dan penilaian respon dari peserta
didik merupakan data kuantitatif. Analisis data
berupa angka yang diperoleh dari angket diolah
menggunakan teknik analisis data deskriptif

kuantitatif.
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Uji validasi :

Analisis data berdasarkan validasi ahli media

dan materi, ahli materi lokal serta guru biologi

menggunakan skala tipe (rating scale) dengan

beberapa langkah berikut ini:

a) Memberi kategori skor pada setiap
respon.

Tabel 3.1 Aturan Pemberian Skor

Skor Kategori

4 Sangat baik
3 Baik

2 Cukup
1 Kurang

b) Menjumlahkan skor total dari setiap
validator terhadap seluruh indikator.
c¢) Memberi nilai validasi menggunakan

dcudn rumus:

Presentase = fl—x 100%

Keterangan :

P : Nilai akhir

f: Perolehan skor

n : Skor maksimal

Hasil yang didapatkan kemudian
disimpulkan berdasarkan kategori

berikut ini:
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Tabel 3.2 Kriteria Intepretase Skor

Presentase  Kriteria

0% -20% Sangat tidak valid/ sangat tidak baik

21% - 40% Tidak valid / tidak baik

41% - 60% Cukup valid/ cukup baik

61%-80%  Valid / baik

81%-100% Sangat valid / sangat baik
(Riduwan, 2015)

2) Persentase Respon Peserta Didik

Uji coba produk terhadap peserta didik
berasal dari angket yang berfungsi untuk
mengetahui respon peserta didik terhadap
LKPD yang dikembangkan dan kekurangan
dari LKPD. Persentase dapat dihitung

menggunakan rumus berikut ini:

jumlah skor lembar validasi
Presentase = - X 100%
skor maksimal

Skor persentase selanjutnya di rata-rata dan
diinterpretasikan pada kategori kualitatif
dengan acuan Kkriteria interpretasi skor:

Tabel 3.3 Kriteria Interpretasi Skor

Presentase Kriteria

0% - 20% Sangat tidak valid/ sangat tidak baik
21%-40%  Tidak valid / tidak baik

41%-60%  Cukup valid/ cukup baik

61%-80%  Valid / baik

81% - 100% Sangat valid / sangat baik
(Riduwan, 2015)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Pengembangan produk pada penelitian ini terfokus
berupa “LKPD berbasis materi lokal kecamatan Bareng
untuk melatih keterampilan pemecahan masalah” yang
digunakan sebagai perangkat pembelajaran pendukung
guru dan peserta didik. LKPD yang dikembangkan berbasis
materi lokal meliputi potensi lokal, masalah lokal dan
kearifan lokal. Validasi pengembangan LKPD tersebut
divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli materi lokal.
Metode penelitian pengembangan yang digunakan oleh
peneliti adalah metode Borg and Gall (Sugiyono, 2013).

Langkah penelitian pengembangan adalah sebagai berikut:

1. Potensi dan Masalah

Tahapan penelitian ini berisikan kegiatan
menganalisis masalah melalui wawancara pada peserta
didik sebagai analisis kebutuhan awal. Kemudian dibantu
dengan studi pustaka dari artikel-artikel jurnal untuk
mendukung data yang telah didapatkan melalui
wawancara terhadap peserta didik. Wawancara peserta
didik dilakukan dengan perwakilan peserta didik kelas X,
XI, dan XII jurusan IPA SMAN Bareng pada 3 Februari
2022. Wawancara dilakukan melalui telepon Whatsapp
secara bergilir. Berikut tabel kesimpulan hasil

73
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wawancara dengan perwakilan kelas X, XI, dan XII

jurusan IPA SMAN Bareng:

Tabel 4.1 Hasil Wawancara Perwakilan Peserta Didik

No

Respon

1

Peserta didik merasa nyaman belajar biologi apabila
dapat observasi secara langsung seperti melakukan
kegiatan belajar di lingkungan sekolah atau praktikum
di laboratorium. Kegiatan pembelajaran tersebut akan
membantu peserta didik lebih memahami materi.

Ibu Suprihati, selaku guru biologi mengajar
menggunakan media audio visual berupa powerpoint,
buku teks maupun modul. Media-media tersebut juga
menjadi sumber belajar peserta didik. Pembelajaran
biologi di beberapa materi menggunakan metode
ceramah tetapi belum dimaksimalkan dengan metode
lain. Beberapa materi juga dicontohkan relevansinya
di kehidupan sehari-hari yang dekat dengan peserta
didik. Selama pembelajaran juga diselingi dengan
kegiatan presentasi materi biologi dari peserta didik
di beberapa materi dan game.

Kegiatan evaluasi pembelajaran menggunakan soal-
soal latihan di LKS. Kelas XII sebagai kebutuhan
latihan soal untuk menghadapi ujian menggunakan
soal hasil susunan guru.

Berdasarkan hasil dari wawancara tersebut

menunjukkan bahwa peserta didik nyaman dengan

kegiatan belajar yang beragam. Menurut peserta didik

yang diwawancara, contoh relevansi yang lebih banyak

akan membantu meningkatkan minat belajar biologi.

Materi biologi dapat dipelajari dari benda di sekitar

peserta didik, walaupun kegiatan belajar di kelas sering

melakukan diskusi atau presentasi di beberapa materi,
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tetapi relevansi dengan kehidupan menjadi salah satu
faktor peserta didik memahami konsep materi. Hal ini
berdasar pada penelitian yang menyatakan bahwa
fenomena di lingkungan dan potensi alam dimanfaatkan
dengan disertai kegiatan mengamati, menerima,
menggali, dan mengolah informasi memberikan kesan
belajar yang bermakna seperti mudah memahami
konsep dan mudah diingat oleh peserta didik
(Suryaningsih, 2018).

Masalah yang didapatkan dari analisis diatas
berupa pemahaman materi yang diterima peserta didik
masih kurang maksimal yang disebabkan oleh kegiatan
belajar biologi dari semua materi, belum semua
diajarkan dengan metode yang interaktif. Adanya
masalah tersebut memberikan potensi untuk penelitian
ini mengembangkan bahan ajar yang inovatif berupa
LKPD berbasis materi lokal karena berdasar pada hasil
wawancara dan studi literasi , pembelajaran etnosains
dapat menjadi solusi.

. Pengumpulan data

Tahapan ini meliputi melakukan wawancara
dengan guru biologi SMAN Bareng untuk analisis
kebutuhan. Berikut ini adalah tabel hasil dari wawancara

dengan guru biologi sebagai bahan analisis kebutuhan:
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Tabel 4.2 Hasil Wawancara Guru Biologi

No

Jawaban

Narasumber menggunakan buku teks, modul maupun
video pembelajaran sebagai sumber belajar. Sesuai
kebutuhan materi juga memanfaatkan lingkungan luar
kelas seperti halaman atau taman dan laboratorium.

Menurut narasumber ketersediaan sumber belajar
sudah sesuai dengan proporsi jumlah peserta didik.
Sumber belajar yang digunakan mampu memberikan
wawasan karena didukung dengan media lain seperti
video pembelajaran. Video berasal dari koleksi MGMP
maupun youtube.

Sumber belajar yang diperlukan meliputi kriteria
seperti mudah dipahami, dekat dengan peserta didik
agar dapat berinteraksi secara langsung.

Metode pembelajaran untuk peserta didik lebih sering
menggunakan ceramah dan diskusi. Diskusi membantu
peserta didik lebih cepat paham akan materi. Beberapa
materi juga menggunakan pembelajaran kontekstual
seperti etnosains.

Menurut narasumber, penguatan materi pembelajaran
diimplementasikan dengan materi lokal sangat penting
karena peserta didik harus mengenal materi lokal
daerah, sehingga peserta didik dapat memahami
penerapannya dalam kehidupan. Sebelum pandemi, di
materi tertentu pembelajaran berlangsung dengan
memanfaatkan PPLH Trawas, Mojokerto untuk melihat
secara langsung pengolahan sampah. Selama
pembelajaran pasca covid menggunakan potensi lokal
yang ada di dalam lingkungan sekolah namun belum
maksimal akibat dari keterbatasan waktu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu

Suprihati, S. Pd. diatas, didapatkan data bahwa

pembelajaran biologi di SMAN Bareng sudah bervariasi

dalam hal metode pembelajaran dan sumber belajar.

Selama pembelajaran, peserta didik lebih sering
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menggunakan buku teks dan penjelasan dari guru
sebagai sumber Dbelajar. Kegiatan belajar yang
menggunakan lingkungan sekitar masih  belum
dimaksimalkan sepenuhnya. Penggunaan LKPD juga
tidak sering seperti buku teks. LKPD biasanya digunakan
sebagai penunjang pembelajaran.

Hal yang perlu dilakukan selain wawancara adalah
melakukan assessment awal peserta didik dengan
memberikan soal Kketerampilan pemecahan masalah
untuk mengetahui kondisi peserta didik, observasi
secara langsung ke tempat pengelolaan potensi lokal,
wawancara kepada pengelola kearifan lokal seperti
penanggung jawab Kkesenian Jaranan Dor, serta
melakukan identifikasi potensi lokal dan masalah lokal
melalui studi pustaka.

Respon positif dari guru biologi mengenai
pengembangan LKPD berbasis materi lokal ini
berhubungan dengan hasil penelitian yang menyatakan
bahwa guru juga lebih tertarik jika pembelajaran
memanfaatkan kearifan lokal karena peserta didik sering
mengalami atau dekat dengan kehidupan sehari-hari
(Limba, 2020). Hasil dari wawancara dengan guru
didukung dengan hasil asesmen awal pada peserta didik
kelas X MIPA 2 yang menunjukkan Kketerampilan

pemecahan masalah siswa dengan cara menyebarkan
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angket berupa soal-soal. Berikut ini adalah hasil
perhitungan dari keterampilan pemecahan masalah:

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Awal Keterampilan Pemecahan
Masalah Kelas X MIPA 2

Nomor

1 2 3 4 5 6
Soal
Total 100 96 89 67 44 45
Presentase78,13 75 69,53 52,34 34,38 35,16
Kategori Baik Baik Baik C;;lll(p Kurang BaikKurang Baik

120
100
80
60
40
20

B Total Nilai

M Persentase

1 2 3 4 5 6

Gambar 4.1 Grafik hasil penilaian awal keterampilan
pemecahan masalah kelas X MIPA 2

Berdasarkan tabel dan grafik diatas, dapat
diketahui bahwa hasil penilaian awal keterampilan
pemecahan masalah pada kelas X MIPA 2 menunjukkan
bahwa rata-rata persentase total peserta didik dari
setiap butir soal yang sudah mencakup setiap indikator
menunjukkan hasil baik dan cukup baik. Nomor 1, 2, dan
3 dengan persentase 78,13%, 75%, 69,53% yang

mencakup indikator mengidentifikasi dan merumuskan
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masalah, merancang rencana alternatif atau solusi
penyelesaian, dan menerapkan atau
mengimplementasikan rencana solusi menunjukkan
hasil yang baik yang berarti peserta didik sudah mampu
dalam ketiga indikator tersebut. Nomor 4 dengan
persentase  52,3%  yang mencakup indikator
mengevaluasi atau pengecekan kembali langkah
penyelesaian menunjukkan hasil yang kurang baik.
Predikat tersebut didapatkan dari berbagai faktor seperti
singkatnya durasi pengerjaan soal. Hal ini berbading
terbalik dengan penelitian yang menyebutakn
keterampilan memecahkan masalah di SMAN 1
Mojolaban pada indikator mendefiniskan masalah
dengan skor rendah dan skor tertinggi di indicator
memeriksa solusi (Kurniawati, Sajidan & Ramli, 2019).
Disebutkan dalam penelitian lain yang menunjukkan
hasil analisis keterampilan pemecahan masalah pada
kelas XII IPA SMAN 1 Wonomulyo mendapatkan hasil
73,24% mendapat kategori baik akibat dari
membiasakan pembelajaran berbasis memecahkan

masalah (Palennari & Rachmawaty, 2021).

Analisis kebutuhan awal yang berasal dari hasil
wawancara dengan guru biologi dan penilaian pada

peserta didik digunakan untuk melanjutkan ke tahap
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selanjutnya yaitu melakukan observasi materi lokal
untuk disusun dalam LKPD. Observasi materi lokal
dilakukan di Bale Tani, Bareng dan sebagian lainnya di
desa-desa yang ada di kecamatan Bareng. Observasi
dilakukan secara langsung ke tempat atau desa yang ada
di Bareng. Hasil observasi dan wawancara diolah sebagai
penentu adanya keterkaitan antara materi lokal yang
ditemukan dengan materi belajar (Limba, 2020).

Observasi potensi lokal menghasilkan data potensi
lokal berupa tumbuhan dan hewan di Bale Tani yang
dapat digunakan sebagai bahan LKPD. Bale Tani sebagai
agrowisata memiliki tumbuhan beragam seperti buah
dan sebagian lainnya sayuran,serta dilengkapi tumbuhan
taman seperti bunga. Hewan yang tersebar banyak di
Bale Tani yaitu ikan mas yang dipelihara di kolam-kolam
besar yang mengelilingi beberapa balai.

Seperti halnya Bale Tani, kecamatan Bareng
memiliki kawasan dataran rendah dan tinggi. Dataran
rendah yang terdiri atas desa Bareng, Mojotengah,
Banjaragung, Mundusewu, Tebel, Kebondalem sebagian
besar wilayahnya adalah sawah. Sawah tersebut
ditanami tumbuhan padi dan tebu. Kekayaan potensi
lokal hewani contohnya peternakan sapi pedaging dan
kambing. Begitu pula dataran tinggi seperti desa

karangan, Pakel, Ngampungan Nglebak, Ngrimbi,
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Pulosari dan Jenis Gelaran wilayahnya juga sebagian
besar digunakan sebagai sawah yang ditanami tumbuhan
padi, tebu, kopi dan cengkeh. Hewan yang yang menjadi
unggulan di daerah dataran tinggi khususnya Karangan
adalah sapi perah.

Observasi masalah lokal kecamatan Bareng yang
menjadi masalah utama adalah pembuangan sampah.
Dapat ditemui di beberapa titik desa, sampah masih
terlihat menumpuk di pinggir jalan atau tanah kosong
yang berdekatan dengan sungai. Ada yang sudah
menyediakan bak sampah di sisi jalan namun masih
belum dibedakan sampah organik dan anorganik
contohnya di desa Mojotengah. Untuk mengatasi bak
sampah yang penuh, setelah menumpuk sampah kerap
dibakar.

Permasalahan selain sampah yang menumpuk
adalah sungai yang tersumbat akan sampah. Sebagai
contoh yang ada di depan Puskesmas Bareng hingga ke
Banjaragung, kerap terlihat sampah rumah tangga.
Akibatnya sampah tersebut masuk ke irigasi air sawah
warga. Sawah yang ditanami padi tanahnya bercampur
dengan sampah plastik kemasan.

Perubahan lingkungan karena faktor alam yang
terdapat di wilayah kecamatan Bareng contohnya yang

pernah terjadi di desa Kopen, longsor pada tahun 2014.
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Longsor tersebut disebabkan oleh curah hujan tinggi,
sehingga daerah yang berada di lereng bukit mengalami
longsor dan meratakan tempat tinggal warga serta
memakan korban jiwa. Contoh lainnya adalah banjir
yang melanda desa Banjaragung di Februari 2021.
Peristiwa tersebut kasusnya sama disebabkan oleh
tingginya curah hujan saat itu, yang menyebabkan debit
air dari sungai Pakel naik dan menggenangi daerah
tersebut. Beberapa rumah warga ada yang rusak akibat
banjir bandang tersebut.

Observasi kearifan lokal menghasilkan data
kesenian yang masih dijaga dan kebiasaan warga.
Kesenian yang menjadi contoh untuk materi sistem
gerak adalah Tari Jaranan Dor dan Remo Jombangan
yang masih dilestarikan di beberapa sanggar yang ada di
Bareng. Gerakan pada tarian tersebut bisa menjadikan
contoh relevansi macam-macam gerakan yang dapat
terjadi pada manusia. Alasan menggunakan tarian
tersebut adalah kepopulerannya di kalangan peserta
didik yang mudah dikenal.

Kearifan lokal selain kesenian budaya adalah
kebiasaan yang menyangkut kehidupan warga. Hal ini
berdasar pada pernyataan tentang bentuk kearifan lokal
memiliki arti luas yang mencakup norma, nilai budaya,

serta gagasan-gagasan yang berkaitan dengan hal
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teknologi, penanganan kesehatan, dan estetika
(Ramadhan, Firmansyah & Wiyono, 2022). Contohnya
keberadaan sangkal putung sebagai alternatif
pengobatan masalah otot dan tulang. Pijat dan ramuan
sangkal putung dapat dianalisis sebagai relevansi
langkah sederhana apabila ada kelainan atau kerusakan
pada sistem gerak. Kejadian lain yang digunakan sebagai
contoh memuat kejadian yang bisa terjadi di kehidupan
nyata seperti keseleo.

Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan
penilaian awal mengenai keterampilan peserta didik
dapat dijadikan peluang sebagai bahan pembuatan LKPD.
Peluang dibutuhkan bahan ajar yang inovatif dan hasil
penilaian awal yang menunjukkan bahwa keterampilan
pemecahan masalah peserta didik masih perlu
ditingkatkan lagi menjadi potensi untuk dapat membuat
isi LKPD yang bertujuan melatih keterampilan
pemecahan masalah. Hasil observasi materi lokal
dicantumkan dalam LKPD kemudian diolah dengan
diintegrasikan perolehan materi lokal yang ada
mencakup indikator keterampilan pemecahan masalah.

. Desain Produk

Desain produk berupa LKPD yang akan

dikembangkan memuat bagian-bagian yang perlu ada

pada LKPD. Berikut ini adalah tabel kompetensi dasar:
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Tabel 4.4 Kompetensi Dasar pada LKPD berbasis materi

lokal

Kompetensi Dasar

IPK

3.2. Menganalisis berbagai

3.2.1 Mengidentifikasi

tingkat tentang keanekaragaman
keanekaragaman gen, jenis dan eKosistem
hayati di Indonesia gen, jenis dan ekosistem.
beserta ancaman dan 3,22 Menganalisis ancaman
pelestariannya. dan upaya pelestarian
keanekaragaman hayati.
3.11. Menganalisis data 3.11.1 Menyebutkan
perubahan lingkungan, faktor-faktor ~ penyebab
penyebab, dan pencemaran air, tanah,
dampaknya bagi suara, dan udara.
kehidupan. 3.11.2 Menganalisis
kasus pencemaran
lingkungan, penyebab
terjadinya, cara
pencegahan, dan cara
penanggulangan.

3.4. Menganalisis hubungan

antara struktur
jaringan penyusun
organ pada sistem

gerak dalam kajiannya
dengan bioproses dan
gangguan fungsi yang
dapat terjadi pada
sistem gerak manusia.

3.4.1. Menjelaskan hubungan
antar tulang (persendian)

3.4.2. Menguraikan macam-
macam gerak

3.4.3. Menganalisis gangguan
fungsi yang dapat terjadi
pada sistem gerak
manusia

LKPD memuat halaman judul atau cover. Cover

sekaligus memuat

Selanjutnya memuat

identitas

judul

untuk peserta didik

LKPD yang kemudian

dicantumkan Kompetensi Dasar materi pembelajaran
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yang tercantum seperti tabel diatas, tujuan
pembelajaran, dan materi yang akan membahas tentang
materi sesuai dengan potensi, masalah, dan Kkearifan
lokal pada materi biologi. Bagian selanjutnya berisi
dokumentasi dan informasi data materi lokal yang
ditemukan. Bagian akhir berisikan butir-butir soal yang

sudah diintegrasikan materi lokal dilengkapi gambar

atau deskripsi yang mendukung.

Gambar 4.2 cover (dari kiri) berbasis potensi lokal, masalah lokal,
dan kearifan lokal

Gambar 4.3 Kompetensi Dasar, Tujuan, dan Materi pembelajaran
(dari kiri) berbasis potensi lokal, masalah lokal, dan kearifan lokal
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Gambar 4.4 Data materi lokal yang ditemukan terdiri atas potensi
lokal, masalah lokal, dan kearifan lokal

Daftar pertanyaan yang diberikan kepada peserta
didik mengacu pada indikator keterampilan pemecahan
masalah. Indikator mengenai keterampilan pemecahan
masalah terlampir dalam halaman lampiran. Soal pada
LKPD akan dijawab oleh peserta didik dengan jawaban
essay. Butir-butir soal terbagi atas tugas mandiri dan
diskusi. Berikut ini adalah contoh proporsi soal mandiri

dan diskusi

Gambar 4.5 Contoh soal mandiri dan diskusi pada LKPD
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4. Validasi Desain

Tahapan validasi desain merupakan langkah awal
untuk menyempurnakan desain LKPD. Sebelum kepada
validator, LKPD diperiksa keseluruhan oleh dosen
pembimbing [ dan II. Persetujuan dari dosen
pembimbing kemudian dilanjutkan ke validator. Validasi
produk dilakukan oleh ahli media, ahli materi, dan ahli
materi lokal.

Validasi dari ahli materi dilakukan oleh dosen
Dwimei Ayudewandari P., M. Sc. Validasi dari ahli materi
bertujuan untuk menilai kelayakan LKPD dari segi
penyajian, kelengkapan dan keakuratan isi materi,
kegiatan yang mendukung materi, serta kejelasan bahasa
yang dicantumkan dalam materi. Hasil penilaian dari
validator ahli materi dicantumkan dalam tabel:

Tabel 4.5 Hasil validasi ahli materi LKPD berbasis
kearifan lokal

Skor Nilai
1 2 3 4
Jumlah 0 0 6 19
Total Skor 18 76
Nilai 94
Jumlah Nilai Maks 100

Persentase 94%
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M Total

M Persentase

Gambar 4.6 Grafik hasil validasi ahli materi LKPD
berbasis kearifan lokal

Tabel 4.6 Validasi materi LKPD berbasis masalah lokal

Skor Nilai
1 2 3 4
Jumlah 0 0 17 8
Total Skor 51 32
Nilai 83
Jumlah Nilai Maks 100
Persentase 83%

H Total

M Persentase

Gambar 4.7 Grafik hasil validasi ahli materi LKPD
berbasis masalah lokal
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Tabel 4.7 Hasil validasi ahli materi LKPD berbasis
potensi lokal

Skor Nilai
1 2 3 4
Jumlah 0 0 8 17
Total Skor 24 68
Nilai 92
Jumlah Nilai Maks 100
Persentase 92%

M Total

M Persentase

Gambar 4.8 Grafik hasil validasi ahli materi LKPD
berbasis potensi lokal

Perolehan nilai validasi ahli materi pada tabel
menunjukkan bahwa kelayakan LKPD berbasis materi
lokal yang terdiri atas potensi, masalah, dan kearifan
lokal sebesar 92%, 83%, dan 94% dalam kriteria sangat
valid/ sangat baik dengan kategori "Layak digunakan di

lapangan dengan revisi”. Perbaikan yang harus dilakukan
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meliputi penambahan pendahuluan materi dan ilustrasi
gambar yang menunjang penjelasan materi.

Validator ahli media dilakukan oleh dosen Nisa
Rasyida, M. Pd. Validasi dari ahli media berfungsi untuk
menilai kelayakan LKPD dari segi sistematika dan grafik
penyajian, penggunaan, tampilan, kebahasaan, kualitas,
serta memuat indikator keterampilan pemecahan
masalah pada LKPD. Hasil penilaian dari validator ahli
media tercantum dalam tabel:

Tabel 4.8 Hasil validasi ahli media LKPD berbasis materi
lokal

Skor Nilai
1 2 3 4
Jumlah 0 0 18 6
Total Skor 54 24
Nilai 78
Jumlah Nilai Maks 96
Persentase 81,25%

H Total

M Persentase
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Gambar 4.9 Grafik hasil validasi ahli media LKPD
berbasis materi lokal

Perolehan nilai validasi ahli media pada tabel
menunjukkan bahwa kelayakan LKPD berbasis materi
lokal yang terdiri atas potensi, masalah, dan kearifan
lokal setelah dilakukannya revisi sebesar 81,25% dalam
kriteria sangat valid/ sangat baik dengan kategori "Layak
digunakan di lapangan tanpa revisi”. LKPD sebelum
dilakukan revisi kelayakan sebesar 68,75% dalam
kriteria valid /baik dengan kategori "Layak digunakan di
lapangan dengan revisi”. Perbaikan yang harus dilakukan
meliputi perbaikan cover, penambahan identitas penulis,
daftar isi, perbaikan kualitas ilustrasi gambar pada soal
dan materi, penomoran pada soal dan Kkesalahan
pengetikan.

Validasi dari ahli materi dan media menjelaskan
bahwa LKPD mendapatkan kategori sangat baik atau
layak untuk diuji coba. Berdasar hasil tersebut, searah
dengan hasil penelitian Uniati et al. (2019) yang
menyebutkan LKPD divalidasi oleh validator I dan II
yang menghasilkan kriteria sangat valid dengan
persentase 93% dan 78%. Hal ini menunjukkan bahwa
penelitian ini memiliki persamaan akan hasil validasi

dengan penelitian rujukan.
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Validator ahli materi lokal dilakukan oleh Mujiana,
selaku kesehatan lingkungan di Puskesmas Bareng.
Validasi dari ahli materi lokal berfungsi untuk menilai
kelayakan LKPD dari segi kelengkapan, keakuratan, dan
penyajian materi lokal pada LKPD. Hasil penilaian dari
validator ahli materi lokal tercantum dalam tabel:

Tabel 4.9 Hasil validasi ahli materi lokal LKPD berbasis
materi lokal

Skor Nilai
1 2 3 4
Jumlah 0 0 2 8
Total Skor 6 32
Nilai 38
Jumlah Nilai Maks 40
Persentase 95%
50
40
30
M Total
20 M Persentase
10 -
0 T T T T 1

KelengkapaKeakuratan Penyajian

Gambar 4.10 Grafik hasil validasi ahli materi lokal LKPD
berbasis materi lokal
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Perolehan nilai validasi ahli materi lokal pada tabel
menunjukkan bahwa kelayakan LKPD berbasis materi
lokal yang terdiri atas potensi, masalah, dan kearifan
lokal sebesar 95% dalam Kkriteria sangat valid/ sangat
baik dengan kategori "Layak digunakan di lapangan
dengan revisi”. Perbaikan yang harus dilakukan meliputi
penggunaan kalimat yang rancu dan beberapa saran
untuk menambahkan masalah penyakit yang dapat
terjadi di masyarakat.

Validasi oleh ahli materi lokal, dosen ahli media
dan materi, selanjutnya adalah dari guru biologi. Hal ini
bersandar pada penelitian Ulviani, et al. (2017) yang
menyatakan bahwa untuk mendapatkan pernyataan
layak atau valid maka perlu adanya validasi ahli materi
dan media, selebihnya dilanjutkan oleh guru biologi
(Rani, 2021). Hasil tanggapan guru terhadap LKPD
tercantum pada tabel:

Tabel 4.10 Hasil tanggapan guru biologi terhadap LKPD
berbasis materi lokal

Skor Nilai
1 2 3 4
Jumlah 0 0 6 18
Total Skor 18 72
Nilai 90
Jumlah Nilai Maks 96

Persentase 93,75%
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m Total

M Persentase

Gambar 4.11 Grafik hasil tanggapan guru biologi
terhadap LKPD berbasis materi lokal

Penilaian oleh Suprihati, S. Pd. selaku guru biologi
SMAN Bareng, bertujuan untuk menilai kelayakan LKPD
berbasis materi lokal dari segi tampilan, penyajian,
penggunaan, kelengkapan materi yang dicantumkan,
kebahasaan dan pencantuman indikator keterampilan
pemecahan masalah. Hasil penilaian oleh guru
berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai kelayakan
LKPD sebesar 93,75% dalam kriteria sangat baik/ sangat
valid dengan kategori "Layak digunakan di lapangan
dengan revisi”. Perbaikan yang diperlukan berupa
pengaturan kontras warna pada gambar yang
dicantumkan dalam LKPD.
. Revisi Desain

Tahapan setelah validasi adalah mengerjakan
ulang desain LKPD berdasarkan catatan dari validator.

Revisi dari ahli materi terdiri atas penambahan
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pendahuluan sebelum memulai materi, gambar atau
dokumentasi yang mendukung materi, dan penomoran

atau penggolongan yang belum tepat.

Gambar 4.12 Revisi penambahan pendahuluan dan
gambar pada materi
Revisi dari ahli media terbagi atas penambahan
identitas penulis LKPD, daftar isi, tata letak gambar atau
dokumentasi, penulisan yang kurang tepat, susunan
paragraf tidak rapi, serta gambar cover yang belum

sesuai dengan judul materi yang akan disampaikan.
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Gambar 4.13 Revisi penambahan identitas penulis dan
daftar isi
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Gambar 4.14 Revisi cover (dari kiri) berbasis potensi lokal,
masalah lokal, dan kearifan lokal
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Gambar 4.15 Revisi cover (dari kiri) berbasis potensi lokal,
masalah lokal, dan kearifan lokal

Revisi dari ahli materi lokal menambahkan akan
potensi lokal yang kemungkinan masih ada di salah satu
desa di Bareng. Ahli materi lokal juga menegaskan akan
keadaan kesehatan masyarakat yang hidup baik di
sekitar peternakan ayam maupun sapi. Akibat dari
adanya peternakan ayam potong yang berkembang pesat
di dekat pemukiman, mulai memunculkan beberapa

masalah lingkungan di sekitar masyarakat yang tinggal di



97

daerah tersebut. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil
penelitian Zuroida dan Azizah (2018) yang menjelaskan
bahwa peternak atau masyarakat sekitar peternakan
mengeluh terindikasi sering terserang penyakit diare,
mual atau batuk. Penelitian tersebut juga didukung oleh
hasil penelitian Fakihuddin, Suhariyanto & Faishal
(2020) yang menyatakan adanya peternakan di
pemukiman mengakibatnya pesatnya pertumbuhan lalat
sebagai pembawa penyakit dan dapat menjadi pemicu
adanya pencemaran tanah, air, maupun udara.
B. Hasil Uji Coba Produk
Tahapan lanjutan dari revisi LKPD adalah melakukan
uji coba LKPD pada peserta didik SMA. Sebelum uji coba,
langkah yang perlu dilakukan adalah menentukan tingkatan
kelas sesuai dengan LKPD yang telah disusun dan kemudian
dijadikan sampel. Setelah menentukan jumlah peserta didik
untuk melakukan uji coba menggunakan teknik purposive
sampling, uji coba dilakukan melalui kegiatan mengamati
dan memberikan penilaian LKPD mengacu pada angket
penilaian. Peserta didik tidak dihimbau untuk mengerjakan
LKPD karena penelitian ini terbatas sebagai penelitian
pengembangan.
Pemberian lembar tanggapan peserta didik bertujuan
untuk menilai kelayakan LKPD berbasis materi lokal, Hasil

tanggapan dari peserta didik telah tercantum dalam tabel:
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Tabel 4.11 Hasil uji coba peserta didik

Vo Nama T no nama Sher Perens
1 AN 38 7?)}020 18 MA 44 91,67%
2 AP 41 85021'2 19 MR 41 85,42%
3 AR 38 7?)}020 20 NK 39 81,25%
4 AG 37 71}010 21 NF 40 83,30%
5 ASS 36 75% 22 NR 41 85,42%
6 DAN 36 75% 23 NA 35 72,92%
7 DF 41 850}:-2 24 PF 29 60,42%
8 DK 36 75% 25 RS 36 75%

9 DA 44 9%}067 26 RK 41 85,42%
10 EA 40 8?(’)}030 27 SV 40 83%

11 FM 41 850}:-2 28 SB 37 77,10%
12 GH 39 810}025 29 SAC 42 87,50%
13 IS 35 720}[?0 30 TA 38 79,20%
14 LO 43 890}060 31 VF 39 81,25%
15 MBA 36 75% 32 VP 45 93,75%
16 MRF 41 85(%1—2 33 ZH 38 79,20%
17 MA 43 89,60

%

Hasil tanggapan peserta didik yang dilakukan oleh
kelas XII MIPA 1 sebagai kelas uji coba yang berjumlah 33

orang, berdasarkan tabel yang telah dicantumkan
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menunjukkan persentase dengan rentang 72-94% dirata-
ratakan menjadi sebesar 81,43% dalam Kkriteria sangat
valid/ sangat baik. Tanggapan dari peserta didik
memberikan kesan positif terhadap LKPD berbasis materi
lokal. Ada saran masukan yang disampaikan oleh peserta
didik untuk perbaikan LKPD. Perbaikan yang diperlukan
berupa penghilangan gambar latar belakang atau
watermark pada LKPD, kontras warna gambar pada materi,
dan penambahan glosarium.

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari uji coba, hasil
tersebut juga selaras dengan hasil penilaian uji coba
kelompok kecil oleh peserta didik pada pengembangan
LKPD berbasis potensi lokal berupa Ordo Anura dengan
persentase sebesar 93% dengan kriteria layak (Selpiya,
2019). Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian
tersebut adalah walaupun beda besar persentase tetapi
masih dalam rentang kriteria layak dan penelitian tersebut
masih menggunakan atau memanfaatkan potensi lokal saja.

. Revisi Produk

Tahapan lanjutan dari uji coba LKPD pada peserta
didik yaitu melakukan revisi penyempurnaan produk sesuai
dengan penilaian dari angket peserta didik dan guru. Hasil
kalkulasi penilaian angket menunjukkan seberapa banyak
LKPD direvisi. Apabila penilaian dari peserta didik

menunjukkan nilai yang tinggi, maka LKPD perlu
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ditambahkan sedikit informasi sesuai kekurangan yang
telah dianalisis dari penilaian.

Saran masukan dari guru dan peserta didik
disimpulkan menjadi sebagai bahan revisi. Revisi dari
peserta didik umumnya memberikan saran berupa
penghilangan gambar latar belakang atau watermark karena
gambar tersebut dinilai mengganggu kenyamanan
membaca. Hal yang harus ditambahkan dalam LKPD adalah
penambahan glosarium yang bertujuan memudahkan
peserta didik memahami kata-kata sulit dalam LKPD. Revisi
lainnya berupa pengaturan kontras warna gambar pada
materi. Bentuk revisi produk LKPD berbasis materi lokal
berdasarkan dengan catatan dari guru biologi dan peserta
didik tercantum dalam tabel berikut ini.

Sebelum Sesudah

- EEEEE——
-

Gambar 4.16 LKPD sebelum dan sesudah gambar latar
belakang dihilangkan
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Gambar 4.17 LKPD sebelum dan sesudah ditambahkan
glosarium

D. Kajian Akhir Produk

Penelitian yang dilakukan menggunakan model
Research and Development atau penelitian pengembangan
karena mengembangkan suatu produk bahan ajar yang
berupa LKPD berbasis materi lokal. Metode penelitian
dalam mengembangkan LKPD menggunakan model
pengembangan Borg and Gall (2013). Salah satu keunggulan
menggunakan model Borg and Gall adalah tahapan yang
dijabarkan lengkap dalam menyusun produk seperti buku
ajar (Setyanto, Amin & Lestari, 2016).

Pengembangan LKPD berbasis materi lokal
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil uji
kelayakan dari validator yaitu ahli materi, ahli media, dan
ahli materi lokal dijadikan sebagai data kuantitatif. Hasil
dari wawancara peserta didik, guru, pemilik atau orang

yang dituakan mengetahui daerah kecamatan Bareng, dan
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observasi langsung dijadikan sebagai data kualitatif. Hasil
produk penelitian ini berupa LKPD berbasis materi lokal
yang melitputi potensi, masalah, dan kearifan lokal
kecamatan Bareng dicetak dalam kertas ukuran A5.

Mengutip dari Relawati (2016) yang menyatakan
bahwa LKPD merupakan perangkat pembelajaran cetak
berisikan prosedur penggunaan, materi, serta terdapat
model pembelajaran yang akan digunakan untuk mencapai
kompetensi dasar materi tersebut (Khalifah, Zulkarnain &
Sari, 2022). LKPD dapat memberikan pengaruh besar dalam
proses belajar, apabila memenuhi syarat-syarat didaktik,
konstruksi dan teknis. Syarat didaktik menjelaskan bahwa
LKPD harus mengikuti pembelajaran yang efektif seperti
dapat digunakan oleh berbagai kalangan peserta didik
(kemampuan kognitif), menekankan untuk pemahaman
konsep, serta menambah akan pengalaman belajarnya.
Syarat konstruksi berisikan penyajian LKPD yang bersifat
mudah dipahami peserta didik seperti penggunaan bahasa
dan struktur yang jelas. Syarat teknis yang memiliki
pembahasan berupa tulisan, gambar, dan tampilan
berdasarkan tingkatan kelas peserta didik (Nurdin dan
Adriantoni, 2016).

LKPD berbasis materi lokal divalidasi oleh validator

yang terdiri atas ahli media, ahli materi, dan ahli materi



103

lokal, Validasi pengembangan LKPD bertujuan untuk

mengetahui kelayakan LKPD berbasis materi lokal.

Hasil Penilaian Kelayakan
(%)

100
90
80 -
70 _:. l m Hasil Penilaian
T T T o
Ahli  Ahli  Ahli  Guru Kelayakan (%)
Media Materi Materi Biologi
Lokal

Gambar 4.18 Grafik hasil penilaian kelayakan oleh validator

Menurut grafik diatas mengenai hasil penilaian
kelayakan dari para validator dan guru biologi dapat
disimpulkan bahwa LKPD berbasis materi lokal kecamatan
Bareng berkategori "Layak” digunakan dengan syarat revisi
sesuai catatan saran masukan oleh validator dan guru
biologi.

Hasil penilaian kelayakan ahli media dengan
persentase 81,25% yang menunjukkan bahwa LKPD sudah
layak digunakan. Sebelum mendapatkan nilai tersebut, ahli
media memberikan nilai dengan persentase 68,75% dengan
syarat melakukan perbaikan. Kritik saran dari ahli media
meliputi menambahkan identitas penulis pada LKPD,

memberikan daftar isi, pengetikan yang salah harus
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dibenahi, susunan kalimat yang rancu, pengaturan susunan
gambar, dan penyajian cover agar lebih menarik lagi.

Ahli materi memberikan penilaian kelayakan dengan
persentase 89,67% yang didapatkan dari rata-rata tiap
materi yang divalidasi. LKPD berbasis potensi lokal
mendapatkan nilai dengan persentase 92%, LKPD berbasis
masalah lokal mendapatkan nilai dengan persentase 83%,
dan LKPD berbasis kearifan lokal sebesar 94%, LKPD
berbasis materi lokal disebut dengan kategori "Layak”
dengan syarat revisi berupa penambahan pendahuluan
dalam setiap materi dan ditambah ilustrasi gambar pada
beberapa materi yang dirasa perlu ada contoh gambar.

Ahli materi lokal memberikan penilaian kelayakan
dengan persentase 95% dalam kategori “Layak” dengan
revisi. Kritik saran dari ahli materi lokal berupa penyajian
kalimat dalam LKPD yang kurang sesuai dan penambahan
materi lokal berupa data penyakit yang rentan diderita oleh
masyarakat kecamatan Bareng. Saran dan kritik dari materi
lokal dapat digunakan sebagai saran untuk penelitian
berikutnya.

Validasi yang dilakukan oleh dosen ahli media dan
materi, ahli materi lokal kemudian dilengkapi dengan guru
biologi. Hasil penilaian guru biologi menunjukkan
persentase sebesar 93,75% kategori layak digunakan. Ada

sedikit revisi yang disarankan dari guru biologi yaitu
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pengaturan kontras warna dalam gambar. Secara
keseluruhan penilaian terhadap LKPD, LKPD berbasis
materi lokal membantu akan kegiatan pembelajaran biologi.
Hasil penilaian uji keterbacaan pada kelompok kecil
dilakukan pada peserta didik kelas XII MIPA 1 yang
berjumlah 33 orang. Hasil penilaian LKPD menunjukkan
persentase sebesar 81,43% dari rata-rata jumlah tersebut
dalam rentang kriteria layak. LKPD berbasis materi lokal
mendapatkan respon positif sebagai bahan ajar yang
membantu pembelajaran.
1. Potensi Lokal

Berdasarkan hasil observasi ditemukan potensi
lokal berupa sumber daya alami maupun buatan yang
terdapat di kecamatan Bareng. Potensi lokal yang dapat
dicantumkan dalam LKPD berupa lingkungan agrowisata
Bale Tani, ekosistem sawah ladang ataupun sungai dan
peternakan.

Lingkungan agrowisata Bale Tani dapat digunakan
bahan LKPD dengan kesesuaian pada kompetensi dasar
3.2 mengenai keanekaragaman hayati di Indonesia
beserta ancaman dan pelestariannya. Keberagaman
tumbuhan yang dibudidayakan di Bale Tani dapat
menjadikan contoh banyak keberagaman tingkat gen,
jenis maupun ekosistem. Contoh lingkungan yang

terdapat di Bale Tani juga memperlihatkan bermacam-



106

macam ekosistem yang berbeda seperti kolam dan
sungai sehingga dapat dijadikan objek pembelajaran
mengenai interaksi makhluk hidup dengan
lingkungannya. Lingkungan buatan seperti adanya
peternakan dapat dimanfaatkan sebagai bahan analisis
ancaman dan upaya kelestarian keanekaragaman hayati.
Flora dan fauna yang dapat ditemui di wilayah
Bareng bagian dataran tinggi memiliki potensi yang
lebih beragam. Flora dan fauna yang tumbuh berupa
tumbuhan yang tidak familiar seperti yang ada di
dataran rendah. Adapula fauna yang sudah mendekati
kepunahan sehingga keberadaannya sulit ditemukan.
Flora fauna ini dapat digunakan sebagai sumber belajar
dengan mendatangi secara langsung tempat yang masih
mengelolanya atau seperti Balai Lingkungan Hidup.
Keberadaan potensi lokal ini sesuai dengan apa
yang terkandung dalam surat Al-Bagarah ayat 22
berdasar dengan tafsir Jalalain yang menjelaskan bahwa
Allah telah menciptakan bumi sebagai hamparan dan
langit sebagai atap. Kekayaan yang ada di bumi baik
tumbuhan maupun hewan diciptakan sebagai bentuk
rezeki dari Allah. Kelimpahan air yang diturunkan dari
hujan maupun sumber mata air sebagai pelengkap
keseimbangan kehidupan makhluk hidup yang ada di

bumi. Kekuasaan atas penciptaan inilah yang
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membuktikan bahwa Allah adalah maha pencipta dan
tidak ada selain-Nya.
. Masalah Lokal

Berdasarkan hasil observasi ditemukan masalah
lokal berupa tempat atau desa yang pernah menjadi
tempat terjadi longsor besar dan daerah yang terkena
banjir. Masalah lokal yang ditemukan di wilayah Bareng
dapat disesuaikan dengan kompetensi dasar 3.11 yang
mengulas mengenai perubahan lingkungan, penyebab,
dan dampaknya bagi kehidupan. Kejadian bencana alam
baik yang disebabkan oleh alam dan manusia dapat
dianalisis hingga dijadikan contoh untuk sarana melatih
keterampilan pemecahan masalah. Tempat kejadian
dapat didatangi peserta didik karena jarak dengan
sekolah yang terjangkau.

Ada beberapa kasus yang dapat dijadikan sebagai
bahan LKPD seperti berbagai macam pencemaran yang
terjadi di beberapa desa yang berada di Bareng dengan
perbedaan penyebab. Pencemaran air yang dapat terlihat
jelas di wilayah Bareng itu sendiri. Pencemaran udara
yang dapat dilihat dari banyak titik akibat dari
pembakaran sampah atau pembakaran lahan tebu
karena sebagian besar dataran rendah di Bareng
dijadikan lahan tebu dan padi. Pencemaran tanah juga

dapat disimbolkan dengan kegiatan pembuangan
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sampah yang masih dilakukan di lahan kosong.
Pencemaran suara bisa ditemui seperti bising yang dapat
memekakkan telinga pendengar sehingga mengganggu
kenyamanan masyarat contohnya adanya cek sound dari
beberapa kelompok dengan membawa sound system
yang dimodifikasi. Perubahan lingkungan dari faktor
alam contohnya Longsor Kopen tahun 2014 dan banjir
bandang Banjaragung 2021.

Perubahan lingkungan yang terjadi telah dijelaskan

dalam firman Allah dalam surat Ar-Ruma ayat 41

il 1 Jats g2 O ol a8 2Ty T G Sl b

Berdasar dengan tafsir Jalalain yang menjelaskan
bahwa (Telah terlihat kerusakan di darat) akibat dari
berhentinya hujan dan menipisnya vegetasi (dan di laut)
artinya di negara-negara yang banyak sungainya
mengering (faktor kegiatan manusia) seperti pada lafadz
liyudziigahum dan  linudzigahum  jika  dibaca
linudziigahum berarti Kami akan menjadikan mereka
(apa yang telah manusia perbuat) sebagai azab
(bertujuan sebagai pengingat) agar manusia bertobat

dari perbuatan dosa mereka.
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3. Kearifan Lokal

Berdasarkan hasil observasi ditemukan kearifan
lokal berupa kebiasaan atau adat istiadat yang masih
berlaku dan kesenian budaya yang masih berkembang.
Kesenian budaya yang masih berkembang contohnya tari
Remo Jombangan dan Jaranan Dor, selain itu ada
kesenian Ujung.

Kesenian Remo Jombangan dan Jaranan Dor dapat
disesuaikan dengan materi kompetensi dasar 3.4
mengenai materi sistem gerak. Adapun yang menjadi
kesesuaian tersebut adalah gerakan-gerakan yang ada
pada tarian tersebut dapat dipelajari sebagai relevansi
sistem gerak di kehidupan. Gerakan-gerakan yang
dilakukan penari menjadi salah satu contoh penerapan
beberapa macam bentuk gerak yang diakibatkan oleh
kerjasama otot dan tulang. Selain itu, adanya gerakan-
gerakan dapat dianalisis sebagai proses terbentuknya
gerak.

Kesenian yang dijadikan contoh di LKPD juga dapat
mengenai persoalan adanya mitos atau kebiasaan yang
masih digunakan hingga saat ini seperti adanya sangkal
putung dan beberapa kepercayaan yang turun temurun
dilakukan dengan alasan mengenai alasan kesehatan
fisik. Kesenian lain yang masih dapat digunakan sebagai

bahan LKPD berbasis materi lokal adalah Ujung. Ujung
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merupakan kesenian yang secara garis besar
menunjukkan atraksi kekebalan tubuh terhadap pukulan
rotan. Kesenian ini dapat disesuaikan dengan materi
peredaran darah yang menggambarkan contoh analisis
dari luka yang diperoleh pemain.

Kearifan lokal yang masih terjaga di daerah
menunjukkan adanya perhatian masyarakat terhadap
tradisi terdahulu, seperti yang dijelaskan dari kaidah
ushul figih

o1 b B Y1 & Ll gl e dlabis

“Memelihara keadaan Ilama yang maslahat dan
mengambil yang baru yang lebih maslahat”

Keberadaan kearifan lokal masih digunakan berfungsi
sebagai bentuk rasa syukur masyarakat atas jasa nenek
moyang terdahulu yang menurunkan pengetahuan
bertahan hidup. Adanya kearifan lokal juga sebagai bekal

pengembangan kehidupan yang modern.
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Tabel 4.12 Bentuk akhir LKPD berbasis materi lokal

No  Gambar (Tahapan)

Keterangan

1 Cover

2

Cover memuat judul LKPD, judul
materi yang terdapat di dalam
LKPD, kolom identitas untuk
peserta didik dan keterangan
untuk jenjang SMA, Gambar cover
menggambarkan materi yang
dicantumkan dan dibuat
semenarik mungkin,

Identitas penulis berisi nama
penulis, dosen pembimbing dan
dibuat tahun berapa LKPD
tersebut,

3 Daftarisi

o EEmEmmm .

1

4  Prosedur
LKPD

Daftar isi mencakup sub judul dan
nomor halaman yang dicantumkan
dalam LKPD, Nomor halaman
disesuaikan dengan LKPD masing-
masing seperti potensi lokal,
masalah lokal, dan kearifan lokal,

penggunaan

Prosedur  penggunaan  berisi
tentang cara menggunakan LKPD
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- CEEES—— . Y berbasis materi lokal, Ketiga LKPD
T yang masing-masing memiliki
‘D prosedur penggunaan yang sama,

s,

5 Kompetensi Dasar Kompetensi dasar dilengkapi
o EEmEm— . F dengan indikator pencapaian
) kompetensi dan tujuan

pembelajaran yang tercantum
dalam LKPD, LKPD potensi lokal
menggunakan materi
Keanekaragaman hayati, LKPD
masalah  lokal = menggunakan
materi perubahan lingkungan, dan
LKPD kearifan lokal menggunakan
materi sistem gerak,

L e
6 Materi pembelajaran Materi pembelajaran berisikan
o Emmemmee . ¥ penjabaran materi dari LKPD

perbedan s

(menyesuaikan ~ LKPD)  yang
ditambahkan dengan beberapa
gambar dan disusun singkat serta
mudah dipahami,

7 Data materi lokal Data materi lokal berisikan materi
lokal yang ditemukan di wilayah
kecamatan Bareng, Data tersebut
disesuaikan dengan materi yang
tercantum dalam LKPD, Materi
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lokal yang tercantum juga
dikembangkan untuk bahan soal,

8 Penerapan konsep (soal Penerapan konsep berisikan soal-

mandiri) soal yang sudah termuat indikator
keterampilan pemecahan masalah
dan materi lokal yang didapatkan,
Soal-soal ini bersifat dikerjakan

mandiri,
5
9 Soal diskusi Sub judul sesi diskusi digunakan
¢ I .} untuk soal-soal diskusi yang sudah
= termuat indikator keterampilan

pemecahan masalah dan materi
lokal yang didapatkan, Soal-soal
ini bersifat dikerjakan diskusi
kelompok,

10 Glosarium Glosarium  berisikan Kkata-kata
sulit dipahami yang ada di LKPD,
glosarium disesuaikan dengan isi
LKPD, Arti glosarium mengacu
pada KBBI dan diparafrase agar
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mudah dipahami,

E. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam pengembangan LKPD berbasis

materi lokal pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Penelitian memuat 3 materi biologi terkait dengan
materi lokal yang ditemukan. Materi tersebut mengacu
pada indikator pencapaian kompetensi yang telah dibuat.
Materi lokal yang ditetapkan berbatas hanya untuk satu
daerah yaitu kecamatan Bareng kabupaten Jombang,
Keterbatasan materi lokal yang ditemukan mencakup
yang kemungkinan mudah ditemui sekitar lingkungan
peserta didik.

Tahapan pengembangan model Borg and Gall berbatas
hingga langkah ke-7 yaitu revisi hasil uji coba karena
membutuhkan biaya dan waktu yang lebih lama yang
lebih untuk dapat dilanjutkan hingga 10 langkah

pengembangan.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan Tentang Produk
Berdasarkan analisis produk pengembangan dan
kajian produk terhadap penelitian pengembangan LKPD
berbasis materi lokal kecamatan Bareng kabupaten

Jombang untuk melatih keterampilan pemecahan masalah

yang dimulai potensi masalah hingga revisi produk setelah

uji coba kelompok kecil dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengembangan LKPD berbasis materi lokal kecamatan
Bareng  kabupaten Jombang untuk  melatih
keterampilan pemecahan masalah dikembangkan
dengan model pengembangan Borg and Gall (2013)
yang memiliki karakteristik sebagai bahan ajar cetak.
LKPD berbasis materi lokal terdiri atas LKPD berbasis
potensi lokal dengan materi keanekaragaman hayati,
LKPD berbasis masalah dengan materi perubahan
lingkungan, dan LKPD berbasis kearifan lokal dengan
materi sistem gerak. Setiap LKPD berisi cover, identitas
penulis, daftar isi, kompetensi dasar & tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, data materi lokal
yang ditemukan di kecamatan Bareng, dan soal-soal
yang dapat dikerjakan mandiri dan diskusi dengan

berindikator keterampilan pemecahan masalah supaya
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mempermudah peserta didik untuk belajar biologi,
serta ditutup dengan glosarium.

2. Pengembangan LKPD berbasis materi lokal kecamatan
Bareng sudah divalidasi oleh validator ahli media, ahli
materi, ahli materi lokal, serta tanggapan guru biologi
yang menunjukkan bahwa produk LKPD mendapatkan
kriteria baik dan layak diimplementasikan pada
pembelajaran di kelas, penilaian kelayakan dari
validator dosen ahli media sebesar 81,25% (Layak),
penilaian dari kelayakan dari validator dosen ahli
materi sebesar 89,67% (Layak) perolehan dari rata-
rata ketiga materi yang digunakan dalam LKPD,
penilaian dari validasi ahli materi lokal sebesar 95%
(Layak). Penilaian kelayakan guru biologi menunjukkan
persentase sebesar 93,75% (Layak). Adapun
tanggapan peserta didik melalui uji coba kelompok
kecil yaitu sebesar 81,43% (Layak) perolehan rata-rata
dari seluruh jumlah peserta didik.

B. Saran Pemanfaatan Produk
Pengembangan LKPD berbasis materi lokal
kecamatan Bareng memberikan beberapa saran sebagai
berikut.

1. Pengembangan LKPD berbasis materi lokal

kecamatan Bareng dapat dimanfaatkan pada materi

biologi lainnya dengan maksimal.



117

2. Pengembangan LKPD berbasis materi lokal dapat
disempurnakan dengan menyesuaikan materi lokal
yang didapatkan dijadkan dalam satu kompetensi
dasar materi, sehingga dalam satu materi
pembelajaran peserta didik dapat mempelajari materi
lokal yang terkandung dalam suatu daerah sekaligus.

3. Pengembangan LKPD berbasis materi lokal dapat
dikembangkan dengan menjadikan daerah lain selain
kecamatan Bareng sebagai fokus dan dipadukan
dengan teknologi masa kini.

4. Pengembangan LKPD berbasis materi lokla dapat
diujikan penerapannya pada peserta didik sebagai
bahan evaluasi keberhasilan keterampilan pemecahan
masalah yang dimiliki peserta didik.

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Diseminasi dalam mengembangkan produk LKPD
berbasis materi lokal kecamatan Bareng kabupaten

Jombang terbatas pada lingkup dosen ahli media, dosen

ahli materi, ahli materi lokal. Tempat uji coba produk di

SMAN Bareng Jombang selanjutnya produk LKPD dapat

dikembangkan dan digunakan pada materi biologi lainnya

untuk pengembangan produk lebih lanjut.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Hasil Wawancara Peserta Didik Jurusan IPA
SMAN Bareng untuk Analisis Kebutuhan

Kelas XII

No Pertanyaan Respon

1 | Bagaimana Menurut saya, pelajaran biologi itu
pendapatmu mengenai | kadang menyenangkan kadang tidak,
pelajaran biologi? Menyenangkan kalau belajarnya ke

laboratorium, tidak suka atau sulit jika
bertemu dengan materi yang banyak
hafalan,

2 | Bagaimana metode | Biasanya Bu Suprihati mengajar dengan
mengajar guru biologi | menerangkan materi di kelas baik
yang biasa dilakukan di | menggunakan buku pegangan maupun
kelasmu? power point, kadang pembelajaran ke

laboratorium pada materi tertentu,
Kadang kami dibentuk dalam beberapa
kelompok untuk presentasi materi,

3 | Biasanya guru biologi | Bu Suprihati biasanya menggunakan
memberikan tugas | soal-soal di LKS atau buku pegangan
yang seperti apa? untuk dikerjakan, Kadang juga dari soal-

soal buku paket, Kalau untuk praktek
biasanya membawa bahan dari rumabh,

4 | Sumber belajar apa | LKS ataubuku pegangan
yang biasanya | Buku paket
digunakan dalam | Selama pandemi menggunakan modul
pembelajaran biologi?

5 | Pernahkah Semenjak kelas XII, kadang diberi soal-
mengerjakan soal-soal | soal dari Bu Suprihati sebagai soal
dari sumber belajar | latihan menghadapi ujian,
berbeda?

6 | Pernahkah dalam | Ketika menerangkan Bu Suprihati
pembelajaran, guru | kadang memberikan contoh  di
mengenalkan kearifan | kehidupan sehari-hari namun mengenai
lokal sekitar sebagai | kearifan lokal atau lainnya belum
contoh dalam pernah,
penerapan biologi?

7 | Harapan pembelajaran | Pembelajaran yang langsung praktek
biologi yang seperti apa | seperti di laboratorium, atau diskusi
agar mudah | dan dijelaskan dengan media menarik,
memahaminya?

Kelas XI
No | Pertanyaan | Respon
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1 | Bagaimana Biologi termasuk pelajaran susah
pendapatmu mengenai | karena banyak hafalan
pelajaran biologi?

2 | Bagaimana metode | Bu Suprihati sering menjelaskan di
mengajar guru biologi | kelas dengan powerpoint, lalu diberi
yang biasa dilakukan di | tugas yang ada di buku paket atau LKS,
kelasmu?

3 | Biasanya guru biologi | Bu Suprihati biasanya menggunakan
memberikan tugas | soal-soal yang ada di LKS atau buku
yang seperti apa? paket untuk dikerjakan, Selain itu, tugas

kelompok seperti digunakan untuk
presentasi di kelas,

4 | Sumber belajar apa | LKS ataumenggunakan modul
yang biasanya | Buku paket
digunakan dalam
pembelajaran biologi?

5 | Pernahkah Pernah tetapi tidak sering, sepertinya
mengerjakan soal-soal | Bu Suprihati membuat soal sendiri,
dari sumber belajar
berbeda?

6 | Pernahkah dalam | Bu Suprihati pernah mencontohkan
pembelajaran, guru | materi dalam kehidupan sehari-hari
mengenalkan kearifan | namun seperti kearifan lokal yang ada
lokal sekitar sebagai | di Barengbelum pernabh,
contoh dalam
penerapan biologi?

7 | Harapan pembelajaran | Pembelajaran yang dijelaskan dengan
biologi yang sepertiapa | media seperti video menarik dan
agar mudah | diselingi seperti ada game,
memahaminya?

Kelas X

No Pertanyaan Respon

1 | Bagaimana Ada yang sulit, kadang menyenangkan,
pendapatmu mengenai
pelajaran biologi?

2 | Bagaimana metode | Karena online, biasanya Bu Suprihati
mengajar guru biologi | menjelaskan di grup WA atau kadang
yang biasa dilakukan di | mengadakan zoom meeting, Beliau
kelasmu? menjelaskan materi dengan powerpoint,

3 | Biasanya guru biologi | Bu Suprihati biasanya memberikan

memberikan
yang seperti apa?

tugas

tugas berupa soal-soal yang ada di buku
paket, Selain itu, pernah melakukan
praktikum mandiri dari rumah seperti
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mencari tumbuhan paku lalu digambar
dibuat laporan,

Sumber belajar apa | Buku paket

yang biasanya | Modul pdf
digunakan dalam

pembelajaran biologi?

Pernahkah Belum pernah

mengerjakan soal-soal
dari sumber belajar

berbeda?
Pernahkah dalam | Belum pernah sepertinya
pembelajaran, guru

mengenalkan kearifan
lokal sekitar sebagai
contoh dalam
penerapan biologi?

Harapan pembelajaran | Pembelajaran  dilaksanakan secara
biologi yang sepertiapa | offline dan materi yang dijelaskan
agar mudah | secara rinci,

memahaminya?

Lampiran 2 Pedoman Pertanyaan Tokoh Adat/
Masyarakat/ Pemerintah Tingkat Kecamatan
Narasumber : Suraji (Pemimpin dan pemiliki kesenian

1.

2.

Jaranan Dor)

Bagaimana sejarah singkat adat kesenian Jaranan dor yang
Bapak/Ibu pahami baik yang dulu maupun sekarang?
Jawab: sejarah jaranan secara lengkap tidak tahu pasti,
Saya adalah penerus dari pengurus terdahuly,
Pengetahuan tentang sejarah sebatas karena kesenian ini
untuk menghormati tempat tinggal kita agar terhindar
dari bala’.

Apa makna dan tujuan diadakannya adat kesenian Jaranan

dor?
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Jawab: tujuan adat kesenian jaranan dor yaitu agar
terhindar dari bala’, kemudian kesenian ini diteruskan
supaya tidak luntur di zaman sekarang, Generasi muda
diajari dan dikenalkan agar masih lestari budaya daerah
yang ada.

Bagaimana susunan, tata cara, dan tahap-tahap
pelaksanaan adat kesenian Jaranan dor yang dilakukan di
Bareng?

Jawab: jaranan dor khas akan tariannya, Setiap tarian akan
diiringi oleh kembangan, Urutan tarian jaranan dor yaitu
pentulan, jaranan, dan jeplapokan. Jaranan dor berbeda
dengan bantengan, oleh karena itu tidak ada sesi
bantengan pada serangkaian acara.

Bagaimana dampaknya terhadap kehidupan sosial budaya,
ekonomi maupun agama?

Jawab: kita sebagai masyarakat yang masih menjaga seni
budaya ini tentunya adanya Kkesenian ini masih
berkembang di era sekarang. Kesenian ini dijaga supaya
tetap lestari dan sebagai bentuk menghormati leluhur kita.
Pandangan dari segi ekonomi, sebagai pemain, kesenian
ini bukan menjadi mata pencaharian utama. Niat untuk
tetap mengembangkan kesenian ini adalah murni agar

tidak hilang di era sekarang.



5.

7.

8.
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Apakah ada perubahan kebijakan dalam mengadakan
kesenian  Jaranan dor, mengingat sudah ada
perkembangan zaman?

Jawab: susunan kesenian ini masih sama dengan yang
diajarkan dahulu. Perubahan kebijakan tidak ada selain
terdampak covid-19, seluruh pertunjukan kesenian
vakum.

Bagaimana peran lembaga agama, budaya maupun
pemerintah dalam menanggapi kesenian ini?

Jawab: pengurus kesenian dan lembaga agama juga
pemerintah saling menghormati akan berjalannya
kesenian ini. Lembaga agama atau tokoh agama masih
mengizinkan untuk mengadakan pertunjukan. Pemerintah
juga membantu akan kesenian ini agar tetap berkembang.
Kumpulan pecinta Kkesenian ini juga membentuk
organisasi sendiri agar lebih mudah dalam berkoordinasi.
Apa saja persiapan yang diperlukan dalam mengadakan
kesenian Jaranan dor?

Jawab: biasanya latihan rutin seminggu sebelum
pertunjukan. Kehadiran anggota tergantung dengan
kesibukan masing-masing.

Apakah  kesenian Jaranan dor pernah sampai
menimbulkan korban yang parah? Jika ada, bagaimana

penanggulangannya?
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Jawab: selama ini ada yang mengalami luka setelah
pertunjukan tetapi tidak parah.

Apa saran Bapak untuk masyarakat maupun generasi
sekarang terkait kesenian Jaranan dor?

Jawab: karena kesenian ini milik daerah, harapannya
anak-anak muda juga ikut serta melestarikan budaya

dengan mempelajarinya.

10. Apakah ada kesenian lain di kecamatan Bareng?

Jawab: ada seperti Ujung dan Bantengan.

Lampiran 3 Wawancara dengan Guru Biologi untuk

Analisis Kebutuhan

No| Kisi-kisi dan Tujuan Pertanyaan Jawaban
1 |Mengetahui sumber |Sumber bahan | Narasumber menggunakan
belajar sebagai |ajar apa saja | buku teks, modul maupun
analisis  kebutuhan |yang Bapak/Ibu | video pembelajaran sebagai
LKPD gunakan dalam | tambahan. Sesuai
pembelajaran di | kebutuhan materi juga
kelas? memanfaatkan lingkungan
luar kelas seperti halaman
atau taman dan
laboratorium. Kemudian
kadang menggunakan lkpd
namun saat pandemi tidak

lagi menggunakan.
2 | Mengetahui Apakah Menurut narasumber

ketersediaan sumber
belajar yang
digunakan di sekolah
untuk  mengetahui
perlunya

pengembangan LKPD

ketersediaan
sumber Dbelajar
di sekolah
mendukung
pembelajaran
Biologi di kelas?

sumber belajar di sekolah
sudah mendukung.

Mengetahui

ketersediaan sumber
belajar yang
digunakan di sekolah

Apakah
ketersediaan
sumber Dbelajar
di sekolah sudah

narasumber
sumber
sudah
proporsi

Menurut
ketersediaan
belajar insyaallah
sesuai dengan
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No| Kisi-kisi dan Tujuan Pertanyaan Jawaban
untuk  mengetahui [sesuai  dengan | jumlah peserta didik.
perlunya proporsi jumlah
pengembangan LKPD |peserta didik?

4 | Mengetahui kualitas | Menurut Menurut narasumber,
kontens sumber | Bapak/Ibu, sumber  belajar  sudah
belajar yang |apakah sumber | mampu memberikan
digunakan belajar yang | wawasan karena didukung

digunakan dengan media lain seperti
sudah mampu | video-video pembelajaran
memberikan agar memudahkan, Video
wawasan dan | berasal dari koleksi MGMP
pembelajaran maupun youtube.

5 |Meminta tanggapan |Menurut Menurut narasumber,
guru, kriteria sumber | Bapak/Ibu kriteria yang sangat perlu
belajar yang baik bagaimana adalah mudah dipahami,

kriteria sumber | dekat dengan peserta didik
belajar yang | agar dapat Dberinteraksi
baik? secara langsung.

6 | Menanyakan Apakah Menurut narasumber,
eksistensi bahan ajar |Bapak/Ibu bahan ajar atau media
atau media belajar |[membuat bahan | biasanya membuat sendiri
sebagai analisis |ajar atau media | melalui MGMP.
kebutuhan LKPD belajar sendiri?

7 | Mengetahui metode |Metode Menurut narasumber,
pembelajaran di kelas | pembelajaran peserta didik lebih cepat
untuk Biologi yang | paham dengan metode
mengidentifikasi paling sering | diskusi. Namun tidak jarang
kesesuaian Bapak/Ibu narasumber menggunakan
penggunaan  LKPD |gunakan di | metode ceramah dalam
dengan metode |kelas? menjelaskan materi.
tersebut

8 | Menanyakan Apakah Narasumber kadang
ketepatan LKPD |Bapak/Ibu mengajar dengan
berbasis  etnosains |pernah pembelajaran  kontekstual
yang sesuai dengan |mengajar seperti etnosains.
pembelajaran dengan
kontekstual pembelajaran

kontekstual?

9 | Mengetahui pendapat | Bagaimana Menurut narasumber,
guru tentang urgensi | pendapat penguatan materi
penguatan  potensi | Bapak/Ibu pembelajaran
materi lokal untuk |tentang diimplementasikan dengan
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No| Kisi-kisi dan Tujuan Pertanyaan Jawaban
mendukung pentingnya materi lokal sangat penting
pembelajaran di |penguatan karena peserta didik harus
sekolah, dengan [potensi materi | mengenal materi lokal
tujuan untuk |lokal untuk | daerah, sehingga peserta
mengetahui perlunya |mendukung didik dapat memahami
pengembangan LKPD |pembelajaran di | penerapannya dalam
berbasis materi lokal |sekolah? kehidupan. Sebelum

pandemi, memanfaatkan
PPLH Trawas, Mojokerto
untuk  melihat  secara
langsung pengolahan
sampah.

10| Mengetahui Bagaimana Menurut narasumber,
penggunaan  bahan | penggunaan sementara masih
ajar berbasis materi [bahan ajar | menggunakan potensi lokal
lokal di sekolah berbasis materi | yang ada di  dalam

lokal di sekolah? | lingkungan sekolah.

Lampiran 4 Tabel Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi
Tingkat Keanekaragaman Hayati di Indonesia dan Usulan

Upaya Pelestariannya

C oo . Nomor
No Aspek yang Dinilai Indikator item
1 |Kelengkapan materi Materi yang sesuai dengan 1
kurikulum 2013
Penjabaran materi yang 2
relevan dengan kompetensi
yang harus dicapai peserta
didik
Materi sesuai dengan 3
indikator yang akan dicapai
Materi sesuai dengan tujuan 4
pembelajaran
Materi yang disajikan disusun 5
secara sistematik
2 |Keakuratan Materi Konsep materi biologi sesuai 6
dengan konsep yang
dikemukakan oleh para ahli
biologi
Topik yang dibahas dapat 7
dimengerti dengan jelas
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No

Aspek yang Dinilai

Indikator

Nomor
item

Fakta dan data yang disajikan
sesuai dengan kenyataan dan
efisien untuk melatih
keterampilan pemecahan
masalah

Produk yang dikembangkan
dapat membantu peserta
didik memahami materi
tingkat keanekaragaman
hayati Indonesia

Gambar, diagram atau
ilustrasi yang disajikan sesuai
dengan kenyataan dan efisien

10

Kegiatan yang mendukung
materi

Kegiatan pada produk yang
dikembangkan dapat
mendukung konsep dengan
benar

11

Evaluasi atau uji kompetensi
dapat mendukung dengan
materi dengan benar

12

Kemutakhiran materi

Uraian materi sesuai dengan
tingkat perkembangan ilmu
pengetahuan

13

Gambar, ilustrasi atau
diagram yang disajikan aktual

14

Kasus yang disajikan dalam
materi aktual

15

Organisasi penyajian umum

Sistematika penulisan produk
ang sesuai dengan standar

16

Kejelasan materi yang
disajikan

17

Keruntutan materi yang
disajikan

19

Penyajian dengan
mempertimbangkan
kebermaknaan dan
kebermanfaatan

Penyajian setiap pertanyaan
dapat melibatkan peserta
didik untuk aktif

20

Penyajian materi mendorong
peserta didik untuk mencari
informasi lebih jauh

21

Bahasa Indonesia yang baik
dan benar

Kalimat yang digunakan

berdasarkan kaidah bahasa

22
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oo . Nomor
No Aspek yang Dinilai Indikator item
Indonesia yang baik dan
benar, sesuai dengan ejaan
ang disempurnakan
8 |Kejelasan bahasa Bahasa yang digunakan 23
sederhana lugas, dan mudah
dipahami
9 [Kesesuaian bahasa Kalimat yang disajikan 24
komunikatif dan interaktif
Pemilihan kata dan kalimat 25
yang disesuaikan
keterampilan bahasa peserta
didik pada tingkat SMA
Penulisan bahasa asing sesuai 26

dengan aturan kaidah
penulisan

Lampiran 5 Tabel Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi

Perubahan Lingkungan, Penyebab, dan Dampaknya bagi

Kehidupan
s . Nomor
No | Aspekyang Dinilai Indikator item

1 [Kelengkapan materi Materi yang sesuai dengan 1
kurikulum 2013
Penjabaran materi yang relevan 2
dengan kompetensi yang harus
dicapai peserta didik
Materi sesuai dengan indikator 3

ang akan dicapai

Materi sesuai dengan tujuan 4
pembelajaran
Materi yang disajikan disusun 5
secara sistematik

2 |Keakuratan Materi Konsep materi biologi sesuai 6
dengan konsep yang dikemukakan
oleh para ahli biologi
Topik yang dibahas dapat 7
dimengerti dengan jelas
Fakta dan data yang disajikan 8
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No

Aspek yang Dinilai

Indikator

Nomor
item

sesuai dengan kenyataan dan
efisien untuk melatih keterampilan
pemecahan masalah

Produk yang dikembangkan dapat
membantu peserta didik
memahami materi perubahan
lingkungan, penyebab, dan
dampaknya bagi kehidupan

Gambar, diagram atau ilustrasi
lyang disajikan sesuai dengan
kenyataan dan efisien

10

Kegiatan yang
mendukung materi

Kegiatan pada produk yang
dikembangkan dapat mendukung
konsep dengan benar

11

Evaluasi atau uji kompetensi dapat
mendukung dengan materi dengan
benar

12

Kemutakhiran materi

Uraian materi sesuai dengan
tingkat perkembangan ilmu
pengetahuan

13

Gambar, ilustrasi atau diagram
ang disajikan aktual

14

Kasus yang disajikan dalam materi
aktual

15

Organisasi penyajian
umum

Sistematika penulisan produk yang
sesuai dengan standar

16

Kejelasan materi yang disajikan

17

Keruntutan materi yang disajikan

19

Penyajian dengan
mempertimbangkan
kebermaknaan dan
kebermanfaatan

Penyajian setiap pertanyaan dapat
melibatkan peserta didik untuk
aktif

20

Penyajian materi mendorong
peserta didik untuk mencari
informasi lebih jauh

21

Bahasa Indonesia yang
baik dan benar

Kalimat yang digunakan
berdasarkan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar,
sesuai dengan ejaan yang
disempurnakan

22

Kejelasan bahasa

Bahasa yang digunakan sederhana
lugas, dan mudah dipahami

23
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oo . Nomor
No | Aspekyang Dinilai Indikator item

9 |Kesesuaian bahasa Kalimat yang disajikan komunikatif 24

dan interaktif

Pemilihan kata dan kalimat yang 25

disesuaikan keterampilan bahasa

peserta didik pada tingkat SMA

Penulisan bahasa asing sesuai 26

dengan aturan kaidah penulisan

Lampiran 6 Tabel Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi

Sistem Gerak dalam Kaitannya dengan Bioproses dan

Gangguan Fungsi

P . Nomor
No Aspek yang Dinilai Indikator item
1 Kelengkapan materi Materi yang sesuai dengan kurikulum{ 1
2013
Penjabaran materi yang relevan 2
dengan kompetensi yang harus
dicapai peserta didik
Materi sesuai dengan indikator yang 3
akan dicapai
Materi sesuai dengan tujuan 4
pembelajaran
Materi yang disajikan disusun secara 5
sistematik
2 [Keakuratan Materi Konsep materi biologi sesuai dengan 6

konsep yang dikemukakan oleh para
ahli biologi

dengan jelas

Topik yang dibahas dapat dimengerti| 7

Fakta dan data yang disajikan sesuai
dengan kenyataan dan efisien untuk
melatih keterampilan pemecahan
masalah

Produk yang dikembangkan dapat
membantu peserta didik memahami
materi sistem sirkulasi dalam
kaitannya dengan bioproses dan
gangguan fungsi yang dapat terjadi

Gambar, diagram atau ilustrasi yang
disajikan sesuai dengan kenyataan

10
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oo . Nomor
No|  Aspekyang Dinilai Indikator item
dan efisien
3 [Kegiatan yang mendukung |Kegiatan pada produk yang 11
materi dikembangkan dapat mendukung
konsep dengan benar
Evaluasi atau uji kompetensi dapat 12
mendukung dengan materi dengan
benar
4 [Kemutakhiran materi Uraian materi sesuai dengan tingkat 13
perkembangan ilmu pengetahuan
Gambar, ilustrasi atau diagram yang 14
disajikan aktual
Kasus yang disajikan dalam materi 15
aktual
5 |Organisasi penyajian umum |Sistematika penulisan produk yang 16
sesuai dengan standar
Kejelasan materi yang disajikan 17
Keruntutan materi yang disajikan 19
6 |Penyajian dengan Penyajian setiap pertanyaan dapat 20
mempertimbangkan melibatkan peserta didik untuk aktif
kebermaknaan dan Penyajian materi mendorong peserta| 21
kebermanfaatan didik untuk mencari informasi lebih
jauh
7 |Bahasa Indonesia yang baik |[Kalimat yang digunakan berdasarkan| 22
dan benar kaidah bahasa Indonesia yang baik
dan benar, sesuai dengan ejaan yang
disempurnakan
8 [Kejelasan bahasa Bahasa yang digunakan sederhana 23
lugas, dan mudah dipahami
9 [Kesesuaian bahasa Kalimat yang disajikan komunikatif 24
dan interaktif
Pemilihan kata dan kalimat yang 25
disesuaikan keterampilan bahasa
peserta didik pada tingkat SMA
Penulisan bahasa asing sesuai 26

dengan aturan kaidah penulisan
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Lampiran 7 Kisi-Kisi Angket Validasi Keterampilan

Pemecahan Masalah

No Indikator Nomor
Item
1 |Mengidentifikasi dan merumuskan masalah 1
2 |Merancang rencana alternatif atau solusi penyelesaian 2
3 |Menerapkan atau mengimplementasikan rencana solusi 3
4 |Mengevaluasi atau pengecekan kembali langkah 4
penyelesaian

Lampiran 8 Tabel Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media
pada LKPD

s . Nomor
No |Aspek yang Dinilai Indikator item
1 Sistematika Sistematika penyajian yang konsisten 1
penyajian Sistematika penyajian dapat membantu

memudahkan peserta didik dalam 2
belajar

2 Grafik penyajian [Penyampaian pedoman penggunaan 3

produk yang jelas

Penyajian materi disajikan secara 4
runtut
Penyajian gambar menarik dan 5
proporsional
Warna isi dan desain proporsional 6
Pemilihan warna tulisan, dan dasar 7
dengan kekontrasan yang proporsional
Pemilihan warna dan desain yang 8
menarik
Jenjang/hierarki judul-judul jelas, 9
konsisten dan proporsional

3 Penggunaan  |Produk yang dikembangkan dapat

produk digunakan dengan mudah dalam 10

pembelajaran
Produk yang dikembangkan dapat
memudahkan peserta didik dalam 11
melatih keterampilan pemecahan
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oo . Nomor
No [Aspek yang Dinilaij Indikator item
masalah
4 | Tampilan produk |Desain dan gambar sampul
. s 12
memberikan kesan positif
Pemilihan teks dan tulisan mudah
. 13
dibaca
Warna unsur tata letak harmonis dan 14
memperjelas fungsi
Cover yang digunakan dapat
menggambarkan isi/materi dan 15
mengungkapkan karakter objek
5 Kebahasaan  [Penggunaan kalimat berdasarkan
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 16
benar, Sesuai dengan ejaan yang
disempurnakan
Kalimat yang disajikan komunikatif dan
. ; 17
interaktif
Pemilihan kata dan kalimat
18
menggunakan bahasa yang santun
Pemilihan kata dan kalimat disesuaikan
dengan bahasa peserta didik pada 19
tingkat SMA
6 Kualitas produk |Kualitas dapat mendukung proses
pembelajaran dan menanamkan nilai 20

pemecahan masalah

Lampiran 9 Tabel Kisi-Kisi Angket Tanggapan Guru Biologi

ool . Nomor
No | Aspek yang Dinilai Indikator item
1 Tampilan LKPD  |Desain dan gambar sampul dapat 1
memberikan kesan positif
Pemilihan teks dan tulisan 2
Penampilan unsur tata letak pada
sampul muka, belakang, dan 3
punggung
Warna unsur tata letak 4
Sampul dapat menggambarkan isi
atau materi ajar dan mengungkapkan 5
karakter objek
2 Grafik penyajian  |Pedoman penggunaan produk dapat 6
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oo . Nomor
No | Aspek yang Dinilai Indikator item
LKPD tersampaikan secara jelas
Keruntutan penyajian materi 7
Penyajian gambar pada produk 8
Warna isi dan desain produk 9
Pemilihan warna tulisan dan dasar 10
produk dengan kekontrasan
Pemilihan warna dan desain produk 11
3 Penggunaan LKPD [Produk yang dapat digunakan
. 12
dengan mudah dalam pembelajaran
Produk dapat memudahkan peserta
didik dalam menyimpulkan konsep 13
biologi
Produk dapat memudahkan peserta
didik dalam mengukur penguasaan 14
materi yang dipelajari
4 | Kelengkapan materi [Kesesuaian materi dengan kurikulum
15
2013
Kesesuaian materi dengan indikator 16
ang akan dicapai
Kesesuaian materi dengan tujuan 17
pembelajaran
Sistematika penyusunan materi 18
5 Kegiatan yang Kegiatan pada produk dapat 19
mendukung materi |mendukung konsep dengan benar
Kegiatan pada produk dapat
mengajak peserta didik untuk aktif 20
dalam pembelajaran
6 Keterampilan Produk yang dikembangkan dapat
pemecahan masalah [melatih keterampilan pemecahan 21
masalah
7 Kebahasaan Penggunaan bahasa yang mudah 22
dipahami
Kalimat yang disajikan komunikatif 23
dan interaktif
Pemilihan kata dan kalimat yang
disesuaikan keterampilan bahasa 24

peserta didik pada tingkat SMA
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Lampiran 10 Tabel Kisi-Kisi Angket Tanggapan Peserta

Didik
oo . Nomor
No | Aspek yang Dinilai Indikator item

1 Tampilan LKPD  |Desain cover, gambar dan tulisan 1
pada LKPD menarik minat pembaca
Tampilan LKPD secara keseluruhan
menarik dan dapat menambah 2
motivasi dan semangat belajar

2 Grafik penyajian  |[Keseimbangan gambar, warna, dan

LKPD teks proporsional sehingga menarik 3

dan mudah dipelajari
Gambar yang disajikan pada modul
menarik dan soal-soal dapat 4
membantu melatih keterampilan
pemecahan masalah
Gambar yang disajikan pada LKPD 5
jelas dan disertai dengan keterangan

3 Penggunaan LKPD [LKPD dapat membantu belajar selain 6
buku paket
LKPD membantu belajar secara aktif 7
Kegiatan peserta didik pada LKPD
dapat melatih keterampilan 8
pemecahan masalah

4 Keakuratan materi |[Materi yang disajikan pada LKPD 9
mudah dipahami
Materi pada LKPD dapat menambah 10
wawasan peserta didik

5 Kebahasaan Materi dan soal yang disajikan
menggunakan bahasa yang 11
sederhana dan mudah untuk
dipahami
Kalimat yang digunakan jelas dan 12
mudah dipahami

Lampiran 11 butir pertanyaan penilaian awal

keterampilan pemecahan masalah

Lembar Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
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Nama

NIS

Kelas

Sekolah : SMA Negeri Bareng

Alokasi Waktu : 1x45 menit

Materi Pokok : Biodiversitas

Sub Materi : Tingkatan Biodiversitas,
Pelestarian Biodiversitas,
Manfaat Keanekaragaman
Biodiversitas.

Soal Esai Pemecahan Masalah
Petunjuk:

1. Awali dengan membaca doa.
2. Jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang tersedia.
3. Tuliskan nama, nomor induk, kelas dan nama sekolah.
4. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat.
5. Periksalah kembali jawaban sebelum anda kumpulkan!
Konteks Wacana
Indonesiaku

Indonesia yang terdiri dari kepulauan dan lautan
merupakan salah satu negara dengan biodiversitas terbesar
di dunia. Apalagi Indonesia punya hutan hujan tropis dengan
segala aneka ragam hewan dan tumbuhan di dalamnya, hal

ini menempatkan Indonesia sebagai 1 dari 10 tujuan
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ekowisata terbaik di dunia. Misalnya perairan di Papua,
memiliki spesies karang tertinggi dunia yang jumlahnya
mencapai ratusan jenis. Contoh lainnya, Kalimantan dan
Sumatera memiliki orang utan.

Keberadaan setiap hewan, tumbuhan, genetika,
spesies, dan ekosistem tersebut adalah sebagai penyangga
satu sama lain. Apabila satu hilang, akan timbul dampaknya
bagi manusia. Misalnya dalam bidang kesehatan, apabila satu
spesies yang selama ini ada dan bisa mencegah penularan
penyakit punah, otomatis penyakit itu menjadi berkembang
biak. Ibarat sebuah mobil, apa bila salah satu bannya diambil
atau rusak tentu tidak dapat berjalan. Manusia harus
mendorong mobil tersebut, agar dapat tetap berjalan atau
bahkan membeli ban baru. Nah, masalahnya warisan alam ini
kalau punah, tak semudah mengganti dengan yang baru.
Keberadaan keanekaragaman hayati ini berperan penting
dalam mengurangi risiko bencana dan pemulihan pasca-
bencana.

World Wildlife Fund (WWF) pada 2014 menyatakan
separuh keanekaragaman hayati di dunia telah punah.
Laporan Living Planet Report mengungkapkan dalam kurun
waktu 40 tahun yaitu antara 1970 dan 2010, populasi burung,
reptil, amfibi, mamalia, dan ikan di seluruh dunia turun 52

persen. Sementara Living Planet Report 2018 lebih banyak
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mendalami dampak lingkungan terhadap masyarakat serta
dampak pilihan manusia terhadap bumi, berdasarkan tulisan
opini CEO WWF Rizal Malik yang dimuat di Tempo.co (2019).

Lembar Jawaban

Hasil Kegiatan Pemecahan Masalah

1. Pokok permasalahan yang teridentifikasi?

3. Kemungkinan langkah pemecahan (solusi) untuk tiap pokok

permasalahan?
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6. Pertanyaan setelah memecahkan masalah (setelah

Lampiran 12

mengerjakan soal nomor 1-5)

a. Apakah anda yakin bahwa jawaban -jawaban anda

tersebut sudah benar? Apa alasannya?

b. Berdasarkan hasil pemecahan masalah anda tersebut,

adakah rencana perbaikan sendiri?

Hasil analisis kebutuhan keterampilan pemecahan

masalah pada kelas X MIPA 2 SMAN Bareng

Nomor Soal
No| Nama TotalPresentase|Kategori
4
1| AdeliaN, 14 | sg33 | Cukwp
Baik
2| Andraa, 1 13 | s416 | Cukup
Baik
3| Andrini W, 1 12 50 Cukup
Baik
4 Callysta 3 15 62,5 Baik
5| CitraDwi 3 14 | sg33 | Cukup
Baik
6| DavioB, 1 9 375 | Kurang
Baik
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Nomor Soal

No Nama TotalPresentase|Kategori
1023 4 5 6
7] Derav, 3 4] a 4 3 1 19 | 7916 Baik
8| DhiniR, | 4 | 3| 3 2 2 2 16 | 66,66 Baik
9| Emak | 3 |2| 3| 4 1 1 | 14| sg33 | Cukup
Baik
10| ErvinaR, | 3 | 2| 2 1 1 1 10 | 4166 | Cukup
Baik
11| EunikR, | 3 | 3| 3 2 1 1 13 | s416 | Cukup
Baik
12| FemasW, | 2 | 2| 3 1 1 1 10 | 4166 | Cukup
Baik
13| FideliaE, | 3 | 3 | 3 2 2 2 15 62,5 Baik
14| FransiscaT,| 3 | 2 | 2 1 1 1 | 10| 4166 | Cukup
Baik
15| Indahl, | 4 | 3| 4 1 1 2 15 62,5 Baik
16| JayantiW, | 3 | 3 | 4 4 3 1 18 75 Baik
17] M,Aufan | 3 | 3| 3 3 1 2 15 62,5 Baik
18Marthatieana| 2 |2 | 2 | 1 1 1 9 375 | Kurang
Baik
Cukup
19| MaydaP, | 3 | 4 | 2 3 1 1 14 | 5833 Bailc
20| MbajengP, | 4 | 2| 2 3 3 2 16 | 66,66 Baik
21| Nabilac, | 3 [ 3] 4 3 1 1 15 62,5 Baik
22| NadineN, | 4 | 4] 2 3 2 1 16 | 66,66 Baik
23| Naufala, | 4 | 2| 1 1 1 1 | 10| 4166 | Cukup
Baik
24| NellaR, | 3 [ 4] 4 2 1 1 15 62,5 Baik
. Cukup
25| NigitaS, | 4 | 3| 3 1 1 2 14 | 5833 Balc
26| PutriD, | 3 3 3 1 1 13| s416 | Cukup
Baik
27| Renata A, 4 4 1 1 3 17 70,83 Baik
28| Riskiz, | 3 | 4| 3 4 3 3 | 20| 8333 | Sameat
Baik
29| Robiatus | 3 | 4 | 2 1 1 1 |12 50 Cukup
Baik
30| SitiL, 4 |4 2 2 1 1 |14 | 5833 | Cukup
Baik
Kurang
31| TesyaA, 1 3 2 1 1 1 9 37,5 Baik
32| TinoN, 3 |4 3 2 1 2 15 62,5 Baik
Total |100]96| 89 | 67 44 45
Presentase |78,13| 75 [69,53| 52,34 | 34,38 | 35,16
. . . ... | Cukup | Kurang | Kurang
Kategori |Baik [Baik| Baik Baik Baik Baik
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Lampiran 13 Lembar Validasi Ahli Materi Tingkat

Keanekaragaman Hayati di Indonesia dan Usulan Upaya

Pelestariannya

Judul

: Pengembangan LKPD Biologi Berbasis Materi

Penelitian Lokal Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang

Untuk Melatih Keterampilan Pemecahan

Masalah Peserta Didik SMA

Peneliti : Urfun Nadhiroh
Prodi : Pendidikan Biologi
Validator

Tanggal

Validasi

1. Petunjuk Pengisian

a.

Angket validasi ahli materi yang dimaksudkan untuk
mendapatkan penilaian dari Bapak/Ibu selaku ahli
materi  mengenai  kelayakan  materi  Tingkat
Keanekaragaman Hayati di Indonesia dan Usulan Upaya
Pelestariannya pada LKPD biologi berbasis materi lokal
untuk melatih keterampilan pemecahan masalah
peserta didik SMA kelas X.

Penilaian, kritik, dan saran Bapak/Ibu sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan

kualitas dari LKPD ini.
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c. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada

setiap pertanyaan dalam lembar validasi ini dengan

memilih skala penilaian yang tertera.

d. Gunakan skala penilaian berikut ini untuk memberikan

e.

penilaian:

1) Sangat tidak baik/ sangat tidak sesuai

2) Tidak baik/ Tidak sesuai

3) Baik/ Sesuai

4) Sangat baik/ sangat sesuai

Apabila penilaian Bapak/Ibu 1 atau 2 maka berilah
saran untuk hal-hal apa yang menyebabkan
kekurangan atau perlunya penambahan sesuatu yang
lebih baik.

Berilah kesimpulan dari hasil penilaian Bapak/Ibu
terhadap LKPD ini.

Atas kesediaan dari bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi

angket validasi ini, saya ucapkan terima kasih.

2. Kolom Pengisian

Kolom Penilaian oleh Ahli Materi

No

Skala Nilai

Aspek yang Dinilai Indikator 11213142

Kelengkapan materi Materi yang sesuai

dengan kurikulum
2013

Penjabaran materi
yang relevan dengan
kompetensi yang harus
dicapai peserta didik
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No

Aspek yang Dinilai

Indikator

Skala Nilai

1

2

3

4

Materi sesuai dengan
indikator yang akan
dicapai

Materi sesuai dengan
tujuan pembelajaran

Materi yang disajikan
disusun secara
sistematik

Keakuratan Materi

Konsep materi biologi
sesuai dengan konsep
yang dikemukakan
oleh para ahli biologi

Topik yang dibahas
dapat dimengerti
dengan jelas

Fakta dan data yang
disajikan sesuai
dengan kenyataan dan
efisien untuk melatih
keterampilan
pemecahan masalah

Produk yang
dikembangkan dapat
membantu peserta
didik memahami
materi tingkat
keanekaragaman
hayati Indonesia

Gambar, diagram atau
ilustrasi yang disajikan
sesuai dengan
kenyataan dan efisien

Kegiatan yang mendukung
materi

Kegiatan pada produk
yang dikembangkan
dapat mendukung
konsep dengan benar

Evaluasi atau uji
kompetensi dapat
mendukung dengan
materi dengan benar

Kemutakhiran materi

Uraian materi sesuai
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No

Aspek yang Dinilai

Indikator

Skala Nilai

1

2

3

4

dengan tingkat
perkembangan ilmu
pengetahuan

Gambar, ilustrasi atau
diagram yang disajikan
aktual

Kasus yang disajikan
dalam materi aktual

Organisasi penyajian
umum

Sistematika penulisan
produk yang sesuai
dengan standar

Kejelasan materi yang
disajikan

Keruntutan materi
ang disajikan

Penyajian dengan
mempertimbangkan
kebermaknaan dan
kebermanfaatan

Penyajian setiap
pertanyaan dapat
melibatkan peserta
didik untuk aktif

Penyajian materi

mendorong peserta
didik untuk mencari
informasi lebih jauh

Bahasa Indonesia yang
baik dan benar

Kalimat yang
digunakan
berdasarkan kaidah
bahasa Indonesia yang
baik dan benar, sesuai
dengan ejaan yang
disempurnakan

Kejelasan bahasa

Bahasa yang digunakan
sederhana lugas, dan
mudah dipahami

Kesesuaian bahasa

Kalimat yang disajikan
komunikatif dan
interaktif

Pemilihan kata dan
kalimat yang
disesuaikan
keterampilan bahasa

peserta didik pada
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No Aspek yang Dinilai Indikator Skala Nilai
123 ]| 4

tingkat SMA

Penulisan bahasa asing

sesuai dengan aturan

kaidah penulisan

Jumlah
Total Skor
Nilai

3. Komentar, kritik dan saran Bapak/Ibu secara

keseluruhan terhadap LKPD untuk direvisi

Saran untuk merevisi sesuai komentar di produk LKPD

Kategori Hasil Penilaian
Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara
deskriptif persentase dengan menggunakan rumus

persentase berikut ini :

jumlah skor lembar validasi
Presentase = - X 100%
skor maksimal

Selanjutnya persentase kelayakan yang didapatkan
kemudian diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan
berdasarkan tabel sebagai berikut :

Tabel Kriteria Kelayakan
Presentase Kriteria
0% - 20% Sangat tidak valid/ sangat tidak baik
21% - 40% Tidak valid / tidak baik
41% - 60% Cukup valid/ cukup baik
61% - 80% Valid / baik
81% - 100% Sangat valid / sangat baik
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5. Kesimpulan
Dengan demikian LKPD materi Tingkat Keanekaragaman
Hayati di Indonesia dan Usulan Upaya Pelestariannya SMA
kelas X

a. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

b. Layak digunakan di lapangan dengan revisi

c. Tidaklayak digunakan di lapangan

Semarang: 2322222220020000000900909909)))

Validator

[HHIHIHIIHIHHIHHHHHHHJHHHHHH)H)})}))})

Lampiran 14
Lembar Validasi Ahli Media pada LKPD Berbasis Materi
Lokal
Judul Penelitian : Pengembangan LKPD Biologi Berbasis
Materi Lokal Kecamatan  Bareng
Kabupaten Jombang Untuk Melatih

Keterampilan Pemecahan Masalah

Peserta Didik SMA
Peneliti : Urfun Nadhiroh
Prodi : Pendidikan Biologi

Validator

Tanggal Validasi
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1. Petunjuk Pengisian

a.

Angket validasi ahli media yang dimaksudkan untuk
mendapatkan penilaian dari Bapak/Ibu selaku ahli
media mengenai kelayakan LKPD biologi berbasis
materi lokal untuk melatih keterampilan pemecahan
masalah peserta didik SMA kelas X.

Penilaian, kritik, dan saran Bapak/Ibu sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas dari LKPD ini.

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada
setiap pertanyaan dalam lembar validasi ini dengan
memilih skala penilaian yang tertera.

Gunakan skala penilaian berikut ini untuk memberikan
penilaian:

1) Sangat tidak baik/ sangat tidak sesuai

2) Tidak baik/ Tidak sesuai

3) Baik/ Sesuai

4) Sangat baik/ sangat sesuai

Apabila penilaian Bapak/Ibu 1 atau 2 maka berilah
saran untuk hal-hal apa yang menyebabkan
kekurangan atau perlunya penambahan sesuatu yang
lebih baik.

Berilah kesimpulan dari hasil penilaian Bapak/Ibu

terhadap LKPD ini.
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g. Atas kesediaan dari bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi

angket validasi ini, saya ucapkan terima kasih.

2. Kolom Pengisian

Kolom penilaian oleh Ahli Media

No

Aspek yang
Dinilai

Indikator

Skala Nilai

1

2

3

4

Sistematika
penyajian

Sistematika penyajian yang
konsisten

Sistematika penyajian dapat
membantu memudahkan
peserta didik dalam belajar

Grafik penyajian
produk

Penyampaian pedoman
penggunaan yang jelas

Penyajian materi disajikan
secara runtut

Penyajian gambar menarik dan
proporsional

IWarna isi dan desain
proporsional

Pemilihan warna tulisan, dan
dasar dengan kekontrasan yang
proporsional

Pemilihan warna dan desain
ang menarik

Jenjang/hierarki judul-judul
jelas, konsisten dan
proporsional

Penggunaan
produk

Produk yang dikembangkan
dapat digunakan dengan mudah
dalam pembelajaran

Produk yang dikembangkan
dapat memudahkan peserta
didik dalam melatih
keterampilan pemecahan
masalah

Tampilan produk

Desain dan gambar sampul
memberikan kesan positif

Pemilihan teks dan tulisan
mudah dibaca

Warna unsur tata letak
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No

Aspek yang

Indikator

Skala Nilai

harmonis dan memperjelas
fungsi

Cover yang digunakan dapat
menggambarkan isi/materi dan
mengungkapkan karakter objek

Kebahasaan

Penggunaan kalimat
berdasarkan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar
Sesuai dengan ejaan yang
disempurnakan

Kalimat yang disajikan
komunikatif dan interaktif

Pemilihan kata dan kalimat
menggunakan bahasa yang
santun

Pemilihan kata dan kalimat
disesuaikan dengan bahasa
peserta didik pada tingkat SMA

Kualitas produk

Kualitas dapat mendukung
proses pembelajaran dan
menanamkan nilai pemecahan
masalah

Melatihkan
keterampilan
pemecahan
masalah

Butir-butir soal dalam LKPD
sudah sesuai dengan indikator
mengidentifikasi dan
merumuskan masalah

Butir-butir soal dalam LKPD
sudah sesuai dengan indikator
merancang rencana alternatif
atau solusi penyelesaian

Butir-butir soal dalam LKPD
sudah sesuai dengan indikator
menerapkan atau
mengimplementasikan rencana
solusi

Butir-butir soal dalam LKPD
sudah sesuai dengan indikator
mengevaluasi atau pengecekan
kembali langkah penyelesaian

Jumlah

Total Skor

Nilai
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3. Komentar, kritik dan saran Bapak/Ibu secara

keseluruhan terhadap LKPD untuk direvisi

Saran untuk merevisi sesuai komentar di produk LKPD

Kategori Hasil Penilaian
Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara
deskriptif persentase dengan menggunakan rumus

persentase berikut ini :

jumlah skor lembar validasi
Presentase = - X 100%
skor maksimal

Selanjutnya persentase kelayakan yang didapatkan
kemudian diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan
berdasarkan tabel sebagai berikut:

Tabel Kriteria Kelayakan
Presentase Kriteria
0% - 20% Sangat tidak valid/ sangat tidak baik
21% - 40% Tidak valid / tidak baik
41% - 60% Cukup valid/ cukup baik
61% - 80% Valid / baik
81% - 100% Sangat valid / sangat baik
Kesimpulan

Dengan demikian LKPD Biologi Berbasis Materi Lokal
kecamatan Bareng kabupaten Jombang untuk Melatih

Keterampilan Pemecahan Masalah Peserta didik SMA
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a. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

b. Layak digunakan di lapangan dengan revisi

c. Tidaklayak digunakan di lapangan

Semarangl 2222222220000000000900909900)))

Validator

Lampiran 15
Lembar Tanggapan Guru Biologi terhadap LKPD Berbasis
Materi Lokal
Judul Penelitian : Pengembangan LKPD Biologi Berbasis
Materi  Lokal = Kecamatan Bareng
Kabupaten Jombang Untuk Melatih

Keterampilan Pemecahan Masalah

Peserta Didik SMA
Peneliti : Urfun Nadhiroh
Prodi : Pendidikan Biologi
Validator
Tanggal Validasi

1. Petunjuk Pengisian
a. Angket Tanggapan Guru Biologi yang dimaksudkan
untuk mendapatkan penilaian dari Bapak/Ibu selaku

guru biologi mengenai kelayakan LKPD biologi berbasis
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materi lokal untuk melatih keterampilan pemecahan
masalah peserta didik SMA.

b. Penilaian, kritik, dan saran Bapak/Ibu sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas dari LKPD ini.

c. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada
setiap pertanyaan dalam lembar validasi ini dengan
memilih skala penilaian yang tertera.

d. Gunakan skala penilaian berikut ini untuk memberikan
penilaian:

1) Sangat tidak baik/ sangat tidak sesuai
2) Tidak baik/ Tidak sesuai

3) Baik/ Sesuai

4) Sangat baik/ sangat sesuai

e. Apabila penilaian Bapak/Ibu 1 atau 2 maka berilah
saran untuk hal-hal apa yang menyebabkan
kekurangan atau perlunya penambahan sesuatu yang
lebih baik.

f. Berilah kesimpulan dari hasil penilaian Bapak/Ibu
terhadap LKPD ini.

g. Atas kesediaan dari bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi
angket ini, saya ucapkan terima kasih.

2. Kolom Pengisian

Kolom Penilaian oleh Guru Biologi
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No

Aspek yang Dinilai

Skala Nilai

Indikator

1

2

3

4

Tampilan LKPD

Desain dan gambar sampul
dapat memberikan kesan
positif

Pemilihan teks dan tulisan

Penampilan unsur tata letak
pada sampul muka,
belakang, dan punggung

IWarna unsur tata letak

Sampul dapat
menggambarkan isi atau
materi ajar dan
mengungkapkan karakter
objek

Grafik penyajian
LKPD

Pedoman penggunaan
produk dapat tersampaikan
secara jelas

Keruntutan penyajian
materi

Penyajian gambar pada
produk

Warna isi dan desain produk

Pemilihan warna tulisan dan
dasar produk dengan
kekontrasan

Pemilihan warna dan desain
produk

Penggunaan LKPD

Produk yang dapat
digunakan dengan mudah
dalam pembelajaran

Produk dapat memudahkan
peserta didik dalam
menyimpulkan konsep
biologi

Produk dapat memudahkan
peserta didik dalam
mengukur penguasaan
materi yang dipelajari

Kelengkapan materi

Kesesuaian materi dengan
kurikulum 2013

Kesesuaian materi dengan
indikator yang akan dicapai
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Skala Nilai
1|12 )|3| 4

No |Aspek yang Dinilai Indikator

Kesesuaian materi dengan
tujuan pembelajaran
Sistematika penyusunan

materi
5 Kegiatan yang  |Kegiatan pada produk dapat
mendukung materi mendukung konsep dengan
benar

Kegiatan pada produk dapat
mengajak peserta didik
untuk aktif dalam
pembelajaran

6 Keterampilan  [Produk yang dikembangkan
pemecahan masalah [dapat melatih keterampilan
pemecahan masalah

7 Kebahasaan Penggunaan bahasa yang
mudah dipahami

Kalimat yang disajikan
komunikatif dan interaktif
Pemilihan kata dan kalimat
lyang disesuaikan
keterampilan bahasa
peserta didik pada tingkat
SMA

Jumlah

Total skor

Nilai

3. Komentar, Kkritik dan saran Bapak/Ibu secara
Kkeseluruhan terhadap LKPD untuk direvisi

Saran untuk merevisi sesuai komentar di produk LKPD
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4. Kategori Hasil Penilaian
Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara
deskriptif persentase dengan menggunakan rumus

persentase berikut ini :

jumlah skor lembar validasi
Presentase = - X 100%
skor maksimal

Selanjutnya persentase kelayakan yang didapatkan
kemudian diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan
berdasarkan tabel sebagai berikut :

Tabel Kriteria Kelayakan
Presentase Kriteria
0% - 20% Sangat tidak valid/ sangat tidak baik
21% - 40% Tidak valid / tidak baik
41% - 60% Cukup valid/ cukup baik
61% - 80% Valid / baik
81% - 100% Sangat valid / sangat baik
5. Kesimpulan

Dengan demikian LKPD Biologi berbasis Materi Lokal
kecamatan Bareng kabupaten Jombang untuk Melatih

Keterampilan Pemecahan Masalah Peserta didik SMA

a. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

b. Layak digunakan di lapangan dengan revisi

c. Tidak layak digunakan di lapangan

Semarangl 2202222220020000000900909909)9)

Guru Biologi

()""""I"J"""HHHIHHHHHHHHI"Illlllllll")
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Lampiran 16
Lembar Tanggapan Peserta Didik terhadap LKPD Berbasis
Materi Lokal
Judul Penelitian : Pengembangan LKPD Biologi Berbasis
Materi Lokal Kecamatan  Bareng
Kabupaten Jombang Untuk Melatih
Keterampilan =~ Pemecahan  Masalah

Peserta Didik SMA

Peneliti : Urfun Nadhiroh
Prodi : Pendidikan Biologi
Validator

Tanggal Validasi

1. Petunjuk Pengisian

a. Angket Tanggapan Peserta Didik yang dimaksudkan
untuk mendapatkan penilaian dari Saudara/i selaku
peserta didik mengenai kelayakan LKPD biologi
berbasis materi lokal untuk melatih keterampilan
pemecahan masalah peserta didik SMA.

b. Penilaian, kritik, dan saran Saudara/i sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas dari LKPD ini.

c. Saudara/i dimohon untuk memberikan penilaian pada
setiap pertanyaan dalam lembar validasi ini dengan

memilih skala penilaian yang tertera.
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d. Gunakan skala penilaian berikut ini untuk memberikan

penilaian:

1) Sangat tidak baik/ sangat tidak sesuai
2) Tidak baik/ Tidak sesuai

3) Baik/ Sesuai

4) Sangat baik/ sangat sesuai

e. Apabila penilaian Saudara/i 1 atau 2 maka berilah

saran untuk hal-hal apa yang menyebabkan
kekurangan atau perlunya penambahan sesuatu yang
lebih baik.

Berilah Kkesimpulan dari hasil penilaian Saudara/i

terhadap LKPD ini.

. Atas kesediaan dari bantuan Saudara/i untuk mengisi

angket ini, saya ucapkan terima kasih.

2. Kolom Pengisian

Kolom Penilaian oleh Peserta Didik

Aspek yang . Skala Nilai
No Dinilai Indikator 1 2 3 2
1 |Tampilan LKPD[Desain cover, gambar dan

tulisan pada LKPD menarik
minat pembaca

Tampilan LKPD secara
keseluruhan menarik dan dapat
menambah motivasi dan
semangat belajar

Grafik Keseimbangan gambar, warna,
penyajian |dan teks proporsional sehingga
LKPD menarik dan mudah dipelajari

Gambar yang disajikan pada
modul menarik dan soal-soal
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Aspek yang

No Dinilai

Indikator

Skala Nilai

2

3 4

dapat membantu melatih
keterampilan pemecahan
masalah

Gambar yang disajikan pada
LKPD jelas dan disertai dengan
keterangan

3 Penggunaan
LKPD

LKPD dapat membantu belajar
selain buku paket

LKPD membantu belajar secara
aktif

Kegiatan peserta didik pada
LKPD dapat melatih
keterampilan pemecahan
masalah

4 Keakuratan
materi

Materi yang disajikan pada
LKPD mudah dipahami

Materi pada LKPD dapat
menambah wawasan peserta
didik

5 Kebahasaan

Materi dan soal yang disajikan
menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah untuk
dipahami

Kalimat yang digunakan jelas
dan mudah dipahami

Jumlah

Total skor

Nilai

3. Komentar,

kritik dan saran Saudara/i

Kkeseluruhan terhadap LKPD untuk direvisi

secara

Saran untuk merevisi sesuai komentar di produk LKPD
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4. Kategori Hasil Penilaian
Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara
deskriptif persentase dengan menggunakan rumus

persentase berikut ini :

jumlah skor lembar validasi
Presentase = - X 100%
skor maksimal

Selanjutnya persentase kelayakan yang didapatkan
kemudian diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan
berdasarkan tabel sebagai berikut:

Tabel Kriteria Kelayakan

Presentase Kriteria

0% -20% Sangat tidak valid/ sangat tidak baik
21% - 40% Tidak valid / tidak baik

41% - 60% Cukup valid/ cukup baik

61% - 80% Valid / baik

81% -100% Sangat valid / sangat baik

5. Kesimpulan
Dengan demikian LKPD Biologi berbasis Materi Lokal
kecamatan Bareng kabupaten Jombang untuk Melatih

Keterampilan Pemecahan Masalah Peserta didik SMA

a. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

b. Layak digunakan di lapangan dengan revisi

c. Tidak layak digunakan di lapangan

Semarangl 22002222200200000009009099099)

Nama

()""""I"J"""HHHIHHHHHHHHIHI!Illlllll"l"l)
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Hasil Tanggapan Peserta Didik terhadap LKPD Berbasis

Materi Lokal
Skala Nilai
No Nama Skor total | Presentase Kategori
1|2 3 4

1 | AfifatunN, 01| 8 |3 38 79,20% Baik

2 | Agel Pranata 0|0 7 |5 41 85,42% Sangat Baik
3 | Ainur Rifqi 0|0]| 102 38 79,20% Baik

4 | Arum Gupita 012|713 37 77,10% Baik

5 | AuraSakis, 0[O0 8|3 36 75% Baik

6 | DeaAyuN, 02| 8|2 36 75% Baik

7 | Delvin Farrel 01| 5 |6 41 85,42% Sangat Baik
8 Dian Kusuma 0 8 | 3 36 75% Baik

9 Dina Arfiana 0|1 4 8 44 91,67% Sangat Baik
10 Erza Adi 0] 2 4 6 40 83,30% Sangat Baik
11 | Fatimatul M, 0|0 7 5 41 85,42% Sangat Baik
12 | GilangH, 0|1 7 4 39 81,25% Sangat Baik
13 | Irma Septiya 0] 2 9 1 35 72,90% Baik

14 | Lisa Oktavia 0|0 5 7 43 89,60% Sangat Baik
15 | M, BenyA, 01|10 |1 36 75% Baik

16 | M,RioF, 0|0 7 5 41 85,42% Sangat Baik
17 | Marifatul A, 0|0 5 7 43 89,60% Sangat Baik
18 | Maulydiana A, 0|0 4 8 44 91,67% Sangat Baik
19 | MeldaR, 0|0 7 5 41 85,42% Sangat Baik
20 | NabilaK, 0|0 9 3 39 81,25% Sangat Baik
21 | Nina Fauziyah 0|0 8 |4 40 83,30% Sangat Baik
22 Nur Rohman 0|0 7 5 41 85,42% Sangat Baik
23 Nurien Annisa 0|3 7 2 35 72,92% Baik

24 Panka Farendra | 3 | 3 4 2 29 60,42% Cukup Baik
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Skala Nilai
No Nama Skor total | Presentase Kategori
1| 2 3 4
25 | RamadaniS§, 0|12| 8 |2 36 75% Baik
26 | Rizqi Kamaliya 0| 2 3 7 41 85,42% Sangat Baik
27 | Sela Veronica 0|0 8 |4 40 83% Sangat Baik
28 | Shafira Basri 0] 2 7 3 37 77,10% Baik
29 | Sufara,C, 0|0 6 6 42 87,50% Sangat Baik
30 | Tazkiya A, 01| 8 |3 38 79,20% Baik
31 | Valentino F, 0|0 9 3 39 81,25% Sangat Baik
32 | Vita Putri 0|0 3 9 45 93,75% Sangat Baik
33 | ZevanyaH, 0|0} 102 38 79,20% Baik
Lampiran 18
PERSETUJUAN PEMBIMBING
Proposal Skripsi ini telah disetujui oleh

Pembimbing untuk dilaksanakan, Disetujui pada

Hari

: Jumat

Tanggal :08 April 2022

Pembimbing I,

i

Dian Tauhidah, M. Pd.
NIP. 199310042019032014 NIDN. 2012109001

_—

Pembimbing II,

(@

Mengetahui,

Ketua Jurusan
fir
=

Drs. Listyono, M. Pd.

NIP. 1969101620081108

Saifullah Hidayat, S. Pd., M. Sc.



Lampiran 19

Surat Izin Riset ke SMAN Bareng

5@

£§

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Mx&q.mmn@nfnmmmm

H B.ZOWULI-U.SIK)SP.DI.OBMMZZ Semarang, 22 April 2022
: Proposal Skripsi
: Permohonan 1zin Riset

Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA Negeri Bareng Jombang.
i tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wo.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini

kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ind :

Nama : Urfun Nadhiroh

NIM : 1808085040

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi

Judul Penelitian  : Pengembangan LXPD Biologi Berbasis Materi Lokal untuk
Melatih Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMA.

Dosen Pembimbing : 1. Dian Tauhidah, M.Pd
2. Saifullah Hidayat, M.Sc

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/fjudul skripsi yang
sadang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut diifinkan
melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakuhtas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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Lampiran 20

Surat penunjukan Validator Ahli Materi dan Media

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Jalan Prof. Dr. H. Hamka Kampus I1I Ngaliyan Semarang 50185
Telepon (024) 76433366, Website: fst.walisongo.ac.id

Nomor : B.5771/Un.10.8/1.8/DA.08.05/09/2022 07 September 2022
Lamp. :-

Hal : Surat Permohonan menjadi Validator

Yth.

Bapak/Tbu

1. Nisa Rasyida, M. Pd.
2. Dwimei Ayudewandari Pranatami, S.Si.
UIN Walisongo Semarang

Assalamualaikum Wr. Wb.

Berdasarkan pertimt dari dosen pembimbing, maka diperlukan validasi pada produk
skripsi mahasiswa:

Nama : Urfun Nadhiroh

NIM $ 1808086040

Judul 3 Pengembangan LKPD Biologi Berbasis Materi Lokal Kecamatan
Bareng Kabupaten Jombang untuk Melatih Keterampilan Pemecahan
Masalah Peserta Didik SMA

Oleh karena itu kami meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi Validator Kuisioner pada
skripsi tersebut.

Demikian surat per
kami ucapkan terima kasih.

b 1

ini kami

atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.
~~an. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan Biologi

A g

Dr. Listyono, M.Pd.
NIP. 19691016200811008

Tembusan:

Dekan FST UIN Walisongo sebagai laporan
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip jurusan
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Lampiran 21
Lembar Validasi Ahli Materi LKPd Berbasis Potensi Lokal

—

Lembar Validasi Ahli Materi Tingkat Keanekaragaman Hayati di Indonesia dan Usulan
Upaya Pelestariannya
Judul Penelitian  : Pengembangan LKPD Biologi Berbasis Materi Lokal Kecamatan
Bareng Kabupaten Jombang untuk Melatih Keterampilan Pemecahan
Masalah Peserta Didik SMA

Peneliti : Urfun Nadhiroh

Prodi : Pendidikan Biologi

Validator ¢ Quived  pyudewsandan B, §Gi.
Tanggal Validasi

b | SW\OQ«' 2022

1. Petunjuk Pengisian

a. Angket validasi ahli materi yang dimaksudkan untuk mendapatkan penilaian
dari Bapak/Ibu selaku ahli materi mengenai kelayakan materi Tingkat
Keanekaragaman Hayati di Indonesia dan Usulan Upaya Pelestariannya pada
LKPD biologi berbasis materi lokal untuk melatih keterampilan pemecahan
masalah peserta didik SMA kelas X.
Penilaian, kritik, dan saran Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas dari LKPD ini.
c. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap pertanyaan dalam
lembar validasi ini dengan memilih skala penilaian yang tertera.
d. Gunakan skala penilaian berikut ini untuk memberikan penilaian :
1) Sangat tidak baik/ sangat tidak sesuai
2) Tidak baik/ Tidak sesuai
3) Baik/ Sesuai
4) Sangat baik/ sangat sesuai /
e. Apabila penilaian Bapak/Ibu 1 atau 2 maka berilah saran untuk hal-hal apa yang
menyebabkan kekurangan atau perlunya penambahan sesuatu yang lebih baik.
Berilah kesimpulan dari hasil penilaian Bapak/Ibu terhadap LKPD ini.

8. Atas kesediaan dari bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket validasi ini, saya
ucapkan terima kasih.
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2. Kolom Pengisian

Kolom Penilaian oleh Ahli Materi

No Aspek yang Dinilai Indikator SkealaNilat
12374
1 | Kelengkapan materi Materi yang sesuai dengan kurikulum 2013 <
Penjabaran materi yang relevan dengan kompetensi
yang harus dicapai peserta didik v
Materi sesuai dengan indikator yang akan dicapai v
Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran .
Materi yang disajikan disusun secara sistematik N,
2 | Keakuratan Materi Konsep materi biologi sesuai dengan konsep yang
dikemukakan oleh para ahli biologi a4
Topik yang dibahas dapat dimengerti dengan jelas V4
Fakta dan data yang disajikan sesuai dengan
kenyataan dan efesien untuk melatih keterampilan v
pemecahan masalah
Produk yang dikembangkan dapat membantu peserta
didik memahami materi tingkat keanekaragaman v
hayati Indonesia
Gambar, diagram atau ilustrasi yang disajikan sesuai
dengan kenyataan dan efesien 4
3 | Kegiatan yang Kegiatan pada produk yang dikembangkan dapat
mendukung materi mendukung konsep dengan benar N
luasi atau uji k i dapat duk
dengan materi dengan benar d
4 | Kemutakhiran materi Uraian materi sesuai dengan tingkat perkembangan
ilmu pengetahuan v
Gambar, ilustrasi atau diagram yang disajikan aktual v
Kasus yang disajikan dalam materi aktual v
5 | Organisasi penyaji Si ika lisan produk yang sesuai dengan
umum standar
Kejelasan materi yang disajikan v
Keruntutan materi yang disajikan N
6 | Penyajian dengan Penyajian setiap pertanyaan dapat melibatkan peserta v,
mempertimbangkan didik untuk aktif
kebermaknaan dan Penyajian materi mendorong peserta didik untuk
kebermanfaatan mencari informasi lebih jauh
[ & l Bahasa Indonesia yang Kalimal?aﬁg digunakan berdasarkan kaidah bahasa
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| No ‘ Aspek yang Dinilai Indikator Skala Nilai
| 1(2(3|4
— baik dan benar Indonesia yang baik dan benar, sesuai dengan ejaan
yang disempurnakan
8 | Kejelasan bahasa Bahasa yang digunakan sederhana lugas, dan mudah
dipahami [
9 | Kesesuaian bahasa Kalimat yang disajikan komunikatif dan interaktif >
Pemilihan kata dan kalimat yang disesuaikan
keterampilan bahasa peserta didik pada tingkat SMA v
Penulisan bahasa asing sesuai dengan aturan kaidah
penulisan v
Jumlah
l Total Skor
\ Nilai

3.

Komentar, kritik dan saran Bapak/Ibu secara keseluruhan terhadap LKPD
untuk direvisi

Saran untuk merevisi sesuai komentar di produk LKPD
T PP masiegl ba katon ¥ mimaggman Sagar Ole,  Gnbas Senrvh

S Cowvh pade  Swgnst  Veamcwsregoman  ge dSpesia  Bhper  de covah Do

X kuaboha Sz~ Newua

Kategori Hasil Penilaian
Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara deskriptif persentase dengan
menggunakan rumus persentase berikut ini :

Jjumlah skor lembar validasi
Presentase = . x 100%
skor maksimal
Selanjutnya persentase kelayakan yang didapatkan kemudian di interpretasikan ke

dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel sebagai berikut :

Tabel Kriteria Kelayakan

Presentase | Kriteria

0% - 20% Sangat tidak valid/ sangat tidak baik
21%-40% | Tidak valid / tidak baik

41%-60% | Cukup valid/ cukup baik

61%-80% | Valid / baik

| 81% - 100% | Sangat valid / sangat baik
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5. Kesimpulan

Dengan demikian LKPD materi Tingkat Keanekaragaman Hayati di Indonesia dan
Usulan Upaya Pelestariannya SMA kelas X

a. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi D

b. Layak digunakan di lapangan dengan revisi

c. Tidak layak digunakan di lapangan I:]

St san
Semarang, .2.5¢ gos

Validator

(Do Py dendee Qﬂ)&
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Lampiran 22
Lembar Validasi Ahli Materi LKPd Berbasis Masalah Lokal

Lembar Validasi Ahli Materi Perubahan Lingk Penyebab, dan Dampaknya bagi
Kehidupan
Judul Penelitian : Pengembangan LKPD Biologi Berbasis Materi Lokal Kecamatan

Peneliti
Prodi

Validator

Bareng Kabupaten Jombang untuk Melatih Keterampilan Pemecahan
Masalah Peserta Didik SMA

: Urfun Nadhiroh

: Pendidikan Biologi

- Qwimes  Agudewandsd P S-S

Tanggal Validasi ¢ 9 Seaer 2022
1. Petunjuk Pengisian

a.

Angket validasi ahli materi yang dimaksudkan untuk mendapatkan penilaian
dari Bapak/Ibu selaku ahli materi mengenai kelayakan materi Perubahan
Lingkungan, Penyebab, dan Dampaknya bagi Kehidupan pada LKPD biologi
berbasis materi lokal untuk melatih keterampilan pemecahan masalah peserta
didik SMA kelas X.

Penilaian, kritik, dan saran Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas dari LKPD ini.

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap pertanyaan dalam
lembar validasi ini dengan memilih skala penilaian yang tertera.

Gunakan skala penilaian berikut ini untuk memberikan penilaian :

5) Sangat tidak baik/ sangat tidak sesuai

6) Tidak baik/ Tidak sesuai

7) Baik/ Sesuai

8) Sangat baik/ sangat sesuai
Apabila penilaian Bapak/Ibu 1 atau 2 maka berilah saran untuk hal-hal apa yang
menyebabkan kekurangan atau perlunya penambahan sesuatu yang lebih baik.

Berilah kesi lan dari hasil penilaian Bapak/Ibu terhadap LKPD ini.

F

Atas kesediaan dari bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket validasi ini, saya

ucapkan terima kasih.

Scanned by TapScanner



2. Kolom Pengisian

Kolom Penilaian oleh Ahli Materi

No

Aspek yang Dinilai

Indikator

Skala Nilai

1

2

3|4

Kelengkapan materi

Materi yang sesuai dengan kurikulum 2013

Ve

Penjabaran materi yang relevan dengan kompetensi

yang harus dicapai peserta didik

v

Materi sesuai dengan indikator yang akan dicapai

Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran

Materi yang disajikan disusun secara sistematik

Keakuratan Materi

Konsep materi biologi sesuai dengan konsep yang

dikemukakan oleh para ahli biologi

Topik yang dibahas dapat dimengerti dengan jelas

Fakta dan data yang disajikan sesuai dengan kenyataan
dan efesien untuk melatih keterampilan pemecahan

masalah

& )14 K

bangk bantu peserta

Produk yang dik dapat

didik memahami materi perubahan lingkungan,

il hid
peny , dan p

ya bagi kehidup

Gambar, diagram atau ilustrasi yang disajikan sesuai

dengan kenyataan dan efesien

Kegiatan yang

mendukung materi

Kegiatan pada produk yang dikembangkan dapat

mendukung konsep dengan benar

Evaluasi atau uji kompetensi dapat mendukung dengan

materi dengan benar

Kemutakhiran materi

Uraian materi sesuai dengan tingkat perkembangan

ilmu pengetahuan

Gambar, ilustrasi atau diagram yang disajikan aktual

Kasus yang disajikan dalam materi aktual

G' i -l‘ 4 l

umum

ika penulisan produk yang sesuai dengan

standar

Kejelasan materi yang disajikan

Keruntutan materi yang disajikan

Penyajian dengan
mempertimbangkan
kebermaknaan dan

kebermanfaatan

Penyajian setiap pertanyaan dapat melibatkan peserta
didik untuk aktif

Penyajian materi mendorong peserta didik untuk

mencari informasi lebih jauh

‘\&QQ

Bahasa Indonesia yang

Kalimat yang digunakan berdasarkan kaidah bahasa

&
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No

Aspek yang Dinilai Indikator

Skala Nilai

1[2[3]4

baik dan benar

yang disempurnakan

Indonesia yang baik dan benar, sesuai dengan ejaan

Kejelasan bahasa

dipahami

Bahasa yang digunakan sederhana lugas, dan mudah

Kesesuaian bahasa

Kalimat yang disajikan komunikatif dan interaktif

Pemilihan kata dan kalimat yang disesuaikan

keterampilan bahasa peserta didik pada tingkat SMA

penulisan

Penulisan bahasa asing sesuai dengan aturan kaidah

Jumlah

Total Skor

Nilai

3. Komentar, kritik

untuk direvisi

Saran untuk merevisi sesuai komentar di produk LKPD
~ Reggolongan  txeuszkan  Dipebo:

dan saran Bapak/Ibu secara keseluruhan terhadap LKPD

= Tembaklron Aambee useras,’

4. Kategori Hasil Penilaian

Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara deskriptif persentase dengan

menggunakan rumus persentase berikut ini :

Presentase =

Jjumlah skor lembar validasi

skor maksimal

Selanjutnya persentase kelayakan yang didapatkan kemudian di interpretasikan ke
dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel sebagai berikut :

Tabel Kriteria Kelayakan

X 100%

Presentase | Kriteria

0% - 20% Sangat tidak valid/ sangat tidak baik

21%-40% | Tidak valid / tidak baik

| 41%- 60% Cukup vali(i/(ukup baik

| 61%-80% | Valid / baik

 ——

81% - 100% | Sangat valid / sangat baik
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5. Kesimpulan
Dengan demikian LKPD materi Perubahan Lingkungan, Penyebab, dan Dampaknya
bagi Kehidupan SMA kelas X
a. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
b. Layak digunakan di lapangan dengan revisi

¢ Tidak layak digunakan di lapangan ':]

Validator

( Dismes e §. M% R

7

Scanned by TapScanner



182

Lampiran 23

Lembar Validasi Ahli Materi LKPd Berbasis Kearifan Lokal

Lembar Validasi Ahli Materi Sistem Gerak dalam Kajianya dengan Bioproses dan
Gangguan Fungsi Yang Dapat Terjadi pada Manusia

Judul Penelitian  : Pengembangan LKPD Biologi Berbasis Materi Lokal Kecamatan

Bareng Kabupaten Jombang untuk Melatih Keterampilan Pemecahan

Masalah Peserta Didik SMA

Peneliti : Urfun Nadhiroh

Prodi : Pendidikan Biologi

Validator : Dwosonet Ayudesandaa P, $-%.
Tanggal Validasi Iy bec 2027

1. Petunjuk Pengisian

a. Angket validasi ahli materi yang dimaksudkan untuk mendapatkan penilaian
dari Bapak/Ibu selaku ahli materi mengenai kelayakan materi Sistem Gerak
dalam Kajianya dengan Bioproses dan Gangguan Fungsi Yang Dapat Terjadi pada
Manusia pada LKPD biologi berbasis materi lokal untuk melatih keterampilan
pemecahan masalah peserta didik SMA kelas XI. )

b. Penilaian, kritik, dan saran Bapak/lbu sangat bermanfaat untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas dari LKPD ini.

c. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap pertanyaan dalam
lembar validasi ini dengan memilih skala penilaian yang tertera.

d. Gunakan skala penilaian berikut ini untuk memberikan penilaian :

9) Sangat tidak baik/ sangat tidak sesuai
10) Tidak baik/ Tidak sesuai

11) Baik/ Sesuai

12) Sangat baik/ sangat sesuai

e. Apabila penilaian Bapak/Ibu 1 atau 2 maka berilah saran untuk hal-hal apa yang
menyebabkan kekurangan atau perlunya penambahan sesuatu yang lebih baik.

f. Berilah kesimpulan dari hasil penilaian Bapak/lbu terhadap LKPD ini.

g Atas kesediaan dari bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket validasi ini, saya

ucapkan terima kasih.
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2. Kolom Pengisian

Kolom Penilaian oleh Ahli Materi

Aspek yang Dinilai

Indikator

Skala Nilai

112(3|4

-

Kelengkapan materi

Materi yang sesuai dengan kurikulum 2013

Penjabaran materi yang relevan dengan kompetensi

yang harus dicapai peserta didik

Materi sesuai dengan indikator yang akan dicapai

98 K

Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran

Materi yang disajikan disusun secara sistematik

SIS

Keakuratan Materi

Konsep materi biologi sesuai dengan konsep yang

dikemukakan oleh para ahli biologi

Topik yang dibahas dapat dimengerti dengan jelas

Fakta dan data yang disajikan sesuai dengan kenyataan
dan efesien untuk melatih keterampilan pemecahan
masalah

Produk yang dikembangkan dapat membantu peserta
didik memahami materi sistem gerak dalam kajianya
dengan bioproses dan gangguan fungsi yang dapat

terjadi pada manusia

Gambar, diagram atau ilustrasi yang disajikan sesuai

dengan kenyataan dan efesien

Kegiatan yang

mendukung materi

Kegiatan pada produk yang dikembangkan dapat

mendukung konsep dengan benar

Evaluasi atau uji kompetensi dapat mendukung dengan

materi dengan benar

Kemutakhiran materi

Uraian materi sesuai dengan tingkat perkembangan

ilmu pengetahuan

Gambar, ilustrasi atau diagram yang disajikan aktual

<
f=)

Kasus yang disajikan dalam materi aktual

R

Organisasi

umum

p isan produk yang sesuai dengan
standar

Kejelasan materi yang disajikan

<

Keruntutan materi yang disajikan

Penyajian dengan
mempertimbangkan

keber dan

Penyajian setiap pertanyaan dapat melibatkan peserta
didik untuk aktif

A
|

kebermanfaatan

materi mendorong peserta didik untuk

Penyayj

mencari informasi lebih jauh
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No Aspek yang Dinilai Indikator ikjla Nita!
11234
7 | Bahasa Indonesiayang | Kalimat yang digunakan berdasarkan kaidah bahasa
baik dan benar Indonesia yang baik dan benar, sesuai dengan ejaan
yang disempurnakan v
8 | Kejelasan bahasa Bahasa yang digunakan sederhana lugas, dan mudah
dipahami v
9 | Kesesuaian bahasa Kalimat yang disajikan komunikatif dan interaktif l
Pemilihan kata dan kalimat yang disesuaikan
keterampilan bahasa peserta didik pada tingkat SMA v
Penulisan bahasa asing sesuai dengan aturan kaidah v
penulisan
Jumlah
Total Skor
Nilai

3. Komentar, kritik dan saran Bapak/Ibu secara keseluruhan terhadap LKPD

untuk direvisi

Saran untuk merevisi sesuai komentar di produk LKPD
- D zen Oitcmgtrzn  Mlaenp, Bt aczi BYEn

N ?ll\.(’

“ @St Motom  Gecrh Duorr Do loneml  qantace

4. Kategori Hasil Penilaian

Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara deskriptif persentase dengan

menggunakan rumus persentase berikut ini :

Jjumlah skor lembar validasi
Presentase =

skor maksimal
Selanjutnya persentase kelayakan yang didapatkan k

X 100%

™

dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel sebagai berikut :

Tabel Kriteria Kelayakan

di interpretasikan ke

Presentase | Kriteria

[21%-40% | Tidak valid / tidak baik

| 41%-60% | Cukup valid/ cukupbaik
61%-80% | Valid / baik

[ 81% 100% | Sangatvaid / sangat bk

0%-20% | Sangat tidak valid/ sangat tidak baik
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5. Kesimpulan

Dengan demikian LKPD materi Sistem Gerak dalam Kajianya dengan Bioproses dan
Gangguan Fungsi Yang Dapat Terjadi pada Manusia SMA kelas XI.

a. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi D
b. Layak digunakan di lapangan dengan revisi @
¢ Tidak layak digunakan di lapangan D

Semarang,
Validato

(Duu-g.' ﬂuﬂa&: P 'j‘f.,
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Lampiran 24

Lembar Validasi Ahli Media

Lembar Validasi Ahli Media pada LKPD Berbasis Materi Lokal

Judul Penelitian  : Pengembangan LKPD Biologi Berbasis Materi Lokal Kecamatan

Peneliti
Prodi
Validator

Bareng Kabupaten Jombang untuk Melatih Keterampilan Pemecahan
Masalah Peserta Didik SMA

: Urfun Nadhiroh

: Pendidikan Biologi

: Nisa Rasyida, M. Pd.

Tanggal Validasi  : 22 September 2022
1. Petunjuk Pengisian

a.

dkan untuk kan penilaian dari

Angket validasi ahli media yang di
Bapak/Ibu selaku ahli media mengenai kelayakan LKPD biologi berbasis materi
lokal untuk melatih keterampilan pemecahan masalah peserta didik SMA.
Penilaian, kritik, dan saran Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas dari LKPD ini.
Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap pertanyaan dalam
lembar validasi ini dengan memilih skala penilaian yang tertera.
Gunakan skala penilaian berikut ini untuk memberikan penilaian :

1) Sangat tidak baik/ sangat tidak sesuai

2) Tidak baik/ Tidak sesuai

3) Baik/ Sesuai

4) Sangat baik/ sangat sesuai

Apabila penilaian Bapak/Ibu 1 atau 2 maka berilah saran untuk hal-hal apa yang

menyebabkan kekurang‘an atau perlunya penambahan sesuatu yang lebih baik.
Berilah kesimpulan dari hasil penilaian Bapak/Ibu terhadap LKPD ini.

Atas kesediaan dari bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket validasi ini, saya

ucapkan terima kasih.
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2. Kolom Pengisian

Kolom penilaian oleh Ahli Media
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No

Aspek yang Dinilai

Indikator

Skala Nilai
1(2|3(4

tika

Si ika

penyaj

yangk

penydj

v

Sistematika penyajian dapat membantu memudahkan

peserta didik dalam belajar

1

Grafik penyajian produk

Peny: penggunaan yang jelas

P p

Penyajian materi disajikan secara runtut

Penyajian gambar menarik dan proporsional

Warna isi dan desain proporsional

Pemilihan warna tulisan, dan dasar dengan kekontrasan

yang proporsional

Pemilihan warna dan desain yang menarik

Jenjang/hierarki judul-judul jelas, konsisten dan

proporsional

Penggunaan produk

Produk yang dikembangkan dapat digunakan dengan
mudah dalam pembelajaran

Produk yang dikembangk

dapat dah}
peserta didik dalam melatih keterampilan pemecahan

masalah

Tampilan produk

Desain dan gambar sampul memberikan kesan positif

Pemilihan teks dan tulisan mudah dibaca

Warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas

fungsi

Cover yang digunakan dapat menggambarkan

isi/materi dan mengungkapkan karakter objek

Kebahasaan

Penggunaan kalimat berdasarkan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar Sesuai dengan ejaan

yang disempurnakan

Kalimat yang disajikan komunikatif dan interaktif

Pemilihan kata dan kalimat menggunakan bahasa yang
santun

Pemilihan kata dan kalimat disesuaikan dengan bahasa
peserta didik pada tingkat SMA

Kualitas produk

Kualitas dapat ung proses

an dan

menanamkan nilai pemecahan masalah

Ed|

Melatihkan

Butir-butir soal dalam LKPD sudah sesuai dengan

4
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Skala Nilai
No Aspek yang Dinilai Indikator T TZT3 e
keterampilan indikator identifikasi dan mer k lah
pemecahan masalah @
Butir-butir soal dalam LKPD sudah sesuai dengan
indikator merancang rencana alternatif atau solusi
penyelesaian d
Butir-butir soal dalam LKPD sudah sesuai dengan
indikator menerapkan atau mengimplementasikan v
rencana solusi
Butir-butir soal dalam LKPD sudah sesuai dengan
indikator mengevaluasi atau pengecekan kembali v
langkah penyelesaian
Jumlah
Total Skor
Nilai

3. Komentar, kritik dan saran Bapak/Ibu secara keseluruhan terhadap LKPD
untuk direvisi

Saran untuk merevisi sesuai komentar di produk LKPD

thoaumen, aspd g (ndiluetor, sudal o

4,

Kategori Hasil Penilaian

Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara deskriptif persentase dengan
menggunakan rumus persentase berikut ini :

Jumlah skor lembar validasi
skor maksimal
Selanjutnya persentase kelayakan yang didapatkan kemudian diinterpretasikan ke

dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel sebagai berikut :

Presentase = X 100%

Tabel Kriteria Kelayakan

Presentase | Kriteria

0% - 20% Sangat tidak valid/ sangat tidak baik
| 21%- 40% | Tidak valid / tidak baik
W Cukup valid/ cukup baik

61%-80% | Valid / baik
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rm% -100% l Sangat valid / sangat baik

5. Kesimpulan

Dengan demikian LKPD Biologi Berbasis Materi Lokal kecamatan Bareng kabupaten
Jombang untuk Melatih Keterampilan Pemecahan Masalah Peserta didik SMA

a. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi E]
b. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
c. Tidak layak digunakan di lapangan D

Semarang, 22 September 2022
Validator,

Nisa Rasyida, M. Pd.
NIP. 198803122019032011
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Lampiran 25
Lembar Validasi Ahli Materi Lokal

N\Q.a -~

| Lembar Tanggapan Peserta Didik terhadap LKPD Berbasis Matert Lokal
Judul Penelitian Pengembangan LKPD Biologi Berbasis Maten Lokal Kecamatan
Bareng Kabupaten lombang untuk Melatih Keterampilan Pemecahan

Masalah Peserta Didik SMA .

Peneliti Urfun Nadhiroh
Prodi Pendidikan Biologi
Nama TN Ay Min Sabrygaa

Tanggal Validasi T Sepemiser 3022
1. Petunjuk Pengisian

a Angket Tanggapan Peserta Didik yang dkan untuk penil. dan
Saudara/i selaku peserta didik mengenai kelayakan LKPD biologi berbasis materi lokal
untuk melatih P pemecahan lah peserta didik SMA.

b. Penilaan. kritik. dan saran Saudara/i sangat ber untuk rb dan

meningkatkan kualitas dari LKPD ini.
€ Saudara/i dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap pertanyaan dalam lembar

validasi ini dengan memilih skala penilaian yang tertera.

d. Gunakan skala penilaian berikut ini untuk memberikan penilaian :
1) Sangat tidak baik/ sangat tidak sesuai
2) Tidak baik/ Tidak sesuai
3) Baik/ Sesuai
4) Sangat baik/ sangat sesuat
e Apabila penilaian Saudara/i 1 atau 2 maka berilah saran untuk hal-hal apa yang
menyebabkan kekurangan atau perlunya penambahan sesuatu yang lebih baik
. Atas kesediaan dari bantuan Saudara/i untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima
kasih.
2. Kolom Pengisian
Kolom Penilaian oleh Peserta Didik
No Arpetyane i Indikator L Shh[“l‘l
Dintlal 1 | 2 [ 3 T '
1| Tampilan LKPD ’ Desain cover, gambar dan tulisan pada ‘ | { ‘
LKPD menarik minat pembaca ; AL | |
Tampllaranrklr‘D secara ke;elurlmn—" T = ‘T
“! menarik dan dapat menambah | v/ ’
motivasi dan semangat belajar ] | [
s — - " S LR TS I S—
2 Grafik penyajlan | Keseimbangan gambar, warna, dan | |
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| No | Aspek yang Dinilai

Indikator

Skala Nilai

1 2 3 4

1 Kelengkapan Materi

lokal

Materi lokal berupa potensi, masalah,
dan kearifan lokal sesuai dengan yang
ada di wilayah Bareng

Penjabaran materi lokal yang relevan
dengan keadaan sekitar peserta didik

Materi lokal yang dicantumkan sesuai
dengan indikator yang akan dicapai

Materi lokal yang dicantumkan sesuai
dengan tujuan pembelajaran

2 Keakuratan Materi
Lokal

Fakta dan data materi lokal yang
disajikan sesuai dengan kenyataan
dan efesien untuk materi
pembelajaran

Gambar atau ilustrasi yang disajikan
sesuai dengan kenyataan dan efesien

3 Penyajian Materi
Lokal

Gambar atau ilustrasi materi lokal
yang disajikan menarik

Materi  lokal yang  disajikan
menggunakan bahasa yang mudah
untuk peserta didik

Materi lokal yang disajikan dapat
menambah wawasan peserta didik

Materi lokal yang disajikan disusun
praktis

v

Jumlah

2|8

Total Skor

Nilai

G+ 32
“28

3. Komentar, kritik dan saran Bapak/Ibu secara keseluruhan terhadap LKPD untuk

uai komenptar di produk LKPD 3
M/Z’. M (" IMM

direvisi

Saran untuk merevisi ses
i
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4. Kategori Hasil Penilaian

Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara deskriptif persentase dengan
menggunakan rumus persentase berikut ini :

jumlah skor lembar validasi 31 x [09 . g/

x 100% Yo

Presentase =

skor maksimal -

Selanjutnya persentase kelayakan yang didapatkan kemudian di interpretasikan ke
dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel sebagai berikut :
Tabel Kriteria Kelayakan

Presentase Kriteria

0% - 20% Sangat tidak valid/ sangat tidak baik
21% - 40% Tidak valid / tidak baik

41% - 60% Cukup valid/ cukup baik

61% - 80% Valid / baik

81% - 100% Sangat valid / sangat baik

5. Kesimpulan
Dengan demikian LKPD berbasis materi lokal untuk melatih keterampilan pemecahan
masalah peserta didik SMA
a. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi E
b. Layak digunakan di lapangan dengan revisi Iz
c. Tidak layak digunakan di lapangan D

Semarang, ...z e
Validator

i Mungian 4,
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Lampiran 26

Lembar Tanggapan Guru Biologi

Lembar Tanggapan Guru Biologi terhadap LKPD Berbasis Materi Lokal

Judul Penelitian  : Pengembangan LKPD Biologi Berbasis Materi Lokal Kecamatan Bareng

Kabupaten Jombang untuk Melatih Keterampilan Pemecahan Masalah
Peserta Didik SMA

Peneliti : Urfun Nadhiroh

Prodi

: Pendidikan Biologi

Validator . SUPRIHATI(

Tanggal Validasi  : 9.? W 2022

1. Petunjuk Pengisian

a.

o

I3}

i=5

o

@ ™

Angket Tanggapan Guru Biologi yang dimaksudkan untuk mendapatkan penilaian dari
Bapak/Ibu selaku guru biologi mengenai kelayakan LKPD biologi berbasis materi lokal

untuk melatih keterampilan pemecahan masalah peserta didik SMA.

. Penilaian, kritik, dan saran Bapak/Ibu sangat ber: faat untuk perbaiki dan

meningkatkan kualitas dari LKPD ini.

. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap pertanyaan dalam lembar

validasi ini dengan memilih skala penilaian yang tertera.

. Gunakan skala penilaian berikut ini untuk memberikan penilaian :

1) Sangat tidak baik/ sangat tidak sesuai
2) Tidak baik/ Tidak sesuai
3) Baik/ Sesuai

4) Sangat baik/ sangat sesuai

. Apabila penilaian Bapak/Ibu 1 atau 2 maka berilah saran untuk hal-hal apa yang

menyebabkan kekurangan atau perlunya penambahan sesuatu yang lebih baik.

Berilah kesimpulan dari hasil penilaian Bapak/Ibu terhadap LKPD ini.

_ Atas kesediaan dari bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima

kasih.
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2.Kolom Pengisian

Kolom Penilaian oleh Guru Biologi

194

Skala Nilai
No A Indikator
Dinilai 2 3 4
[ —
1. Tampilan LKPD | Desain dan gambar sampul dapat

memberikan kesan positif v
Pemilihan teks dan tulisan 4
Penampilan unsur tata letak pada

sampul muka, belakang, dan v
punggung

Warna unsur tata letak v

Sampul dapat menggambarkan isi
atau materi ajar dan mengungkapkan
karakter objek

Grafik penyajian
LKPD

Pedoman penggunaan produk dapat

tersampaikan secara jelas

Keruntutan penyajian materi

Penyajian gambar pada produk

Warna isi dan desain produk

NENRVES

Pemilihan warna tulisan dan dasar

produk dengan kekontrasan

Pemilihan warna dan desain produk

N

Penggunaan LKPD

Produk yang dapat digunakan

dengan mudah dalam pembelajaran

<

Produk dapat memudahkan peserta
didik dalam menyimpulkan konsep
biologi

Produk dapat memudahkan peserta
didik dalam mengukur penguasaan

materi yang dipelajari

Kelengkapan

materi

Kesesuaian materi dengan kurikulum
2013

Kesesuaian materi dengan indikator

yang akan dicapai

Kesesuaian materi dengan tujuan
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T 1T Aspekya Skala Nilai
| No pekyang | Indikator . ) -
{7 | Dinilai | 1 2 3 4+
| 3 S S W (S
| | pembelajaran | | Vv
o | 1]
‘ | Sistematika penyusunan maten | 4,» [ v
\} 5| Keg]a(.m yang ! Kegiatan pada produk dapat | |
| | |
| menduk materi | mendukung konsep dengan benar | | v

‘ | L | —
I Kegiatan pada produk dapat <‘ ]

|
‘ i | mengajak peserta didik untuk aktif | y
| “ t dalam pembelajaran |
| o = e
;r 6 | Keterampilan T Produk yang dikembangkan dapat T, i
| | |
i ‘ pemecahan | melauh keterampilan pemecahan l | v
| masalah | masalah |
_— | -
l 7 Kebahasaan TPenggunaan bahasa yang mudah ‘ L

i dipahami | ‘ v

|
| Kalimat yang disajikan komunikatif T |
| |

| dan interaktif | ‘ v
| IR o 1
| | Pemilihan kata dan kalimat yang | |
| |

| disesuaikan keterampilan bahasa |
'\ [ i | v
| | peserta didik pada tingkat SMA | |
t——t— — 1 *H —

B s i 87

Total skor

| ] 94
l Nilai I

3. Komentar, kritik dan saran Bapak/lbu secara keseluruhan terhadap LKPD untuk

direvisi

Saran untuk merevisi sesuai komentar di produk LKPD

femlihan warna dasar pada masig - masing lembar

ferlalu menyolok (kuravg tamar ) .

4. Kategori Hasil Penilaian

Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara deskriptif persentase dengan
menggunakan rumus persentase berikut ini :

_ Jjumlah skor lembar validasi

Pr

skor maksimal

% 100%

195
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Selanjutnya persentase kelayakan yang didapatkan kemudian diinterpretasikan ke dalam
kategori kelayakan berdasarkan tabel sebagai berikut :

Tabel Kriteria Kelayakan

Presentase | Kriteria

0% - 20% Sangat tidak valid/ sangat tidak baik
21%-40% | Tidak valid / tidak baik

41%-60% | Cukup valid/ cukup baik

61%-80% | Valid / baik

81% - 100% | Sangat valid / sangat baik

5. Kesimpulan

Dengan demikian LKPD Biologi berbasis Materi Lokal kec Bareng kat

p

Jombang untuk Melatih Keterampilan Pemecahan Masalah Peserta didik SMA

a. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi D
b. Layak digunakan di lapangan dengan revisi -
c. Tidak layak digunakan di lapangan :]

Jombang, ’2?&?"

Guru Biologi
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Lampiran 27

Lembar Tanggapan Peserta Didik

A\Q.3 ~

Lembar Tanggapan Peserta Didik terhadap LKPD Berbasis Materi Lokal
Judul Penelitian Pengembangan LKPD Biologi Berbasts Maten Lokal Kecamatan
Bareng Kabupaten Jombang untuk Melatih Keterampilan Pemecahan

Masalah Peserta Didik SMA .
Peneliti Urfun Nadhiroh
Prodi Pendidikan Biologi
Nama ™unen Anaitg Min Sabryna
Tanggal Validasi TP Sepemier 2022
1. Petunjuk Pengisian
@ Angket Tanggapan Peserta Didik yang d dkan untuk penil dani
Saudara/i selaku peserta didik mengenai kelayakan LKPD biologi berbasts materi lokal
untuk melatih kete P pemecahan lah peserta didik SMA.
b. Penilaian, kritik, dan saran Saudara/i sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan

meningkatkan kualitas dari LKPD ini.
- Saudara/i dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap pertanyaan dalam lembar

n

validasi ini dengan memilih skala penilaian yang tertera.

a

Gunakan skala penilaian berikut ini untuk memberikan penilaian :

1) Sangat tidak baik/ sangat tidak sesuai

2) Tidak baik/ Tidak sesuai

3) Baik/ Sesuai

4) Sangat baik/ sangat sesuai

Apabila penilaian Saudara/i 1 atu 2 maka berilah saran untuk hal-hal apa yang

]

menyebabkan kekurangan atau perlunya penambahan sesuatu vang lebih baik.

f Atas kesediaan dari bantuan Saudara/i untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima

kasih.
2. Kolom Pengisian
Kolom Penilaian oleh Peserta Didik
Aspek vang Skala Nilai |
N | Indikator L e
° Dintlai 1]z 3«

ol 7‘i‘ampihn LKPD [ Desain cover, gambar dan tulisan pada

—t
—

LKPD menarik minat pembaca

L peals . 1

Tampilan LKPD secara keseluruhan [ |

“! menarik dan dapat menambah i v l |

motivasi dan semangat belajar | | | 1

= S e e
J

2 f (}ra‘ﬂl{penyimn T Keseimbangan gambar, warna, dan v |

Scanned by TapScanner



i

Indikator

teks proporsional sehingga menarik
dan mudah dipelajari

Gambar yang disajikan pada LKPD
menarik dan soal-soal dapat

bantu melatih pil.
pemecahan masalah

Gambar yang disajikan pada LKPD
jelas dan disertai dengan keterangan

Penggunaan
LKPD

LKPD dapat membantu belajar selain

* | buku paket

LKPD membantu belajar secara aktif

Kegiatan peserta didik pada LKPD

_ | dapat melatih keterampilan

pemecahan masalah

Keakuratan
materi

Materi yang disajikan pada LKPD
mudah dipahami

Materi pada LKPD dapat menambah
wawasan peserta didik

Kebahasaan

Materi dan soal yang disajikan
menggunakan bahasa yang sederhana
dan mudah untuk dipahami

Kalimat yang digunakan jelas dan
mudah dipahami

198
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Lampiran 28

Surat Keterangan Telah Melaksanakan Riset

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI
BARENG
JI. Soekarno Hatta, Mojotengah, Kecamatan Bareng
Kabupaten Jombang | Tip. (0321) 711380
e-mail: inbox@smanbareng sch.d / web: smanbareng sch.id

JOMBANG Kode Pos: 61474

SURAT KETERANGAN
Nomor : 420/669/101.6.26.5/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : DYAH AYU ENDRIANINGSIH, S. Pd., M.M. T
NIP : 197106262006042017

PangkavGol : Pembina, VI/a

Jabatan : Kepala Sekolah

Instansi : SMA Negeri Bareng

Alamat Lembaga < J1. Sock Hatta, Ds. Moj h, Kec. Bareng

NPSN :20503411

Menerangkan Dengan Sebenarnya Bahwa :

Nama : URFUN NADHIROH

NIM : 1808086040

Fakultas’Prodi : Fakultas Sains dan Teknologi / S1 Pendidikan Biologi
Universitas

: Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
Bahwa yang ber k benar-b telah dak

data dan telah melakukan riset pada
tanggal 12 Mei 2022 s.d. 27 September 2022 di SMAN Bareng dengan judul Skripsi
LKPD Biologi Berbasis Materi Lokal K Bareng Kabup Jomb.

** Pengembangan

g untuk Melatih Keterampilan
Pemecahan Masalah Peserta Didik SMA ™.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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Lampiran 29

Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi penilaian awal =~ Dokumentasi Uji Coba Produk
keterampilan pemecahan LKPD pada kelas XII MIPA 1

masalah pada peserta didik

kelas X MIPA2

Dokumenasi Uji ba Produk Dokumentasi Validasi LKPD
LKPD pada kelas XII MIPA 1 kepada ahli materi lokal
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RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
1. Nama lengkap : Urfun Nadhiroh
2. Tempat & tanggal lahir : Jombang, 11 Oktober 2000
3. Alamat rumah : Dsn. Ngares RT/RW 01/01, Ds.
Kebondalem, Kec. Bareng, Kab.
Jombang, Jawa Timur
4. HP : 085607096435
5. Email : urfunnadhiroh@gmail.com
B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. TK Tarbiyatul Aulad Kebondalem Bareng Jombang
b. SDN 3 Kebondalem Bareng Jombang
c. SMPN 1 Ngoro Jombang
d. MAN 3 Kediri
e. UIN Walisongo Semarang
2. Pendidikan Non Formal
a. TPQ Al-Hidayah Ngares Kebondalem
b. Pondok Pesantren Ma’hadut Tholabah Kediri
Semarang, 19 Oktober 2022

U

Urfun Nadhiroh
NIM. 1808086040
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